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“Wahai orang-orang yang beriman ! Bertakwalah kepada Allah SWT dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha Mengetahui
terhadap apa yang kamu kerjakan.”'

(QS. Al-Hasyr 59:18)

' Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), him. 548
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ABSTRAK

Hidayati, Ayu Nova. 2020. Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.PdI.

Evaluasi menjadi salah satu bagian yang terpenting dalam suatu
pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber informasi tentang tingkat
keberhasilan dalam suatu pelaksanaan pembelajaran, jika tidak dilakukan evaluasi
maka akan sulit mendapatkan informasi dalam mengetahui kekurangan suatu
program pembelajaran atau pengambilan dalam tindakan yang akan diambil
selanjutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan evaluasi
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak
Saleh Malang, (2) mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang, (3)
mengetahui efektivitas evaluasi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama
Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mix method dengan model atau desain cocurrent embedded
(campuran tidak berimbang). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti juga
menggunakan teknik analisis data secara deskriptif untuk menemukan data
kualitatif, sedangkan untuk mengetahui data kuantitatif, maka peneliti
menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui tingkat efektivitas dalam evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pada Sekolah Dasar Anak Saleh malang
menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
PAI di sekolah inklusi mengacu pada kurikulum yang di design oleh Anak Saleh
sendiri yaitu analisis KD, Silabus, RPP, Prota dan Promes, KKM sedangkan untuk
anak ABK maka ada tambahan yaitu PPI (Program Pembelajaran Individu), (2)
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu sudah hampir sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat. Serta penilaian yang dilakukan juga disesuaikan
dengan setiap kemampuan siswa terutama pada anak ABK. Sehingga anak ABK
dan anak regular dapat belajar bersama-sama walaupun dengan kemampuan yang
berbeda-beda dengan penyesuaian indikator dari masing-masing kemampuan
ABK dengan yang lainnya, (3) Efektivitas evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah Inklusi SD Anak Shaleh Malang
lumayan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan, tetapi tidak memberikan
pengaruh yang dominan, jadi dalam penentuan nilai akhir tidak hanya berdasarkan
nilai akhir siswa tetapi juga selama mengikuti kegiatan Pembelajaran.

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Inklusi, Mata Pelajaran PAI
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ABSTRACT

Hidayati, Ayu Nova. 2020. Learning Evaluation in Islamic Educations in
inclusive school of Anak Saleh Elementary School of Malang. Thesis,
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teaching Training
(FITK), State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.PdI.

Evaluation becomes one of the most important parts in a learning that
serves as a source of information about the level of success in an implementation
of learning. If no evaluation is carried out, it will be difficult to obtain information
in knowing the shortcomings of a learning program or taking the further actions.

This study aims to: (1) describe the planning of evaluation of learning of
Islamic educations in inclusive school of Anak Saleh Elementary School of
Malang, (2) describe the implementation of learning evaluation in Islamic
educations in inclusive school of Anak Saleh Elementary School of Malang, (3)
find out the effectiveness of learning evaluation carried out in Islamic educations
in inclusive school of Anak Saleh Elementary School of Malang.

To achieve the goal above, the approach used in this study is a mix method
with cocurrent embedded model or design (unbalanced mixture). Data collection
techniques used in this study were interviews, observation, and documentation. In
this study, the researcher also used descriptive data analysis techniques to find
qualitative data, while to find out quantitative data, the researchers used the N-
Gain formula to find out the level of effectiveness of learning evaluation.

The results of the research at Anak Saleh Elementary School of Malang
shows that: Planning of learning evaluation on Islamic educations in inclusive
schools refers to curriculum designed by Anak Saleh elementary school
themselves namely basic competencies, syllabus, lesson plan, Prota and Promes
and Minimal completeness criteria (KKM) analysis. While for the children with
special needs (ABK) there are additional ones namely PPI (Individual Learning
Program), (2) The implementation of learning evaluation is almost in accordance
with the plans that have been made. The assessment conducted is also suited to
each student's ability, especially for children with special needs (ABK). So that
children with special needs and regular children can learn together even with
different abilities by adjustment of the indicators of each ABK ability with the
others, (3) The effectiveness of the learning evaluation in Islamic educations in
inclusive school of Anak Saleh Elementary School of Malang is quite effective in
accordance with the expected goals, but does not have a dominant influence, so in
determining the final grade not only based on the student's final grade but also the
participation during learning activities.

Keywords: Learning Evaluation, Inclusive Education, Islamic Educations
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BAB I

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Pendidikan menurut undang-undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003 merupakan rangkaian suatu perbuatan yang
dilakukan secara sadar serta memiliki perencanaan yang bertujuan dalam
menumbuhkan suasana belajar yang kondusif serta saat proses
pembelajarannya peserta didik dapat mengembangkan secara aktif seluruh
kemampuan yang dimilkinya serta menumbuhkan jiwa spritual
keagamaan, kepribadian dan pengendalian terhadap diri agar menjadi lebih
baik, memiliki pemikiran intelektual, serta akhlak yang mulia, dan juga
keterampilan berinteraksi dalam hidup di masyarakat, bangsa dan negaraz.
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional Bab IV pasal 5
ayat 1 dan 2 memaparkan setiap orang yang hidup di negara memperoleh
kesamaan hak untuk mendapatkan pendidikan bermutu. Pendidikan secara
khusus berhak diperoleh bagi setiap warga negara yang mempunyai
keterbatasan baik itu secara kondisi fisik atau badan, mental atau jiwa,
emosional atau sentimental, intelektual atau kecerdasan dan
kemasyarakatan atau sosial.” Seorang anak yang mempunyai keterbatasan
atau yang mempunyai kelebihan bakat yang istimewa tentunya juga

mempunyai kesamaan hak dengan anak lainnya terutama terkait dengan

? Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

* Ibid



dunia pendidikan. Maka, solusi dari hal tersebut yaitu diadakannya
pendidikan inklusi yang dapat dijadikan pemecahan dalam suatu
pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang berbasis keseluruhan atau
biasa disebut education for all, yang dapat melayani dalam suatu
pendidikan untuk seluruh peserta didik maka mereka tidak akan tertinggal
dengan peserta didik yang lainnya. Pendidikan inklusi merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah umum seperti biasa tetapi
disesuaikan berdasarkan keperluan siswa akan kebutuhannya mendapatkan
kekhususan dalam memperoleh pendidikan dan berada di bawah naungan
lembaga yang sama dalam satu sistem pendidikan. Di dalam sekolah
inklusi juga tersedia suatu program layanan kependidikan yang bermutu
dan juga menantang, akan tetapi tetap memerhatikan kebutuhan dan
kemampuan dari berbagai siswa serta dukungan dan bantuan yang
diberikan oleh para pendidik, supaya setiap peserta didik dapat berhasil®.
Dalam buku pengantar pendidikan inklusif karya Dadang Garnida
menyebutkan pendidikan inklusif memiliki artian suatu program
penyelenggaraan dalam suatu pendidikan untuk anak ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) dan anak reguler kemudian digabungkan secara
bersama dan tidak memandang kebutuhan atau kekurangan yang dimiliki
pada setiap anak. Direktorat Pembinaan SLB mengemukakan, pendidikan
inklusif merupakan suatu pemberian sistem terhadap layanan

kependidikan dengan membukakan peluang terhadap seluruh peserta didik

* Rika Widyawati, Evaluasi Pelaksanaan Program Inklusi Sekolah Dasar, Jurnal Manajemen
Pendidikan, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana. Volume: 4, No. 1, Januari-Juni 2017



untuk melakukan pembelajaran secara keseluruhan di sekolah reguler serta
memerhatikan keanekaragaman serta keperluan setiap peserta didik, dan
juga pastinya setiap dari peserta didik pasti memiliki potensi atau
kemampuan yang perlu dikembangkan secara optimal.’ Tujuan dari
pendidikan inklusif sendiri telah disebutkan berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 pasal 2 antara lain
membukakan peluang selebar-lebarnya untuk seluruh peserta didik, baik
peserta didik yang mempunyai keterbatasan bagian badannya, mental,
kelebihan emosional, serta sosial, juga yang mempunyai kelebihan
kemampuan dalam hal kecerdasan atau berbakat istimewa untuk
mendapatkan suatu pendidikan berkualitas dan yang sesuai kemampuan
serta kebutuhannya, dan memiliki tujuan menyelenggaraan pendidikan
saling menghargai berbagai keanekaragaman semua peserta didik serta
tidak melakukan sikap diskriminatif terhadap seluruh peserta didik.°
Sekolah yang menerapkan pelaksanaan pendidikan inklusi di
dalamnya terdapat berbagai keanekaragaman sifat peserta didik dan latar
belakang kondisi lingkungan yang dimilikinya, maka dari itu sekolah perlu
mengadakan penyesuaian untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar
anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) memperoleh kesamaan dalam
akses pendidikan, dimana didapatkan oleh peserta didik pada umumnya
yaitu kelayan dan kemutuan suatu program pendidikan. Selain itu bagian

yang tidak boleh terlupakan dalam suatu upaya pembudayaan dalam

> Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), him. 48
® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi
Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/ atau Bakat Istimewa



pendidikan inklusi yaitu dilakukannya kegiatan pelaksanaan monitoring
serta pelaksanaan pengembangan dan evaluasi pendidikan inklusi yang
terus dilakukan dalam jangka waktu tertentu.’

Aspek evaluasi pendidikan yaitu penggunaan suatu alat untuk
mengukur capaian program dalam pembelajaran untuk mengetahui sebuah
keterangan keseluruhan tentang pencapaian hasil belajar, dan akan
didapatkan suatu landasan untuk menentukan langkah dalam melakukan
perbaikan selanjutnya. Maka dari itu, agar kegiatan evaluasi pembelajaran
dapat menjelaskan kondisi obyektif dari peserta didik maka program
evaluasi pembelajaran perlu secara khusus memperoleh perhatian, supaya
tercapainya tujuan pendidikan dan tidak menyebabkan kerugian dari pihak
tertentu, terutama terhadap peserta didik. Setiap pembelajaran pasti diukur
melalui penilaian dengan mengumpulkan data ketuntasan belajar dengan
berbagai metode dan teknik. Penilaian pembelajaran antara peserta didik
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dengan peserta didik regular lainnya
tentu mempunyai perbedaan, disebabkan berbagai faktor yang berbeda.
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian juga
mengemukakan penilaian yaitu suatu rangkaian dalam mengumpulkan
data dan mengolah informasi yang berasal dari peserta didik serta setiap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik mestinya

selalu terdapat hasil pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur

7 Ibid



pencapaian hasil dari pe:mbelajaram.8 Tenaga pendidik yang multi teknik
harus mampu mengumpulkan informasi capaian hasil belajar. Dengan
prinsip adanya keadilan dalam proses pengumpulan informasi hasil
belajar. Metode, teknik, instrumen, waktu, serta standar yang digunakan
untuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) seharusnya dibedakan atas
peserta didik regular lainnya. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
digunakan berfungsi mengukur tingkat ketuntasan anak berkebutuhan
khusus sebaiknya disesuaikan dengan jenis kebutuhan yang dipunyai
peserta didik. Maka dari itu, dengan menggunakan prinsip keadilan setiap
peserta didik akan memperoleh layanan kependidikan yang semestinya.
Sukinah menyatakan dalam buku yang ditulis oleh Antonius dan dikutip
oleh amka dalam jurnalnya bahwa suatu penilaian itu harus menguraikan
hasil dari belajar peserta didik, yakni dengan memberikan prediksi tentang
pecapaian keberhasilan yang telah dirath oleh siswa meliputi
pengembangan aspek-aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor), serta perilaku (afektif) saat kegiatan belajar-mengajar
berlangsung, maupun kurikulum atau topik yang fleksibel.” Hal ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat tercapainya kompetensi yang
dilakukan setiap siswa, maka peran dari suatu penilaian atau evaluasi

memilki arti yang penting dalam kegiatan pembelajaran.

® permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian

° Amka, Evaluasi Pendidikan Karakter Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Reguler,
Sagarcious Jurnal llmiah Pendidikan dan Sosial, Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin
Kalimantan Selatan, Vol. 3 No. 2 Januari-Juni 2017, him. 69-70



Penilaian dari hasil pembelajaran dalam wilayah pendidikan
inklusif itu sendiri yaitu secara sistematis dan berkesinambungan memiliki
tujuan untuk melakukan penilaian dari hasil pembelajaran siswa yang di
laksanakan di sekolah atau madrasah, serta mempertanggungjawabkan
pengadaan penyelenggaraan dalam pendidikan terhadap sekelompok
makhluk sosial yang disebut dengan masyarakat, yang bertujuan mencari
tahu kualitas dari pendidikan yang ada di dalam sekolah atau madrasah.
Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan dapat dilakukan pengambilan
penilaian (assessment) atau biasa disebut dengan prefest untuk
mendapatkan data tentang baseline atau sifat dan potensi yang dimiliki
setiap anak sebelum pembelajaran dilakukan oleh guru.'” Dan dalam
penelitian ini akan di fokuskan bagaimanakah evaluasi pembelajaran pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam baik itu pada anak ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) dan anak regular lainnya. Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki kesamaan terhadap mata pelajaran
umum, yakni dalam hal melakukan pengembangan yang terdiri dari tiga
aspek dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran (kognitif, afektif, serta
psikomotorik) yang saat pelaksanaannya pastinya membutuhkan kegiatan
evaluasi yang merupakan salah satu bagian yang berkewajiban untuk
dilakukan, yang bertujuan untuk mencari tahu efektivitas pelaksanaan
dalam pembelajaran serta memperoleh data untuk mengembangkan taraf

perkembangan peserta didik di kelas tersebut. Lokasi penelitian ini yaitu di

1 1pid



sekolah inklusi SD Anak Shaleh Malang, yang merupakan sekolah
keluarga yang berbasis umum, namun berdasarkan keputusan yang terbaru
bahwa SD boleh mendapatkan anak ABK, maka sekolah tersebut
membuka pendaftaran khusus anak ABK, dimana anak ABK tersebut akan
ditempatkan dikelas yang sama pada siswa reguler lainnya, dan
menjadikan sekolah tersebut menjadi sekolah inklusi, dan juga di SD Anak
Saleh Malang selalu menerima anak yang berkebutuhan khusus pada
setiap ajaran barunya. Dan jumlah siswa ABK yang diterima tahun ini
terbatas hanya 4 siswa. Hal ini penting diteliti mengingat tidak banyak
sekolah inklusi yang menerima anak ABK, karena biasanya anak ABK
selalu diarahkan kepada Sekolah Luar Biasa tetapi SD Anak Saleh Malang
menerima cukup banyak siswa ABK sehingga siswa dapat berinteraksi
satu sama lain serta siswa ABK juga terpenuhi belajarnya karena setiap
siswa ABK memiliki satu guru pendamping khusus saat belajar sehingga
siswa ABK tersebut terpenuhi belajarnya dan dapat menyesuaikan dengan
siswa reguler lainnya.

Berangkat dari uraian diatas, maka penelitian ini mengambil tema
mengenai evaluasi pembelajaran dengan judul “Evaluasi Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Inklusi SD

Anak Saleh Malang”.



Fokus Penelitian
Berdasarkan penjabaran konteks penelitian yang ditulis oleh

penulis diatas, maka perlu adanya fokus penelitian supaya terarah dan

tersistematis dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi fokus
penelitian diantaranya yaitu:

1. Bagaimana perencanaan evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak
Saleh Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh
Malang?

3. Bagaimana efektivitas evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh

Malang?

Tujuan Penelitian
Setelah disebutkan fokus penelitian di atas, maka tentunya
penelitian ini memiliki tujuan penelitian diantaranya yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan evaluasi pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak

Saleh Malang



2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD
Anak Saleh Malang

3. Untuk mengetahui efektivitas evaluasi pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak

Saleh Malang

Manfaat Penelitian
Setelah diuraikan tujuan penelitian diatas, tentunya penelitian ini
menginginkan adanya manfaat yang diberikan dari penelitian ini,
diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Dalam bidang teoritis, penelitian ini berguna dalam
memperkaya khazanah keilmuan atau menambah wawasan ilmu
pengetahuan yang di dalamnya terdapat model atau penemuan baru
tentang evaluasi pembelajaran pada sekolah inklusi.
2. Manfaat Praktis
Dalam bidang praktis, dapat dijadikan informasi dan acuan
bagi para pendidik atau bagi para pembaca agar dapat
mempraktekkan langsung evaluasi pembelajaran yang tepat di

sekolah inklusi pada umumnya.
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Orisinalitas Penelitian

Judul penelitian ini yaitu Evaluasi Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang. Menurut sudut pandang penulis, penelitian yang membahas
secara khusus judul tersebut memang belum ada, tetapi terdapat penelitian-
penelitian lain yang bahasannya hampir sama yaitu membahas tentang
evaluasi pembelajaran. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan
beberapa skripsi sebagai referensi dalam kepenulisan.

Pertama, Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Di SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Bandar Lampung” karya
Reni Romadhona mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung tahun 2018. Skripsi ini memakai metode kualitatif dengan jenis
penelitian kualitatif deskriptif, dan memakai teknik pengumpulan data
melalui observasi, interview, dan dokumentasi. Dan isi dari penelitian ini
yaitu pelaksanaan dalam evaluasi, kendala apa saja saat pelaksanaan
evaluasi, dan usaha pelaksanaan evaluasi yang dilakukan pendidik di
SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Kota Bandar Lampung.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Mata
Pelajaran IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VII MTsN 1 Mojokerto” karya
Lailatul Maghfiroh mahasiswi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang tahun 2019. Skripsi ini memakai metode kualitatif dengan

jenis penelitian kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data dengan
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kegiatan observasi wawancara, dan dokumentasi. Skripsi ini
mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran
serta menjabarkan kegunaan hasil dari evaluasi pembelajaran mata
pelajaran IPS terpadu pada siswa kelas VII di MTsN Mojokerto.

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Evaluasi Program Pembelajaran
PAI Pada Pendidikan Inklusif Di Sekolah Menengah Al-Firdaus
Sukoharjo” karya Desi Kurniasari mahasiswi Institut Agama Islam Negeri
Surakarta tahun 2017. Skripsi ini memakai metode kualitatif dengan jenis
penelitian kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data memakai
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan skripsi ini berisi
model evaluasi CIPP meliputi yang pertama evaluasi konteks (context
evaluation) yaitu pengidentifikasian peserta didik inklusif dengan
dilaksanakan observasi anak saat proses kegiatan belajar-mengajar
berlangsung, baik itu pada anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
ataupun anak reguler lainnya, yang kedua evaluasi masukan (input
evaluation) yaitu kegiatan penyusunan sistem pembelajaran yang
dilakukan penyesuaian terhadap keperluan peserta didik, yang ketiga
evaluasi proses (process evaluation) yaitu suatu kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan terhadap suatu program pembelajaran yang diterapkan,
serta yang keempat evaluasi produk (product evaluation) yang meliputi
hal-hal yang dilakukan selanjutnya setelah terlaksananya program

pembelajaran.
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Keempat, Skripsi yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Mata
Pelajaran PAI Di SMK Islam 1 Durenan” karya Didin Luskha Yuni
Adianto mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tahun
2015. Skripsi ini memakai metode kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data dengan kegiatan
observasi, interview mendalam kepada guru PAI serta dokumentasi.
Skripsi ini mendeskripsikan penerapan evaluasi pembelajaran mata
pelajaran PAI di SMK Islam 1 Durenan dengan fokus pada perencanaan
guru dalam proses evaluasi, pelaksanaan dan tindak lanjutnya.

Kelima, Skripsi yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru
Dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SD Islam Sunan Kalijaga Program Khusus” karya Muhammad Faruq
Hanafi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014.
Skripsi ini memakai metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
yang bersifat kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan kegiatan
dokumentasi, observasi (pengamatan), dan wawancara (interview). Skripsi
ini mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan
evaluasi pembelajaran PAI di SD Islam Sunan Kalijaga Program Khusus
Di Surakarta yang terlihat dari berbagai upaya yang telah dilakukan secara
sistematis dengan adanya rapat kerja yang membahas prosedur evaluasi,
penetapan KKM, serta penerapan evaluasi meliputi tes harian, tes tengah

semester dan akhir semester, pree test, post test, tes praktik serta non ftest.
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Yang dampaknya membawa hasil positif bagi perkembangan peserta didik

dan sekolah itu sendiri.

Adapun perbedaan, persamaan dan orisinilitas penelitian ini

dengan penelitian terdahulu diantaranya yaitu :

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Judul, Bentuk, Penelitian
Penerbit, dan
Tahun Terbit

1. | Reni Dalam penelitian | Di penelitian ini Penelitian ini
Romadhona, ini memiliki pelaksanaan mendeskripsikan
Pelaksanaan kesamaan dalam | evaluasi pelaksanaan dalam
Evaluasi meneliti tentang | pembelajaran evaluasi, kendala
Pembelajaran pelaksanaan pendidikan apa saja saat
Pendidikan evaluasi ditujukan oleh anak | pelaksanaan
Agama Islam pembelajaran berkebutuhan evaluasi, dan usaha
bagi Anak pada mata khusus di SDLB pelaksanaan
Berkebutuhan pelajaran Insan Prima evaluasi yang
Khusus Di Pendidikan Sukarame Bandar | dilakukan pendidik
SDLB Insan Agama Islam Lampung di SDLB Insan
Prima Bestari sedangkan dalam Prima Bestari (IPB)
(IPB) Sukarame penelitian yang Sukarame Kota
Bandar ditulis oleh penulis | Bandar Lampung
Lampung, evaluasi
“Skripsi”, UIN pembelajaran tidak

Raden Intan
Lampung, 2018

hanya ditujukan
kepada anak
berkebutuhan
khusus tetapi juga
pada anak reguler
yang
pelaksanaannya di
sekolah inklusi
dimana di dalam
kelas tidak hanya
dihuni oleh anak
reguler saja tetapi
juga ada anak yang
berkebutuhan
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khusus
Lailatul Dalam penelitian | Dalam penilitian Penelitian ini
Maghfiroh, ini memiliki ini evaluasi mendeskripsikan
Evaluasi kesamaan dalam | pembelajaran perencanaan dan
Pembelajaran langkah-langkah | difokuskan pada pelaksanaan
Mata Pelajaran | melakukan mata pelajaran IPS | evaluasi
IPS Terpadu evaluasi dan terhadap MTS | pembelajaran serta
Pada Siswa pembelajaran yang siswanya menjabarkan
Kelas VII MTsN | meliputi normal sedangkan | kegunaan hasil dari
1 Mojokerto, perencanaan dan | dalam penelitian evaluasi
“Skripsi”, UIN | pelaksanaan yang ditulis penulis | pembelajaran mata
Maulana Malik | evaluasi evaluasi pelajaran IPS
Ibrahim Malang, | pembelajaran pembelajaran terpadu pada siswa
2019 difokuskan pada kelas VII di MTsN

mata pelajaran PAI | Mojokerto

dan terhadap

sekolah inklusi
yang siswanya
campuran yaitu ada
siswa reguler dan
siswa yang
berkebutuhan
khusus

Desi Kurniasari,
Evaluasi
Program
Pembelajaran
PAI Pada
Pendidikan
Inklusif Di
Sekolah
Menengah Al-
Firdaus
Sukoharjo,
“Skripsi”, IAIN
Surakarta, 2017

Dalam penelitian
ini memiliki
kesamaan dalam
tempat
pelaksanaannya
yaitu sama-sama
di dalam sekolah
yang didalamnya
terdapat program
inklusi

Di dalam penelitian
ini difokuskan
terhadap evaluasi
program
pembelajaran PAI
di sekolah inklusif
Sedangkan dalam
penelitian yang
ditulis oleh penulis
difokuskan
terhadap
pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran di
sekolah inklusif

Penelitian ini
mendeskripsikan
model evaluasi
CIPP meliputi yang
pertama evaluasi
konteks (context
evaluation) yaitu
pengidentifikasian
peserta didik
inklusif dengan
dilaksanakan
observasi anak saat
proses kegiatan
belajar-mengajar
berlangsung, baik
itu pada anak ABK
(Anak
Berkebutuhan
Khusus) ataupun
anak regular
lainnya, yang
kedua evaluasi
masukan (input
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evaluation) yaitu
kegiatan
penyusunan sistem
pembelajaran yang
dilakukan
penyesuaian
terhadap keperluan
peserta didik, yang
ketiga evaluasi
proses (process
evaluation) yaitu
suatu kegiatan
pembelajaran yang
disesuaikan
terhadap suatu
program
pembelajaran yang
diterapkan, serta
yang keempat
evaluasi produk
(product
evaluation) yang
meliputi hal-hal

yang dilakukan
selanjutnya setelah
terlaksananya
program
pembelajaran
Didin Luskha Dalam penelitian | Di dalam penelitian | Penelitian ini
Yuni Adianto, ini memiliki ini difokuskan mendeskripsikan
Evaluasi kesamaan dalam | pelaksanaan penerapan evaluasi
Pembelajaran pelaksanaan evaluasi pembelajaran mata
Mata Pelajaran | evaluasi pembelajaran PAI | pelajaran PAI di
PAI Di SMK pembelajaran di jenjang tingkat SMK Islam 1
Islam 1 yang terdapat SMK Sedangkan Durenan dengan
Durenan, dalam mata dalam penelitian fokus pada
“Skripsi”, IAIN | pelajaran PAI yang ditulis oleh perencanaan guru
Tulungagung, penulis difokuskan | dalam proses
2015 terhadap evaluasi,
pelaksanaan pelaksanaan dan
evaluasi tindak lanjutnya.
pembelajaran di
jenjang sekolah
dasar
Muhammad Dalam penelitian | Di dalam penelitian | Skripsi ini
Faruq Hanafi, ini memiliki ini difokuskan mendeskripsikan
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Kompetensi
Pedagogik Guru
Dalam
Melaksanakan
Evaluasi
Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam Di
SD Islam Sunan
Kalijaga
Program
Khusus,
“Skripsi”,
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta, 2014

kesamaan dalam
tahap pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran
yang terdapat
dalam mata
pelajaran PAI di
tingkat sekolah
dasar

pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran PAI
di jenjang tingkat
SMK Sedangkan
dalam penelitian
yang ditulis oleh
penulis difokuskan
terhadap
pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran di
jenjang sekolah
dasar

kompetensi
pedagogik guru
dalam
melaksanakan
evaluasi
pembelajaran PAI
di SD Islam Sunan
Kalijaga Program
Khusus Di
Surakarta yang
terlihat dari
berbagai upaya
yang telah
dilakukan secara
sistematis dengan
adanya rapat kerja
yang membahas
prosedur evaluasi,
penetapan KKM,
serta penerapan
evaluasi meliputi
tes harian, tes
tengah semester
dan akhir semester,
pree test, post test,
tes praktik serta
non test. Yang
dampaknya
membawa hasil
positif bagi
perkembangan
peserta didik dan
sekolah itu sendiri.

Disamping karya-karya ilmiah diatas, masih banyak lagi karya

yang bertemakan tentang evaluasi

pembelajaran pada umumnya.

Sedangkan, persoalan yang menjadi fokus kajian penelitian yang ditulis

oleh penulis yaitu bagaimana perencanaan dan pelaksanaan evaluasi

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
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Inklusi SD Anak Saleh Malang serta efektivitas evaluasi pembelajaran
mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh
Malang. Dan penelitian ini menggunakan Pendekatan penelitian mixed
methods atau metode kombinasi dengan model concurrent embedded
(campuran tidak berimbang). Penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan teknik evaluasi
pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

yang terdapat di sekolah inklusi pada umumnya.

Definisi Istilah
Agar mendapat gambaran yang jelas dan terhindar dari
kesalahpahaman pembaca dalam memberi arti pada judul, maka peneliti
menguraikan secara jelas tentang definisi judul proposal skripsi antara
lain:
1. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi yaitu sebuah proses atau serangkaian perencanaan
dan pelaksanaan yang tersusun secara tersistematis dan
berkesinambungan berfungsi dalam mengumpulkan suatu data,
yang  kemudian = mendeskripsikan  data  tersebut, dan
menginterpretasikannya, serta menyuguhkan sebuah keterangan
tentang suatu program yang hasilnya dipergunakan sebagai
pengambilan dasar dalam memutuskan suatu hal, serta melakukan

penyusunan terhadap kebijakan maupun suatu program yang akan
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diterapkan berikutnya.!" Sedangkan pembelajaran yaitu suatu
perpaduan atau suatu campuran atau gabungan dan tersusun oleh
komponen kemanusiaan, bahan atau material, fasilitas atau
pelayanan, perlengkapan atau aksesori, dan prosedur atau langkah-
langkah yang berpengaruh terhadap tercapainya tujuan dari
pembelajaran.'?

Jadi maksud dari peneliti pengertian dari evaluasi
pembelajaran merupakan proses kegiatan pengambilan penilaian
untuk melakukan pemantauan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, yang didalamnya dapat ditemukan suatu informasi
mengenai tingkat efektivitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran
serta kualitas kegiatan pembelajaran dan menjadi bahan untuk
mengambil tindakan selanjutnya dalam perbaikan suatu proses
belajar mengajar.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam yaitu upaya pelaksanaan oleh
pendidik dalam melakukan pembinaan serta mengasuh peserta
didik, supaya peserta didik bisa menguasai dan memberikan
pemahaman ajaran agama Islam secara keseluruhan yang kemudian
dapat memaknai secara mendalam tujuan dari beragama Islam,
yang pada akhirnya, peserta didik tersebut bisa mengaplikasikan

ajaran agama Islam setiap melakukan kegiatan sehari-hari dan

" Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

him. 6

2 0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 57



19

dijadikan sebagai pandangan hidup dalam setiap kegiatan yang
dilakukannya."

Jadi maksud dari peneliti pendidikan agama Islam yaitu
serangkaian mata pelajaran memiliki kaitan dengan pendidikan
Agama yang berfungsi mengajarkan pelajaran agama sebagai bekal
siswa untuk selamat dunia akhirat.

Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi merupakan penempatan anak secara
penuh yang memiliki kelainan baik tingkat berat, sedang dan
ringan di kelas reguler yang sama.'*

Jadi maksud dari peneliti pendidikan inklusi yaitu sebuah
sistem layanan kependidikan dan terdapat anak ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) dan anak reguler untuk melakukan kegiatan
belajar-mengajar bersama-sama serta memperoleh hak yang sama
antara satu sama lain.

Sekolah Dasar Inklusi

Sekolah dasar inklusi merupakan sekolah penggabungan
yang mewadahi anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dengan
anak reguler di bawah naungan program pendidikan yang sama."®

Jadi yang dimaksud oleh peneliti sekolah dasar inklusi

adalah lembaga yang menjalankan program pendidikan inklusif

3 zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), him. 87
“ David Wijaya, Manajemen Pendidikan Inklusif Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group,

2019), him. 18

> Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif Konsep & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,

2013), him. 87
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dimana lembaga tersebut memberikan layanan kependidikan bagi
seluruh peserta didik tanpa melihat keterbatasan yang dimiliki oleh
peserta didik tersebut. Serta yang dimaksud dalam penelitian ini
mengenai sekolah dasar iklusi yaitu adanya penggabungan antara
anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dengan anak reguler pada
satu kelas dan belajar bersama serta terdapat interaksi satu sama

lain saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sistematika Pembahasan

Agar peniliti dan pembaca mudah dalam mengetahui isi skripsi ini
maka diperlukan sistematika pembahasan. Sehingga, isi dari skripsi ini
peneliti salah satunya menguraikan sistematika pembahasan disesuaikan
terhadap ruang lingkup penelitian yang akan dibahas oleh peneliti.

BAB I Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang, Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Orisinilitas Peneltian terkait
penelitian terdahulu, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori, yaitu bab ini menguraikan teori yang
berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti di lapangan.

BAB III yaitu uraian tentang metode penelitian diantaranya yaitu:
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

pengecekan keabsahan data, prosedur penelitian, serta pustaka sementara.
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BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, yaitu menguraikan
data yang berkaitan dengan variable penelitian atau data-data yang
digunakan untuk menjawab fokus penelitian.

BAB V Pembahasan, yaitu jawaban atas masalah penelitian dan
tafsiran temuan penelitian yang berada pada bab empat yang digunakan
sebagai landasan dalam mengamalisis, sehingga ditemukan hasil dari apa
yang telah tercatat dalam fokus penelitian.

BAB VI Penutup, yaitu terdiri dari kesimpulan dan saran yang
merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang disajikan sebagai

jawaban pokok atas fokus penelitian.



A.

BABII

PERSPEKTIF TEORI

Landasan Teori

1.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi yaitu sebuah kegiatan yang selalu berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan khususnya kegiatan pendidikan.
Maka dari itu, dalam proses pembelajaran pelaksanaan evaluasi
sangatlah penting untuk dilakukan, baik itu evaluasi pembelajaran
maupun evaluasi hasil belajar.

Dalam lingkup pendidikan, pelaksanaan evaluasi diterapkan
untuk mengetahui hasil dalam suatu kegiatan. Selama kegiatan
belajar mengajar belangsung, hasil belajar atau tercapainya prestasi
peserta didik perlu diketahui oleh seorang pendidik, baik itu dari
sudut pandang peserta didik maupun dari sudut pandang pendidik
itu sendiri. Begitu juga sama halnya diberlakukan di keseluruhan
bentuk-bentuk pendidikan, antara pendidikan formal, non-formal
maupun in-formal.

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan kata serapan ke dalam Istilah
bahasa Indonesia yang diambil dari kata serapan bahasa

Inggris evaluation (bahasa inggris) artinya penaksiran,

penilaian. Menurut segi bahasa, evaluasi atau penilaian

22
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memiliki arti sebagai suatu proses menilai sebuah objek.
Sedangkan menurut istilah evaluasi adalah suatu proses
perencanaan, perolehan serta penyedia informasi yang
digunakan untuk membantu memutuskan alternatif-
alternatif yang ada. Menurut buku Essentials Of
Educational karya Edwind wandt dan Gerald W. Brown,
yang dikutip oleh Anas Sudjiono, evaluasi yaitu suatu
proses atau tindakan dalam penentuan nilai daripada
sesuatu”. !¢

Zainal Arifin juga mengemukakan pengertian
evaluasi pembelajaran  merupakan suatu  aktivitas
pertanggungjawaban dan dilaksanakan oleh pendidik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran yang sistematis atau
terorganisir, berkesinambungan dan menyeluruh (global)
dalam rangka suatu penetapan kualitas (nilai dan arti),
pengendalian, penjaminan, dan kegiatan pembelajaran
terhadap macam-macam bentuk unsur-unsur pembelajaran,
yang didasarkan atas kualitas dan pertimbangan tertentu.'’

b. Dasar dan Kedudukan Evaluasi Pembelajaran
Dalam  pelaksanaan  evaluasi, Islam  juga

memerhatikan secara khusus terhadap proses pelaksanaan

¢ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him.
1

' zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran (prinsip, teknik, prosedur), (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 9-10
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evaluasi. Dasar-dasar ~ Al-Quran didalamnya juga
menjelaskan  tentang evaluasi khususnya mengenai
pendidikan Islam diuraikan pada Al-Quran surat Al-

Anbiya’ ayat 47 yaitu:

as Zo -, %% p ° a
GRCERI A LTy 1l a3 L w‘}‘*“ o

~ - A ; 2o . -, 0
el (855 T G \quﬁa.“.;‘j\.s:.gotSog

“Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada
hari Kiamat, maka tidak seorang pun dirugikan walau
sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi, pasti kami
mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang
membuat perhitungan” (Q.S. Al-Anbiya’ : 47)'®
Berdasakan kutipan ayat di atas, evaluasi secara
terminologi adalah kegiatan bermuhasabah diri atau
intropeksi diri dalam mengambil tindakan sebelum
melakukan sebuah proses. Bahwa setiap perbuatan itu pasti
ada sebab dan akibatnya, maka dari itu dari sebab kita
melakukan suatu proses akan menjadikan akibat yang
setimpal dengan perolehan suatu tujuan yang kita lakukan.

Hal ini Umar bin Khattab Radliallahu’anhu juga

meriwayatkan, sebagai berikut :

81 68 ¢eiil \gils JB sl 3 53 02 53333

8 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), him. 326
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“Diriwayatkan dari umar bin khattab ia berkata : “Nilailah
(intropeksi) dirimu sebelum kamu dinilai dan hiasilah
dirimu dengan kehormatan yang mulia karena keringanan
hisab di hari kiamat itu tergantung pada orang yang menilai
dirinya di dunia” (H.R At-tirmidzi)."

Dari riwayat yang telah disampaikan oleh Umar bin
Khattab di atas, jika dihubungkan dalam lingkup
pendidikan, dijelaskan bahwa kegiatan evaluasi atau
penilaian adalah suatu muhasabah tehadap diri atau
intropeksi diri sebelum menilai perlakuan orang lain, yang
merupakan keahlian dari seorang pendidik untuk
melaksanakan kewajiban yang didapatkannya.

Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Kegiatan evaluasi pembelajaran bertujuan penting
terhadap pelaksanaannya yaitu untuk memperoleh
mendapatkan sebuah keterangan atau informasi yang
terpercaya dan akurat tentang peningkatan tercapainya
tujuan instruksional oleh peserta didik, sehingga dapat

ditindak lanjuti dari hasil pembelajaran tersebut. Evaluasi

sendiri memiliki tujuan yaitu sebagai penentu mutu atau

9 ;.));J\ 4l uﬂu) ;dmﬂ/w—w@u/;w 55 ;é,\»jdhi“m’aj\ O g r (o (x A

62, (51998 Yl
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kualitas dari sesuatu hal, yang terutama yaitu berkaitan

dengan arti dan nilai. Tujuan penilaian yang tercantum

dalam pedoman penilaian Depdikbud yang tercantum pada
tahun 1994 menyatakan bahwa agar mengetahui tingkat
perkembangan yang dialami oleh peserta didik, serta dapat
dilakukan peningkatan dan perbaikan kegiatan belajar serta
memberikan umpan balik atau feedback bagi perbaikan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.”’

Adapun Zainal Arifin mengemukakan fungsi dari
evaluasi pembelajaran sebagai berikut:

1) Perbaikan dan pengembangan sistem pembelajaran
Kegiatan pembelajaran merupakan komponen-
komponen yang tersistem tentang pembelajaran
diantaranya meliputi tujuan, materi, metode atau
cara, media, sumber belajar, kondisi lingkungan
sekolah, pendidik serta peserta didik. Sehingga,
pengembangan serta perbaikan dalam proses
belajar-mengajar tidak hanya tehadap proses dan
penilaian hasil pembelajaran tetapi juga meliputi

komponen keseluruhan dari pembelajaran tersebut.

20 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, cet. 1, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012),

him. 63
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2) Fungsi Akreditasi
Akreditas memiliki pengertian yang tercantum pada
UU No. 20/2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 22 yaitu
merupakan pengambilan penilaian terhadap kualitas
suatu program lembaga kependidikan dengan
berlandaskan ketetapan standard yang ditentukan.
Dan salah satu bagian dari akreditasi yaitu kegiatan
belajar mengajar. Hal ini berarti, dasar pengambilan
akreditasi dapat dilihat dari hasil dari evaluasi
pembelajaran di dalam suatu lembaga pendidikan
sebagai  bentuk terlaksananya fungsi dari
akreditasi.”’
Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran
Agar mendapatkan hasil maksimal dari pelaksanaan
evaluasi, diperlukan penunjang yaitu berupa prinsip-prinsip
evaluasi pembelajaran, yang apabila tidak adanya
perpaduan antara beberapa prinsip tersebut, hasil evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik tidak akan
sempurna. Adapun prinsip-prinsip dalam evaluasi

pembelajaran dikemukakan diantaranya yaitu:

! zainal Arifin, him. 19-20
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2)
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Prinsip berkesinambungan (continuity)

Berkesinambungan memiliki arti bahwa
evaluasi pelaksanaannya tidak dilakukan secara
insedental karena kegiatan pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang sifatnya kontinu atau
berkesinambungan, sehingga evaluasi pembelajaran
harus mengikuti proses pembelajaran yaitu secara
kontinu atau berkesinambungan. Hasil evaluasi
pembelajaran yang telah diperoleh maka akan
digabungkan dengan hasil evaluasi yang terdahulu
sehingga dapat diperoleh gambaran perkembangan
dari peserta didik, mulai awal pembelajaran sampai
dengan berakhirnya proses belajar-mengajar.

Prinsip Menyeluruh (comprehensive)

Menyeluruh memiliki arti bahwa setiap
pelaksanaan  evaluasi  dilaksanakan  dengan
memberikan gambaran seluruh aspek yang dikuasai
oleh siswa atau tercapainya tujuan secara
keseluruhan terhadap materi pembajaran yang telah
disampaikan. Prinsip ini juga mengambil berbagai
perspektif dalam menilai siswa secara totalitas,
meliputi aspek kepribadian ataupun aspek tingkah

lakunya.



3)

4)
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Berorientasi Pada Indikator Pencapaian

Pelaksanaan pengambilan nilai dilakukan
dengan merujuk indikator pencapaian Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar dan Ketentuan Kriteria
Minimum, di suatu mata pelajaran yang telah di
tempuh peserta didik. Hal ini, maka akan diperoleh
hasil dari penilaian indikator tentang kemampuan
dasar serta memberikan gambaran dan peningkatan
ketercapaian dan penguasaan peserta didik dalam
indikator tersebut.
Sesuai Dengan Pengalaman Belajar

Sistem  pengambilan  penilaian  wajib
dilakukan sesuai metode pembelajaran yang
digunakan saat kegiatan pembelajaran. Misalnya,
jika dalam kegiatan belajar mengajar mengambil
problem-solving sebagai salah satu pendekatan
maka dalam pelaksanaan evaluasi juga harus
diberikan saat proses pembelajaran berlangsung
atau pada saat menghasilkan produk dalam

pengimplementasian pendekatan problem-solving.**

22 1pid



30

Jenis Evaluasi Pembelajaran

Dalam suatu evaluasi pembelajaran terdapat hasil

belajar dan penilaian proses yang terbagi dalam empat jenis

sebagai berikut:

1)

2)

Penilaian Formatif (Formative Assesment)

Yakni pengambilan penilaian yang berfungsi
untuk mengetahui dan memantau kemajuan
perkembangan peserta didik dalam memahami
pelajaran yang dilakukan saat berlangsungnya
pembelajaran, serta bertujuan mendapatkan umpan
balik (feed back) untuk kesempurnaan dalam
melaksanakan program pembelajaran, dan berfungsi
untuk memahami beberapa kelemahann agar dapat
diperbaiki dalam  pembelajaran, sehingga
pelaksanaan pembelajarannya memperoleh hasil
yang baik bagi pendidik maupun peserta didik.

Hal ini dapat diambil kesimpulan, bahwa
penilaian formatif mempunyai pokok tujuan yaitu
melakukan perbaikan pada kegiatan belajar-
mengajar bersama peserta didik.

Penilaian Sumatif (Summative Assesment)
Yakni penilaian yang dilaksanakan jika

kegiatan pembelajaran dianggap telah selesai. Dan



3)

4)
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mempunyai maksud mengetahui seberapa besar
penguasaan yang dimiliki peserta didik terhadap
ketentuan standar kompetensi yang ditetapkan.
Penilaian sumatif meliputi pelaksanaan ujian akhir
semester dan ujian nasional yang bertujuan
memberikan penilaian atau angka terhadap peserta
didik yang didasarkan pada perolehan tingkat hasil
belajar, yang nantinya akan dipakai sebagai rapor
atau laporan hasil belajar peserta didik.

Penilaian Penempatan (Placement Assesment)

Yakni pengambilan  penilaian  dalam
mengikuti suatu program pembelajaran dan
berfungsi untuk mencari tahu potensi dasar peserta
didik, serta menyesuaikan program pembelajaran
dengan potensi dasar yang dimiliki peserta didik.
Maka dari itu, penempatan ini disesuaikan dengan
tingkat kemampuan  peserta  didik  dalam
pelaksanannya.

Penilaian Diagnostik (Diagnostic Assesment)

Yakni pengambilan penilaian yang berfungsi
melakukan diagnosis terhadap kesulitan dalam
pembelajaran yang dilakukan peserta didik, serta

bertujuan untuk mejajagi wawasan dan kompetensi
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yang dikuasai peserta didik dan diupayakan untuk
melakukan perbaikan yang berakibat peserta didik
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak
mengalami ketertinggalan dengan materi lainnya.*
Prosedur Pengembangan Evaluasi Pembelajaran
Kegitan evaluasi pembelajaran dapat berhasil
dengan melalui berbagai tahapan pokok yang harus
dilakukan. Adapun tahapan dari evaluasi pembelajaran
meliputi:
1) Perencanaan Evaluasi Pembelajaran
Setiap kegiatan yang akan dilakukan,
terlebih dahulu harus membuat suatu perencanaan.
Perencanaan dibuat agar dalam pelaksanaanya dapat
diperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan yang
diinginkan. Maka dari itu, diperlukan keahlian
dalam membuat perencanaan evaluasi dengan baik
dan matang yang harus dilakukan oleh evaluator.
Perencanaan yaitu kegiatan yang utama karena
termasuk langkah awal dalam memulai suatu
kegiatan pembelajaran dan yang akan memberikan
pengaruh terhadap langkah selanjutnya. Bahkan

juga memberikan pengaruh terhadap keseluruhan

2 Ibid, 33-37
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keefektifan  prosedur  pelaksanaan  evaluasi.
Pengimplikasian dalam perencanaan suatu evaluasi
perlu dirumuskan dengan komprehensif dan terurai
serta memiliki kejelasan dan perencanaan secara
spesifik, yang hal tersebut akan bermakna untuk
menentukan tindakan yang akan dipilih berikutnya.
Maka dari itu seorang evaluator harus menganalisis
kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan
kegiatan evaluasi pembelajaran.

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan
untuk mecatat kebutuhan dan mengidentifikasi
keperluan serta penentuan skala prioritas kebutuhan
dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh
seorang pendidik. Oleh sebab itu, di dalam
perencanaan penilaian perlu diperhatikan faktor-
faktor yang dapat menunjang keberhasilan
pelaksanaan  kegiatan evaluasi pembelajaran
diantaranya yaitu:

a) Merumuskan Tujuan Evaluasi
Dalam penentuan arah atau maksud,
batasan materi, jenis atau model, dan ciri
dari alat-alat yang diperlukan dalam proses

penilaian, tujuan dari penilaian yang
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dirumuskan secara jelas dan tegas.
Setidaknya proses pengambilan penilaian
pembelajaran memiliki beberapa tujuan
penilaian diantaranya, bertujuan melakukan
identifikasi terhadap permasalah peserta
didik dalam kesukaran saat belajar
(diagnostik), bertujuan melakukan perbaikan
terhadap kinerja saat berlangsungnya
pembelajaran (formatif), bertujuan
melakukan penempatan terhadap posisi
peserta didik sesuai kemampuan yang
dimilikinya (penempatan/placement), serta
bertujuan dalam menentukan keberhasilan
peserta didik (sumatif).
Menyusun Kisi-Kisi

Kisi-kisi yaitu sebuah bentuk dari
pengelompokan soal serta memberikan
gambaran tentang pendistribusian item
dalam macam-macam pokok bahasan atau
topik permasalahan berdasarkan tingkat
kompetensi tertentu, dan memiliki fungsi
sebagai petunjuk dalam menyusun suatu soal

yang akan dijadikan sebuah perangkat
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pelaksanaan dalam melakukan tes yang
diberikan kepada siswa. Penyusunan kisi-
kisi disesuaikan oleh pendidik terhadap
peserta didik yang bertujuan supaya adanya
kerepresentatifan dan kerelevanaan antara
penyusunan Kkisi-kisi dengan materi yang
telah disampaikan.”*
Mengembangkan Draf Instrumen
Mengembangkan draf instrumen
dalam proses pengambilan nilai yaitu
termasuk bagian dari pengambilan tindakan
yang utama untuk melakukan
pengembangan dalam prosedur penilaian.
Pembuatan instrumen penilaian ada yang
berbentuk tes ataupun non tes. Setiap
pertanyaan maupun jawaban yang digunakan
harus menggunakan bahasa yang efektif
serta harus jelas dan terfokus, karena butir-
butir soal yang berkualitas akan menjadi

penentu dari keseluruhan tes.
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Uji Coba dan Analisis Soal

Instrumen soal yang telah dilakukan
penyusunan dengan matang dan baik,
terlebih dahulu perlu diadakan uji coba di
lapangan. Hal ini bertujuan mengetahui
kualitas soal yaitu soal mana saja yang perlu
diubah, serta soal-soal mana saja yang dapat
digunakan pada tahap yang lebih lanjut.
Adapun soal baik yaitu soal yang sudah di
uji coba dan direvisi berdasarkan analisis
empiris (berfungsi mencari tahu kelemahan
dari berbagai soal) dan analisis rasional
(berfungsi melakukan perbaikan terhadap
kelemahan-kelemahan setiap soal).
Menyusun Instrumen Final

Menyusun instrumen final
merupakan dilakukannya penyusunan soal
dan dijadikan secara terpadu dalam satu
instrumen. Maka dari itu, diperlukan
perhatian khusus terkait keseluruhan aspek
yang memberikan pengaruh dalam suatu
instrumen meliputi kevalidan atau keabsahan

skor tes, meliputi nomor urut, penentuan
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soal, penggolongan jenis soal, serta masih

banyak lagi lainnya.*
Pelaksanaan dan Monitoring Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan evaluasi merupakan suatu
pengimplementasian dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran sehingga terjadilah didalamnya proses
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Setiap dari
pelaksanaan evaluasi tergantung dari penggunaan
jenis evaluasi, karena pada setiap jenis evaluasi
memberikan pengaruh terhadap seorang evaluator
dalam melakukan penentuan prosedur, instrumen,
metode, sumber data, waktu pelaksanaan, dan
sebagainya. Pendidik dalam proses evaluasi
pembelajaran, dapat memilih menggunakan jenis
evaluasi pembelajaran yaitu pelaksanaan nontes
(penyebaran angket, melakukan observasi, kegiatan
wawancara atau tanya jawab, teknik dokumentasi,
pengukuran skala studi dan lain-lain) dan
pelaksanaan tes (tes tertulis, tes lisan, dan ujian
praktik). Karena dalam pelaksanaannya, kedua tes
diatas mempunyai perbedaan dalam

pengimplikasiannya tergantung dengan tujuan dari

% Ibid, 101-103
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masing-masing yang diinginkan dari pelaksanaan
pengambilan nilai tes maupun non tes, maka dari itu
seorang pendidik perlu mengumpulkan data tersebut
kemudian data tersebut akan diseleksi untuk
mendapatkan sebuah informasi yang akurat.
Langkah selanjutnya yaitu monitoring
pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang tujuannya
yaitu meningkatkan efisiensi proses pelaksanaan
evaluasi serta melakukan pencegahan terhadap
berbagai hal negatif saat pelaksanaan proses
pembelajaran. Monitoring juga memiliki dua fungsi
utama. Pertama, fungsinya yaitu mengetahui proses
kejadian saat evaluasi berlangsung. Kedua,.
Fungsinya yaitu melihat kerelevansian antara
perencanaan evaluasi dengan pelaksanaan evaluasi.
Pelaksanaan monitoring penting dilakukan karena
dalam  memperbaiki  pelaksanaan  evaluasi
pembelajaran agar dapat lebih baik dari pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya dibutuhkan hasil dari
analisa monitoring yang dijadikan sebagai acuan

pada kegiatan evaluasi pembelajaran.”®

%% Ibid, 103-107
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Pengolahan Data dan Analisis

Mengolah  data  berarti  melakukan
pengubahan terhadap data yang telah dikumpulkan
meliputi nilai peserta didik berdasarkan kualitas
hasil pekerjaan yang dilakukan agar dapat disajikan
dengan tampilan data yang lebih mudah dipahami,
bermakna dan menarik. Agar data tersebut
bermakna maka dilakukan penafsiran data yang
terbagi menjadi penafsiran individual (penafsiran
dilaksanakan secara individu atau perseorangan)
dan penafsiran kelompok (penafsiran berdasarkan
karakteristik kelompok meliputi prestasi, rata-rata,
sikap kelompok terhadap materi yang diajarkan
guru, serta pembagian nilai setiap kelompok).
Berdasarkan  penafsiran  diatas guru akan
memperoleh perkembangan peserta didik, dan
kemudian dapat digambarkan melalui penyebaran
skor, grafik dan lain sebagainya.27
Pelaporan Hasil Evaluasi

Pelaporan hasil evaluasi pembelajaran
bertujuan supaya diketahui oleh pihak-pihak

tertentu terutama wali murid dalam kegiatan dan

7 Ibid, 107-110
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hasil belajar-mengajar yang dilaksanakan peserta
didik, sehinnga orang tua atau wali murid dapat
mengambil sikap atau tindakan sebagai tindak lanjut
dari laporan tersebut.?®

Pemanfaatan Hasil Evalusi Pembelajran

Tahap terakhir dari langkah-langkah
evaluasi pembelajaran adalah pemanfaatan dan
penggunaan dari hasil evaluasi, diantaranya
berbentuk buku rapor yang berisi hasil evaluasi dari
proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar terjadi
umpan balik atau feedback terhadap berbagai aspek
dalam Dberperan saat kegiatan pembelajaran
berlangsung atau tidak langsung.

Zainal Arifin mengemukakan jenis-jenis
penggunaan dan pemanfaatan hasil evaluasi
pembelajaran dapat dijabarkan, meliputi:

a) Untuk laporan pertanggungjawaban

Seorang guru perlu membuat pelaporan hasil

pembelajaran karena banyaknya pihak yang

terlibat dalam proses pembelajaran dan agar

kita tahu perkembangan hasil belajar peserta

8 Ibid, 110
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didik agar dapat mengambil langkah
perbaikan selanjutnya.

Untuk keperluan seleksi

Salah satu manfaat dari hasil evaluasi yaitu
digunakan dalam melakukan penyeleksian
pada peserta didik, diantara kegiatan
penyeleksian  tersebut antara lain;
pelaksanaan seleksi pada saat memasuki
jenjang madrasah, pelaksanaan seleksi
memasuki program pendidikan sekolah
biasanya yaitu pengadaan kelas unggulan-
unggulan yang dilaksanakan oleh komite
sekolah, serta seleksi dalam memasuki dunia
kerja.

Untuk keperluan promosi

Setelah peserta didik dinyatakan lulus di
suatu tingkat pendidikan atau yang meraih
prestasi  terbaik  disekolahnnya  akan
memperoleh bukti fisik kelulusan atau
penghargaan berupa diberikannya ijazah
atau sertifkat. Semua kegiatan tersebut salah
satunya termasuk kegiatan promosi. Maka

setelah kegiatan evaluasi promosi baru boleh

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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diberikan, dan juga disesuaikan dengan
kriteria promosi yang digunakan seperti
pada saat kenaikan kelas maka harus
disesuaikan dengan kriteria kenaikan kelas,
yaitu peserta didik telah ~menguasai
kompetensi di  kelas tersebut serta
diperkirakan mampu mengikuti tahap kelas
selanjutnya dalam suatu program
pendidikan.

Untuk keperluan diagnosis

Seorang guru harus dapat mencari beberapa
faktor yang menyebabkan peserta didik
kurang menguasai kompetesi tertentu,
sehingga diperlukan pelaksanaan remedial
atau tambahan bimbingan dalam
pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang
memiliki kecepatan dalam menyelesaikan
dan memahami kompetensi, mereka akan
mendapatkan hak layanan pendidikan dalam
menindak lanjuti peserta didik agar
perkembangan mereka daapat melaju secara
optimal. Maka dari itu, madrasah perlu

menyediakan berbagai program alternatif

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



43

untuk mereka, contohnya bisa berupa
pengembangan ketrampilan dalam bidang
tertentu dan kegiatan-kegiatan atau program-
program yang dapat menambah wawasan
keilmupengetahuan. Biasanya juga terdapat
program pendidikan percepatan belajar,
yang bertujuan agar peserta didik dapat lulus
dari madrasah atau sekolah lebih cepat
dengan melengkapi persyaratan ketentuan
kelulusan di sekolah masing-masing.

Untuk memprediksi masa depan peserta
didik

Salah satu tujuan lainnya dalam pentingnya
hasil evaluasi pembelajaran yaitu
mengetahui aspek-aspek kepribadian peserta
didik melalui sikap, bakat dan minat serta
dari segi manakah peserta didik dianggap
memiliki  keunggulan  indikator  yang
menonjol. Selain itu, hasil dari evaluasi
belajar akan dilakukan analisa agar dapat
menjadi acuan dalam proses perkembangan
peserta didik, baik pada saat memilih

jenjang pendidikan selanjutnya atau memilih

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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profesi atau karier yang akan dia lakukan di

masa depan.”’

Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan memiliki artian secara etimologi yaitu
bimbingan yang disampaikan terhadap seseorang, hal
tersebut diambil terhadap bahasa Yunani yang terdapat dua
kata yaitu “pais” yang memiliki arti seseorang, dan “again”
memiliki arti bimbingan.*

Pengertian pendidikan pada umumnya menurut
Zuhairini yaitu bimbingan yang secara sadar diberikan
pendidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama
terhadap setiap perkembangan peserta didik meliputi aspek
jasmani dan rohani. Pendidikan juga dipandang memiliki
peranan pokok terhadap pembentukan kepribadian utama
dalam membentuk generasi masa depan dan penerus bangsa
yang berakhlak baik.’'

Pengertian pendidikan dalam Islam mempunyai tiga
sebutan yang melambangkan tentang gambaran atau pola
dalam pendidikan, meliputi tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.

Dan sebutan familiar dalam lingkup pendidikan yaitu

* Ibid, 114-115

% Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 1991), him. 69
*zu hairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 2004), him.

1
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tarbiyah yang berdasar tiga kata, yaitu raba yarbu ( - 33

8% berarti tumbuh dan bertambah, rabiya yarba (3 % - {éj)

yang artinya berkembang dan tumbuh, dan yang terakhir

yaitu rabba yarubbu (&% - &) artinya menjaga,

memelihara, melakukan perbaikan, menguasai, dan

memimpin.*>
Jika kata pendidikan dihubungkan dengan kata

agama Islam, para ahli mengumakakan pendapatnya
mengenai definisi pendidikan Agama Islam, antara lain:

1) Zuhairini, pendidikan agama Islam merupakan
kegiatan secara sadar dilakukan terhadap peserta
didik untuk melakukan bimbingan secara pragmatis
dan sistematis dalam melakukan pembentukan
kepribadian religius sesuai syariat Islam agar hidup
bahagia di dunia maupun di akhirat.*

2) Hasan Langgulung, pendidikan Agama Islam yaitu
suatu cara untuk mempersiapkan generasi masa
depan dalam mengisi sebuah peranan, mentransfer

nilai-nilai Islam dan ilmu pengetahuan yang

disesuaikan terhadap fungsi kehidupan manusia

2 Hery Nur Aly, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 3-4

33 zuhairini, him. 11
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dalam mengerjakan amal dunia yang akan di petik

di akhirat kelak.™*

3) Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam yaitu
seseorang  melakukan pemberian  bimbingan
terhadap seseorang supaya dapat berkembang
dengan maksimal sesuai syariat Islam.

Jadi, yang dimaksud dari pendidikan agama Islam
yaitu kegiatan perlakuan oleh pendidik secara sadar kepada
peserta didik dan mengajarkan agama Islam secara
pragmatis dan sistematis dan mengembangkan kepribadian
secara maksimal sesuai syariat Islam yang bertujuan auntuk
menjalankan kehidupan di dunia yang nantinya akan
dipetik di akhirat.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah
disebutkan, maka terdapat beberapa karakteristik
Pendidikan Agama Islam meliputi:

1) Pendidikan Agama Islam yaitu upaya perlakuan
pendidik secara sadar kepada peserta didik saat
memberikan bimbingan, latihan, dan pengajaran.

2) Dam memberikan suatu bimbingan pelaksanaannya

dilakukan secara pragmatis dan sistematis serta

**Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980),

him. 94
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bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan
kematangan yang dicapai oleh peserta didik.

3) Membentuk pola hidup yang dijiwai dengan nilai-
nilai Islam merupakan salah satu tujuan pemberian
bimbingan terhadap peserta didik.

4) Saat dalam proses kegiatan evaluasi untuk
mengambil tindak selanjutnya yang akan diberikan
kepada peserta didik, pelaksanaan pemberian
bimbingannya selalu dalam pengawasan pendidik.

b. Landasan Pendidikan Agama Islam
Muhaimin mengemukakan bahwa pendidikan
agama Islam yaitu pendidikan bersumber dari Al-Quran
dan Al-Sunnah yang ajaran dan nilai-nilai mendasarnya
dapat dipahami dan dikembangkan.’”> Hal ini sama dengan
halnya bahwa kegiatan pendidikan juga didasarkan atas
pedoman hidup umat Muslim di dunia yakni Al Quran dan

As-Sunnah serta sebagai tambahannya yaitu usulan dari

sahabat dan ulama’.

1) Al Quran

Al-Quran merupakan suatu sumber atau akar
kebenaran Islam hal ini terdapat dalam Al-Quran

Surat Al Baqarah ayat 2, meliputi :

*> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 29
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“Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (QS. Al-
Bagarah: 2)*°

Kitab Al Quran yaitu firman dari Allah yang
diturunkan untuk nabi Muhammad dan umatnya
lewat perantara malaikat Jibril dan diturunkan
dengan berangsur-angsur atau mutawattit. Apabila
Al Quran dihayati dan diamalkan dapat menjadi
pemecah atau solusi berbagai masalah kehidupan
serta sebagai pegangan hidup untuk meniti jalan
hidup di dunia sehingga tercapai kebahagiaan dan
kesejahteraan di akhirat

2) Al-Sunnah

Al-Sunnah menjadi dasar kedua dalam
pendidikan agama Islam setelah Al Quran. Secara
literal sunnah berarti metode, jalan dan program.
Selain itu, secara istilah sunnah berarti segala
perbuatan dan ucapan Nabi Muhammad kemudian
di turunkan dari masa ke masa melalui jalan

mutawattir.”” Di dalam sunnah juga terdapat

berbagai pedoman bagi kesejahteraan umat dalam

% Al Quran dan Terjemahannya, him. 2
37 Endang Soetari, IImu Hadis, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2005), him. 7
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berbagai aspek yang dapat membimbing dan

mengarahkan umat manusia untuk dijadikan muslim

yang seutuhnya dan memiliki sifat taqwa kepada

Allah. Sedangkan, manfaat atau faedah dari Sunnah

dalam lingkup pendidikan, yaitu:

a) Menjelaskan suatu sistem pendidikan atau
aspek-aspek yang belum terdapat di Al-
Quran.

b) Mengambil kesimpulan dari metode tentang
pendidikan penanaman keimanan yang
digunakan pada zaman Rasulullah bersama
anak-anaknya atau bersama sahabat-
sahabatnya.*®

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu agar setiap
peserta didik mencapai tiga tahap keberhasilan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu tahap kognitif,
meliputi aspek pemahaman serta pengetahuan terhadap
nilai-nilai ajaran agama Islam, tahap yang kedua yaitu
tahapan sikap atau afektif, yaitu proses terjadinya
pengajaran atau internalisasi penanaman beberapa nilai

agama Islam terhadap diri setiap peserta didik, dan di

%8 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
Diponegoro, 1992), him. 47
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harapkan peserta didik tumbuh dan termotivasi untuk selalu
mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam dalam berbagai
kehidupannya baik secara pribadi maupun bermasyarakat.

Pendidikan Agama Islam juga memiliki tujuan
secara umum Yyaitu terbagi menjadi tiga kelompok, pertama
Jjismiyyah yang bertujuan menjadikan manusia sebagai di
atas muka bumi, yang kedua ruhiyat mengutamakan
kemampuan setiap manusia untuk menerima pengajaran
agama Islam, dan yang ketiga yaitu agliyat yang memiliki
tujuan berorientasi terhadap perkembangan peserta didik
mengenai intelegensi atau kecerdasan otak.>

Adapun secara umum tujuan pendidikan Agama
Islam “agar peserta didik mempunyai akhlak dan perilaku
baik bagi kehidupan dalam diri sendiri, saat bermasyarakat
dan kehidupan berbangsa dan bernegara, serta selalu
meningkatkan takwa kepada Allah SWT dengan cara
mendalami kaidah-kaidah agama Islam dalam mendalami
dan memahami konsep keimanan serta mengaplikasikannya

dalam kegiatan sehari-hari.”*

** Ahmad Munjin Nasih, et al., Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, cet.
Ke-1, (Malang: PT. Refika Aditama, 2009), him. 7

a0 Muhaimin, him. 78
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d. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Menurut Abdul Majid Pendidikan Agama Islam
menmiliki fungsi diantaranya:*'

1) Menambahkan keimanan dan ketagwaan terhadap
Allah SWT melalui lingkup keluarga dalam proses
perkembangan peserta didik dari ajaran agama
Islam. Sekolah berfungsi untuk mengembangkan
kepribadian anak secara optimal dalam aspek
keimanan dan ketakwaan dengan dilakukannya
kegiatan pengajaran, bimbingan, dan pelatihan.

2) Menanamkan nilai ajaran Islam sebagai petunjuk
meraih kebahagiaan dalam hidup di dunia dan di
akhirat.

2 Menjadikan pribadi yang religius agar dapat
mengubah lingkungan fisik atau lingkungan
sosialnya menjadi lingkungan yang baik dan religius
sesuai dengan syariah Islam.

4) Meluruskan dan memperbaiki pemahaman peserta
didik terkait ajaran pendidikan agama Islam untuk
dijadikan pedoman dalam pengamalan kegiatan

sehari-hari.

** Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam dan Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 134
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5) Mencegah terjadinya perilaku negatif yang
dilakukan peserta didik serta lingkungannya dari
marabahaya.

6) Sebagai bekal belajar ilmu keagamaan baik secara
sistem maupun fungsionalnya dan juga secara
umumnya.

Materi Pendidikan Agama Islam
Materi pengajaran pendidikan agama Islam terus

berlanjut setiap jenjangnya, baik tingkat menengah pertama

maupun tingkat menengah atas pada sekolah atau
madrasah. Pendidikan agama Islam memiliki kesamaan
dengan pendidikan Nasional dalam segi tujuannya yaitu
sebagai pembentuk manusia seutuhnya khususnya bagi
bangsa Indonesia.

Adapun inti materi pendidikan agama Islam dapat di
kelompokkan sebagai berikut:

1) Aspek Al-Quran dan Hadits
Yakni menguraikan beberapa ayat Al-Quran dan
hukum membacanya atau biasa disebut dengan
hokum bacaan tajwid serta menerangkan sebagian
hadits yang disampaikan Nabi Muhammad SAW

sesuai dengan tema yang diajarkan.



2)

3)

4)

5)
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Aspek Keimanan dan Aqidah Islam

Yakni menguraikan macam-macam konsep iman
atau percaya, yaitu aspek rukun iman dan rukun
Islam.

Aspek Akhlak

Yakni menguraikan berbagai sifat terpuji dan sifat
tercela yang harus dilakukan atau diikuti dan yang
harus dihindari atau dijauhi.

Aspek Hukum Islam atau Syariah Islam

Yakni menguraikan macam-macam  konsep
mengenai syariah Islam yang berhubungan ibadah
dan jual beli.

Aspek Tarikh Islam

Yakni menguraikan sejarah peradaban dan
perkembangan Islam yang dapat diambil hikmahnya
atau dapat digunakan masa ini maupun masa yang

akan datang.*

3. Pendidikan Inklusi

a. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan Inklusi atau biasa disebut dengan

pendidikan inklusif lahir karena dilatarbelakangi oleh

penyelenggara pendidikan anak ABK yang merasa tidak

2 Depdiknas Jendral Direktorat Pendidikan Dasar, Lanjutan Pertama Dan Menengah, Pedoman
Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta:2004),

him. 18
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puas dengan program sistem segregasi. Sistem segregasi
merupakan pelaksanaan pendidikan khusus bagi anak ABK.
Namun nyatanya sistem ini tidak sesuai dari tujuan
diadakannya pendidikan bagi anak ABK yaitu
mempersiapkan mereka agar mampu berinteraksi sosial
secara mandiri di dalam lingkungan masyarakatnya,
nyatanya justru memisahkan mereka dengan lingkungan
masyarakatnya.” Dari beberapa uraian tersebut, maka
muncullah beberapa konsep mengenai pendidikan inklusif,
yang salah satunya dikemukakan oleh Mohammad Takdir
Ilahi dalam bukunya pendidikan inklusif konsep dan
aplikasi yang mengemukakan konsep pendidikan inklusif
yaitu pendidikan yang memiliki keterbukaan dalam
menerima peserta didik yang didasarkan pada keseluruhan
aspek yang berkaitan dengan perolehan hak dasar bagi
mereka yang berkebutuhan khusus sebagai warga negara.
Pendidikan inklusif juga memiliki arti yaitu suatu konsep
yang mewadahi seluruh anak yang memiliki kesulitan
dalam belajar baik itu dari segi kesulitan membaca ataupun
menulis dan anak yang memiliki kebutuhan khusus.**

Para ahli banyak yang menyebutkan pengertian dari

pendidikan inklusif salah satunya pernyataan dari O’neil

3 Dadang Garnida, him. 48
* Mohammad Takdir Ilahi, him. 24



55

yang menguraikan pendidikan inklusi yaitu program
kependidikan untuk mewajibkan semua anak ABK
diberikan pelayanan disekolah-sekolah yang paling dekat,
serta ditampung di kelas pada umumnya untuk bersama-
sama mengikuti pembelajaran dengan anak reguler. Maka
dari itu, diperlukan restrukturisasi sekolah untuk
memberikan dukungan agar kebutuhan khusus peserta didik
terpenuhi, dan diperlukan adanya pmebentukan untuk
mendukung kegiatan tersebut. Oleh sebab itu, setiap
pendidikan  inklusif —harus menyediakan  berbagai
keanekaragaman sumber belajar serta memperoleh
dukungan dari seluruh pihak baik itu dari peserta didik itu
sendiri, orang tua, guru serta masyarakat sekitar. Melalui
jalan pendidikan inklusif ini, maka anak ABK dengan anak
reguler dapat dididik bersama supaya mengalami
perkembangan secara optimal dalam keterampilannya.
Selain itu David Wijaya dalam bukunya Manajemen
pendidikan Inklusif Sekolah Dasar juga menguraikan
pengertian dari pendidikan inklusif merupakan pendidikan
yang diselenggarakan untuk keseluruhan atau disebut
education for all, berarti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh seluruh anak baik anak ABK atau anak

reguler untuk belajar pada satu lingkungan tanpa melihat
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dari keterbatasan mental dan fisik serta tidak adanya
diskriminasi di dalam lingkungan belajar serta untuk
menciptkan sikap menghargai keanekaragaman peserta
didik yang memiliki tujuan memberikan kesempatan
selebar-lebarnya terhadap anak berkebutuhan khusus guna
mendapatkan suatu pendidikan yang memiliki mutu yang
baik agar bakat dan minatnya mengalami perkembangan
sesuai kondisi peserta didik.*

Pendidikan inklusi yaitu program penyelenggaraan
kependidikan yang memberikan peluang pemberian hak
dalam mengikuti pendidikan serta mendapatkan lingkungan
pendidikan pada umumnya kepada seluruh siswa
berkebutuhan khusus, hal ini berdasarkan permendiknas
Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusi Bagi
Siswa yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi
Kecerdasan atau Bakat Istimewa, Pasal 1. Jadi dapat
disimpulkan menurut pendapat beberapa ahli, pendidikan
inklusi yaitu program kependidikan untuk terpenuhinya
kebutuhan setiap siswa tanpa didalamnya mengandung
unsur diskriminatif serta tanpa melihat perbedaan dari latar

belakang antar siswa yang lain.

** David Wijaya, him. 24
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Tujuan Pendidikan Inklusi

Secara umum pendidikan inklusi mengambil inti
yaitu suatu pendidikan yang menyamaratakan hak seluruh
anak yaitu menerima pendidikan yang tidak bersifat
mendiskriminasikan baik itu dari segi keterbatasan fisik,
jenis kelamin, agama, etnis, bahasa, kemampuan dan lain-
lain. Dalam UU No 20 tahun 2003, Pasal 1 ayat 1
pendidikan inklusi memiliki tujuan praktis yang diharapkan

tercapai, meliputi:

1) Seorang anak mau sekolah inklusi dan ikut belajar

di dalamnya diharapkan tercapainya tujuan yaitu:

a) Menanamkan terhadap di peserta didik yaitu
perasaan bangga atas keberhasilan prestasi
yang diperolehnya, serta menumbuhkan rasa
percaya diri dalam dir1i seorang peserta
didik.

b) Memahami dan menerapkan pelajaran yang
didapatkan dari sekolah kemudian di
aplikasikan dalam kegiatan sehari-hari
sebagai pelatthan untuk hidup secara
mandiri.

C) Sebagai latthan kemampuan anak dalam

melakukan hubungan timbal balik secara



2)

d)
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aktif dengan lingkungan guru, kawan-
kawannya, sekolah maupun lingkungan
masyarakat.

Dilatih  beradaptasi dalam  mengatasi
masalah perbedaan, serta diajarkan untuk

dapat menerima adanya perbedaan tersebut.

Seorang guru dalam pelaksanaan pendidikan inklusi

mengharapkan tujuan yang ingin dicapai yaitu :

a)

b)

d)

Guru mendapatkan pengalaman mengajar
dan belajar dalam setting inklusi.

Guru akan dilatih dalam menghadapi siswa
yang memiliki keanekaragaman latar
belakang serta terampil dalam melakukan
kegiatan pembelajaran di kelas.

Guru mampu  memberikan  layanan
kpendidikan kepada seluruh peserta didik
dan siap mengatasi berbagai tantangan
didalamnya.

Guru selalu menumbuhkan sikap positif
terhadap anak dalam belagam situasi, orang
tua, serta masyarakat.

Guru  mampu menerapkan pemikiran-

pemikiran  terbaru  yang  kemudian
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dikomunikasikan terhadap peserta didik
dalam lingkup sekolah dan masyarakat serta
memiliki  banyak  kesempatan  untuk
menyelami dan membantu melakukan

perkembangan kemampuan peserta didik.

3) Sebagai orang tua, diharapkan pendidikan inklusi

dapat tercapai beberapa hal, diantaranya:

a)

b)

d)

Para orangtua dapat mencontoh cara guru
yang digunakan di sekolah dengan
mempelajari tentang cara membimbing dan
mendidik anaknya agar bersikap lebih sopan
saat berada di rumabh,.

Para orangtua merupakan aspek terpenting
dalam keberadaanya dan keterlibatannya
proses belajar anak.

Para orangtua berusaha memberikan fasilitas
yang terbaik dalam belajar untuk anaknya
serta dapat dijadikan sebagai mitra yang
sejajar, dan akan merasa dihargai oleh
anaknya.

Para orangtua berhak tahu bahwa anaknya
sama dengan anak pada umumnya dalam

memperoleh kualitas dari pendidikan, juga
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disesuaikan terhadap potensi atau bakat dari
setiap individu serta memiliki kesamaan
dengan keseluruhan anak yang berada di

sekolah,.46

Fungsi Pendidikan Inklusi

Dedy Kustawan menjelaskan dalam bukunya

pendidikan inklusif dan upaya implementasinya bahwa

fungsi pendidikan inklusi secara khusus terbagi menjadi

tiga bagian antara lain:

1)

2)

3)

Fungsi Preventif

Guru dalam pendidikan inklusi dapat melakukan
upaya dalam mencegah munculnya masalah pada
anak ABK.

Fungsi Intervensi

Pendidikan inklusi memberikan berbagai fasilitas
kepada anak ABK supaya potensi yang dimilikinya
berkembang secara optimal.

Fungsi Kompensasi

Pendidikan inklusi memberikan bantuan kepada
anak ABK dalam melakukan penanganan terhadap

kekurangan yang dimilikinya kemudian

® Ibid
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menggantinya yang lebih baik dari fungsi

kekurangan sebelumnya.

Menurut pemaparan yang telah disebutkan, maka
pendidikan inklusi memiliki fungsi yaitu pendidik berupaya
melakukan pengembangan terhadap kemampuan peserta
didik dan apabila peserta didik mempunyai kelemahan
maka akan digantikan dengan fungsi yang lain yaitu dengan
cara mencegah masalah yang timbul dari diri anak ABK
dengan diberikan perhatian secara privat.*’

Karakteristik Pendidikan Inklusi

Direktorat Pembinaan SLB pada tahun 2007,
mengemukakan makna empat karakteristik yang dimiliki
pendidikan inklusi, antara lain (1) langkah-langkah untuk
menemukan cara memberikan perhatian terhadap setiap
individu yang berbeda, (2) menemukan cara untuk
mengatasi kesulitan anak dalam belajar, (3) setiap anak
berhak mendapatkan peluang untuk turut hadir di kelas dan
turut serta dalam memperoleh hasil belajar untuk kehidupan
yang lebih bermakna, (4) ditujukan khususnya bagi anak-

anak minoritas, eksklusi, yang membutuhkan pelayanan

i Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif dan Upaya Implementasinya, (Jakarta: PT Luxima Metro

Media, 2016), him. 20-21
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khusus dalam berlangsungnya suatu pendidikan atau proses
belajar mengajar.*®
Maka dari itu, karakteristik dari pendidikan inklusi
yaitu pendidikan untuk semua yang memiliki sifat terbuka
dan menampung segala jenis peserta didik tanpa adanya
diskriminasi atau bisa juga disebut pelayanan tanpa batas
yang berlandaskan atas nilai-nilai fundamental.
4. Sekolah Dasar Inklusi
Sekolah dasar inklusi atau sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif yaitu sekolah yang menerima keseluruhan
siswa dan ditempatkan sama-sama dalam satu kelas. Di dalamnya
tersedia sistem pendidikan yang berkualias dan disesuaikan dengan
potensi dan kebutuhan para siswa, berupa pemberian bantuan dari
guru dan selalu mendukung peserta didik agar berhasil dalam
mencapai tujuannya. Sekolah inklusif yaitu suatu lembaga di
dalamnya peserta didik diterima merupakan salah satu anggota dari
kelas itu, dan terjadi sikap saling tolong menolong antar teman dan
gurunya, maupun pihak lainnya agar terpenuhi kebutuhan
individualnya. Di negara Inggris, sekolah inklusif memiliki definisi

sebagai lembaga pendidikan yang disusun agar semua siswa aktif

8 Dadang Garnida, him. 48
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dalam berpartisipasi ikut mempromosikan partisipasi aktif dalam
hal budaya dan kurikulum.*

Maka diambil kesimpulan, sekolah inklusi merupakan
sekolah kombinasi antara pemberian layanan kependidikan khusus
dengan layanan kependidikan umum dibawah satu program, dan
siswa ABK dan siswa reguler dapat terpenuhi keperluannya
masing-masing serta dapat terbantu dalam mengembangkan

kemampuan yang dimilikinya masing-masing.

* David Wijaya, him. 19
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EVALUASI PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH INKLUSI
SD ANAK SALEH MALANG

A\ /2

Landasan Teori

a. Pengetian Evaluasi Pembelajaran

b. Pengertian Pendidikan Agama
Islam

c. Pengertian Pendidikan Inklusi

d. Pengertian Sekolah Inklusi

}

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

4. Keabsahan data

l

UJI TEORI

|

Malang ?

1. Bagaimana perencanaan evaluasi pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama Islam pada siswa normal di sekolah inklusi SD
Anak Saleh Malang ?

2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi
pelajaran pendidikan agama Islam pada siswa berkebutuhan
khusus di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang ?

3. Bagaimana efektivitas evaluasi pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh

pembelajaran pada mata

|

KESIMPULAN




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang akan diteliti oleh penulis termasuk dalam
jenis penelitian mix methods, artinya langkah-langkah penelitian yang
mengkombinasikan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Menurut Creswell
mix methods atau bisa juga disebut penelitian campuran yaitu jenis
pendekatan penelitian antara penelitian kualitatif dan kuantitatif yang
kemudian dipadukan dalam melakukan langkah-langkah penelitian.>
Sedangkan mix methods menurut Sugiyono merupakan metode penelitian
antara penelitian kualitatif dengan kuantitatif yang kemudian di
kombinasikan untuk mendapatkan kelengkapan, kevalidan, keobjektifan
dan kereabilitasan dari hasil data.”’

Jenis pendekatan mix methods digunakan dalam menjawab
rumusan masalah di dalam bab I yaitu terdapat tiga rumusan masalah,
rumusan masalah pertama dan kedua dicari jawabannya dengan
pendekatan kualitatif, sedangkan rumusan masalah yang ketiga dicari

jawabannya dengan pendekatan kuantitatif. Kegiatan tersebut dilakukan

*® John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Achmad
Fawaid, Penerj.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 5
> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 404
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bertujuan mengetahui evektivitas evaluasi pembelajaran mata pelajaran
PAI yang terdapat di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang.

Penelitian ini menggunakan mix method dengan model atau desain
cocurrent embedded (campuran tidak berimbang), menurut Sugiyono
model tersebut yaitu metode penelitian yang mencampurkan secara tidak
berimbang antara metode penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif
yaitu 70% menggunakan penelitian kualitatif serta 30% menggunakan
penelitian kuantitatif. Metode ini digunakan secara bersamaan di dalam
satu waktu yang sama dan menjawab rumusan masalah serupa dalam
penelitian.”® Serta, penelitian ini yaitu menggunakan model kuantitatif-
KUALITATIF, yaitu dimana model metode kualitatif sebagai metode
primer yang mempunyai bobot atau kapasitas lebih tinggi dan metode
kuantitatif yaitu sebagai metode sekunder, artinya sebagai pelengkap dari
penelitian.

Penelitian ini salah satunya berangkat dari keingintahuan peneliti
terhadap suatu obyek yang diteliti, sehingga bisa jadi rumusan masalah
yang telah ditentukan peneliti akan mengalami perkembangan setelah
peneliti melakukan penjelajahan umum (grand tour observation) atau
kegiatan di lapangan terhadap penelitian suatu obyek.

Teori yang dipakai oleh penelitian ini yaitu sifatnya sementara,
artinya teori tersebut dapat berkembang seiring ditemukannya kenyataan

atau fakta-fakta yang diketahui dan di temukan di lapangan saat kegiatan

>2 Ibid, him. 537
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penelitian. Fakta-fakta yang ditemukan nantinya digunakan untuk
membangun sebuah hipotesis atau teori baru terhadap penelitian ini.
Adapun langkah-langkah metode penelitian kualitatif kombinasi
concurrent embedded, dengan model metode kualitatif sebagai metode

primer dapat digambarkan dengan peta konsep sebagai berikut:

Fokus dan Pengumpulan
Rumusan Kajian Teori dan Analisis Data
Masalah KUALITATIF

. . Pengumpulan
Penyajian Data Analisis Data -
Hasil Penelitian KUAL dan kuan g afsis Data
kuantitatif

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.1 Metode penelitian kualitatif kombinasi concurrent
embedded, model metode kualitatif sebagai metode primer™
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti merupakan suatu intrumen utama dalam suatu
kegiatan penelitian. Sebab, kehadirannya merupakan suatu keharusan yang

hal ini tidak dapat diwakilkan oleh orang lain. Peneliti harus mampu dalam

>3 Ibid, him. 540-541
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mengamati dan memahami fokus penelitian agar diperoleh keseluruhan
dan kemaksimalan suatu data.

Peneliti juga harus memiliki kemampuan dalam menciptakan
komunikasi yang baik, dan akrab sehingga dapat percaya antar satu sama
lain antara peneliti dengan obyek yang akan diteliti saat proses penelitian
berlangsung. Peneliti juga harus lebih aktif dalam melakukan interaksi
dengan sumber data untuk mendapatkan keseluruhan data sehingga
tercapainya kevalidan data serta dapat mendapatkan data sesuai dengan
kebutuhan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Anak Saleh
Malang, yang terletak di jalan Arumba No. 31, Tunggulwulung, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65143.

Data dan Sumber Data

Data yang didapatkan saat melakukan penelitian, yaitu terbagi
menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu
data yang ditemukan oleh peneliti dari sumber pokok yang diteliti
kemudian data itu dikumpulkan, diolah, dan disajikan. Data primer
didapatkan secara langsung dengan cara kegiatan pengamatan, wawancara,
dan catatan lapangan. Sedangkan data sekunder yaitu data pendukung atau
tambahan yang didapatkan dari sumber lainnya meliputi jurnal, publikasi,

catatan guru dan lain-lain.



69

Sumber data dari penelitian ini meliputi manusia yang di dapatkan
dari informan yang mengetahui permasalahan dalam fokus penelitian
meliputi Guru PAI, Koordinator Guru Pendamping Khusus, Guru
Pendamping Khusus, Waka Kurikulum, dan lain-lain, sedangkan sumber
data non manusia didapatkan dari catatan, dokumen foto, dan hasil-hasil
observasi lainnya guna menjadi pelengkap penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Agar data yang didapatkan sesuai fokus penelitian dan objek dari
penelitian, peneliti memakai beberapa teknik dalam melakukan
pengumpulan data, diantaranya yaitu:

b Metode Observasi
Observasi yaitu kegiatan mengamati dengan mendalam
secara langsung dengan obyektif terhadap suatu kegiatan yang
sedang diteliti. Yang kemudian hasil dari penelitian ditulis secara

tersistem untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan kongkrit di

lapangan serta mendapatkan keseluruhan informasi yang

dibutuhkan oleh peneliti. Maka dari itu, metode observasi ini,
berfungsi mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan
evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang yang dilakukan

oleh peneliti.
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Metode Wawancara

Wawancara yang dilaksanakan dalam penelitian ini bersifat
mendalam serta sesuai dengan pedoman wawancara yang mana
menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu pertanyaan
diajukan memuat pokok-pokok besar dari pertanyaan penelitian,
sehingga diperlukan kreatifitas dari peneliti dalam melakukan
wawancara.

Peneliti juga melaksanakan wawancara terhadap pihak-
pihak yang diduga dapat memberika infromasi yang lengkap dan
banyak tentang permasalahan penelitian atau biasa disebut
wawancara yang bersumber pada informan primer atau utama.
Adapun wawancara yang akan menjadi informan primer atau
utama peneliti adalah Guru PAI, Guru Pendamping Khusus, Waka
Kurikulum. Sedangkan wawancara yang bersumber pada informan
sekunder atau tambahan yaitu guru, siswa dan lain sebagainya.

Adapun langkah-langkah peneliti dalam melakukan
kegiatan wawancara, meliputi: 1) memutuskan obyek atau pelaku
yang akan di wawancarai, 2) melakukan persiapan terhadap bahan
atau materi yang akan menjadi bahasan dalam topik wawancara, 3)
mengawali alur pembicaraan dalam wawancara, 4) melaksanakan
kegiatan wawancara, 5) mengkonfirmasi atau memastikan hasil

jawaban wawancara, 6) menuliskan hasil dari kegiatan wawancara,
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7) mengidentifikasi hasil wawancara untu diadakannya tindak
lanjut dalam penelitian.
3. Teknik Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang dilaksanakan
melalui kegiatan meneliti, memahami dan mengamati suatu buku,
dokumen penting, catatan, atau arsip yang berisi permasalahan
penelitian. Metode dokumentasi ini juga bertujuan mendapatkan
data tentang lokasi dan kondisi sekolah, keadaan guru, karyawan,
dan siswa serta pengambilan beberapa data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun data yang diperlukan juga terdapat data primer,
meliputi dokumen penilaian mata pelajaran PAI dan data sekunder
yang meliputi catatan, atau arsip serta dokumen lain yang
mendukung penelitian.
Analisis Data
Analisis data yaitu kegiatan pencarian data di lapangan dengan
cara dokumentasi, wawancara dan kegiatan lainnya, yang kemudian hasil
dari data tersebut disusun secara urut dan sistematis, kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa aspek yang dijabarkan ke beberapa unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, serta memilih data yang
utama kemudian dibuatkan kesimpulan agar data mudah di fahami oleh
diri sendiri terutama peneliti dan orang lain.>* Peneliti dalam penelitian ini

yaitu memakai teknik analisis data dengan metode kualitatif untuk mencari

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
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jawaban rumusan masalah yang pertama dan kedua dan metode kuantitatif
untuk mencari jawaban rumusan masalah ketiga.

Adapun yang harus dilakukan dalam langkah-langkah menganalisis
data metode kualitatif yaitu memerlukan data diantaranya: 1) data berasal
dari observasi mengenai evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan
Agama Islam di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang, 2) data berasal dari
kegiatan pelaksanaan wawancara, 3) data berasal dari hasil dokumentasi.
Kemudian data tersebut diadakan pengelompokkan, manipulasi, serta
diolah, sehingga data dapat memiliki arti dalam menjawab rumusan
masalah penelitian.

Adapun tahap-tahap yang digunakan dalam proses analisis data,
meliputi:

1. Pengumpulan Data

Proses pengupulan data yang didapatkan dari informan yang

memiliki sumber data serta dilakukan pengamatan secara langsung
2. Pemilihan Data

Mentransformasikan data yang diperoleh dari lapangan untuk

dijadikan sebuah narasi
3. Kesimpulan

Menyimpulkan beberapa data yang disusun membentuk pola hasil

dari temuan di lapangan.

Adapun dalam pengolahan data dengan metode kuantitatif, penulis

menempuh cara dengan mengukur peningkatan sejauh mana target
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tercapai dari awal sebelum perlakuan (tes kemampuan awal) hingga target
hasil belajar setelah diberi perlakuan (post fest) dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI. Target yang ingin dicapai
tentunya materi dapat dikuasai siswa secara 100%, dan minimal telah
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Untuk menguji
efektivitas evaluasi pembelajaran antara anak berkebutuhan khusus dan
anak normal yaitu menggunakan perhitungan manual dengan rumus

efektivitas N-Gain sebagai berikut.

Skor Postest—Skor Pretest

N-Gain = :
Skor Maksimum-—Skor Pretest
Keterangan:
N-Gain = Nilai Gain yang ternormalisir
Pretest = Nilai awal pembelajaran
Posttest = Nilai akhir pembelajaran

Kriteria Indeks Gain :

Skor g Interpretasi
0.7<g<1 Tinggi
0.3=¢<0.7 Sedang

0<g<0.3 Rendah
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Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian ini, maka

diperlukan teknik pemeriksaan, pelaksanaan teknik pemeriksaan yang

didasarkan atas ketentuan kriteria sebagai berikut:

1. Kredibilitas

Kredibilitas digunakan sebagai pembuktian kesesuaian dan

keserasian antara hasil penelitian dengan fakta atau kenyataan yang

ada di lapangan. Agar penelitian ini terbukti kekredibilitasannya

maka langkah-langkah yang digunakan peneliti meliputi:

a.

Ketekunan Pengamatan

Mengadakan pengamatan/observasi secara rutin dan
bertahap kepada subjek yang diteliti untuk mengetahui
gejala atau fenomena yang lebih mendalam.

Triangulasi

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
melalui membandingkan data yang didapatkan dengan
sumber data lainnya yang diluar batas.

Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat dilakukan dengan cara melakukan
diskusi dengan teman lainnya tentang data yang diperoleh
agar mendapat masukan, baik berupa kritik, saran, maupun
pernyataan-pernyataan sebagai tambahan dalam hasil

penelitian.
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2. Dependabilitas
Dependabilitas dilaksanakan agar terhindar dari kesalahan
saat memformulasikan hasil penelitian, maka interprestasi data
yang telah ditulis dilakukan konsultasi terlebih dahulu dengan
berbagai pihak terutama dengan dosen pembimbing agar diperiksa
proses penelitiannya yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini
bertujuan agar penelitian tersebut dapat dipertanggunjawabkan
secara ilmiah.
H. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan mengenai evaluasi
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
inklusi SD Anak Saleh Malang yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan observasi
pendahuluan guna mendapatkan gambaran secara umum tentang
problematika yang akan dilalui. Agar penelitian berjalan secara
lancar, peneliti mengurus surat izin yang bertempat di gedung
Megawati Soekarno Putri bagian pelayanan Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
Setelah  kegiatan = administrasi  selesai,  peneliti
merencanakan rancangan penelitian, agar penelitian dapat

dilaksanakan secara terarah. Peneliti juga membuat beberapa



76

pertanyaan secara garis besar untuk pedoman wawancara yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian, serta bertujuan

memperoleh informasi atau hasil data secara optimal.

Tahap Pelaksanaan.

Tahap pelaksanaan yaitu tahap inti dari pelaksanaan

penelitian. Pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data

yang dibutuhkan, dengan beberapa tahap sebagai berikut:

a.

Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen resmi yang
dibutuhkan dalam penelitian dan melakukan wawancara
terhadap guru untuk mendapatkan informasi data tentang
manajemen sekolah, sistem kurikulum, dan pengelolaan
nilai tentang kegiatan evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Peneliti melakukan observasi secara langsung kepada objek
penelitian berupa beberapa kegiatan yang memiliki
pengaruh terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah disusun
oleh sekolah atau guru Pendidikan Agama Islam.

Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa sumber
data yang diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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Tahap Pengolahan Data

Dalam tahap ini data yang telah diperoleh mengenai
evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang kemudian data tersebut diolah dan menyajikannya
dengan menyususn data tersebut dalam bentuk narasi yang urut dan
sitematis. Tujuan dari penyusunan data ini yaitu agar
mempermudah peneliti dalam mengambil tindak lanjut atau
langkah selanjutnya dari hasil penelitian yang diperoleh.
Tahap Pembahasan Data

Pembahasan data bertujuan agar mengetahui keterkaitan
data yang didapatkan di lapangan dengan teori dan hipotesis yang
telah disusun oleh peneliti sebelumnya khusunya dalam segi
keefektivan pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak
saleh Malang.
Tahap Penyimpulan Data.

Dalam tahap ini peneliti merumuskan dan menyimpulkan
hasil data yang telah diolah dan dibahas dalam tahap yang

sebelumnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Profil SD Anak Saleh Malang

Nama Sekolah
NPSN

Alamat
Kecamatan
Kota

Nomor Telp
Jenjang

Status

Kode Pos
Alamat Website
Tahun Berdiri

Kepala Sekolah

: Sekolah Dasar Anak Saleh

: 20539410

: Jalan Arumba No. 31, Tunggulwulung
: Lowokwaru

: Malang

: (0341) 487088

: SD

: Swasta

165143

: https://sekolahanaksaleh.sch.id/

: 2005

: Ikhsan Gunadi, S. Pd. M.M

Sejarah berdirinya SD Anak Saleh Malang

SD Anak Saleh berdiri sejak tahun 2005 atas prakarsa dari
orang tua walimurid. Awalnya yayasan anak saleh ini hanya PAUD
kemudian pada tahun 1996/1997 dibangunlah TK Anak Saleh yang

berada di JI. Candi Panggung Indah No. 1-3 Malang, kemudian
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banyak wali murid dari peserta didik yang mengusulkan untuk
diadakannya tingkat SD, maka pada tahun 2005/2006 muncullah
SD anak saleh yang itu kelanjutan dari TK anak shaleh. Angkatan
pertama SD Anak Saleh sampai kelas 3 berada di Jl. Candi
Panggung Indah No. 1-3 Malang kemudian pada tahun 2008 SD
Anak Saleh Malang pindah di JI. Arumba No. 31 Malang karena
terbatasnya tempat belajar yang saat itu masih bergabung dengan
TK. Secara garis besar SD Anak Saleh sebenarnya hanya
melanjutkan konsep dari TK saja karena secara visi dan misi semua
sudah dari yayasan, dan di SD Anak Saleh ini tinggal pelaksanaan
dan pengimplementasiannya.
Visi, Misi, dan Tujuan SD Anak Saleh Malang
a. Visi
Terwujudnya pendidikan Islami, Berkualitas, Kreatif dan
Inovatif, serta menghasilkan warga belajar Beriman-
Bertagqwa-Berakhlak yang berperadaban dan ramah
kehidupan berbasis Panca Karakter Anak Saleh
b. Misi
Sekolah Dasar Anak Saleh mempunyai misi:
1) Menyediakan dan mengembangkan sumber daya

pendidikan yang Profesional.
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2) Menciptakan lingkungan belajar dan bermain yang
menumbuhkan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan, dan Inovatif.

3) Menumbuhkan nilai-nilai Panca Karakter Anak
Saleh, yakni  Kesalehan Personal, Sosial,
Kebangsaan, Kecendekiaan, dan Kelamiahan pada
setiap program dengan mendidik Akal Budi (fikir),
mengasah Hati Nurani (dzikir), dan menerapkan
Amal Shalih (fi’il).

4) Memotivasi dan mencapai prestasi belajar dan
kehidupan.

b. Tujuan

1) Terwujudnya lembaga pendidikan yang Islami dan
Berkualitas.

2) Terwujudnya lingkungan belajar dan bermain yang
menumbuhkan suasana belajar Aktif, Kreatif,
Efektif, Menyenangkan dan Inovatif.

3) Terwujudnya lulusan yang memiliki Kesalehan
Personal, Sosial, Kebangsaan, Kecendekiaan, dan
Kealamiahan.

Paparan Data
Melakukan sebuah penelitian, salah satu hal yang terpenting yaitu

mendapatkan data-data yang telah dilakukan peneliti. Peneliti melakukan
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wawancara terhadap waka kurikulum, Koordinator Guru Pendamping

Khusus, Guru Pendamping Khusus dan guru mata pelajaran PAI, Berikut

adalah data-data tersebut;

1.

Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang

Seorang guru yang merupakan tenaga pendidik yang
proesional memiliki tugas utama meliputi mengajar, membimbing
dan mengarahkan serta mengevaluasi hasil belajar dari hasil belajar
yang telah dilakukan oleh peserta didik di bangku sekolah baik itu
tingkat dasar, menengah pertama maupun menengah atas. Seorang
guru yang dapat menyampaikan tujuan dari pembelajaran serta
melaksanakan tugasnya dengan baik termasuk predikat dari guru
yang professional. Pada setiap proses pembelajaran terdapat
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang terbagi menjadi dua
bagian meliputi evaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses guna
mendapatkan serta mengetahui informasi terkait kegiatan belajar
mengajar. Adapun tujuan dari evaluasi pembelajaran sendiri yaitu
untuk menggali informasi yang akurat tentang tingkat pencapaian
tujuan instruksional oleh peserta didik yang nantinya akan diambil
dari tindak lanjut hasil belajar tersebut serta untuk mengontrol

dalam pelaksanaan pembelajaran.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ustadz Andre selaku
waka kurikulum yaitu:

“Jadi kalau dalam sebuah program itukan ada poac ya
namanya ya mulai planning, organizing, aplicating sampai
nanti evaluating. jadi, kalau menurut kami evaluasi
pembelajaran itu lebih ke arah bagaimana kita mengontrol
keberhasilan dari program tersebut apapun itu sebetulnya,
apapun itu harus ada evaluasi cumak karena disini kita
hubungannya sama pembelajaran maka yang dievaluasi
evaluasi pembelajaran gitu, jadi arahnya lebih controlling
apakah program tersebut atau program yang kita buat itu
khususnya program pembelajaran berhasil sesuai tarjet atau

enggak seperti itu”.>

Selain itu tujuan dari evaluasi pembelajaran juga untuk mengetahui
dan mengukur tingkat pemahaman dari peserta didik itu sendiri, hal
ini sesuai dengan pernyataan dari ustadz Efendi selaku guru mata
pelajaran PAI yaitu:

“Kalau menurut saya tujuan dari evaluasi pembelajaran
adalah pengukuran ya, measurement dimana pengukuran
ketercapaian peserta didik terhadap materi yang
disampaikan, otomatis dengan penyampaian materi yang
beragam, yang bervariasi hasilnya juga akan bervariasi
karena tergantung dengan gaya belajar anak-anak ada yang
visual dia akan bagus di tahfidz ,karena sedangkan untuk
yang psikomotor dia akan lebih bagus di praktik di fikih
praktiknya, kemudian yang di auditori dia lebih bagus

misalnya di kisah-kisah teladan dan tentang afeksi”.*®

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ustadzah Dini selaku
Koordinator Guru Pendamping Khusus yaitu:
“Tujuan evaluasi pembelajaran mungkin lebih untuk

mengetahui kemampuan anak-anak ya dari hasil apa yang
telah kita sampaikan seberapa besar penangkapan mereka

> Hasil wawancara dengan ustadz Andre sebagai Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang di ruang
TU pada tanggal 11 Maret 2020

*® Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020
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atau kemampuan mereka memahami apa yang telah kita
sampaikan™’

Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari ustadzah Ila selaku
guru pendamping khusus yang mendampingi anak down syndrome
yang pembelajarannya standarnya PPI yaitu:

“Tujuan dari evaluasi pembelajaran ya untuk meningkatkan
kemampuannya dia juga untuk mengembangkan kualitas

akademiknya”.”®

Selain itu ustadzah Dewi selaku guru pendamping khusus yang
mendampingi anak autis yang standarnya ada yang disederhanakan
dan ada yang diturunkan juga mengemukakan tujuan dari evaluasi
pembelajaran yaitu:
“Tujuannya untuk memahamkan anaknya dari segi
kemateriannya soalnya kayak apa namanya materi

pembelajarannya dia pokoknya dia faham sedikit faham itu

sudah bagus soalnya konsentrasinya kan kurang kalau ifa

(nama anak ABK) ini harus dilatih konsentrasi juga”.’’

Serta ustadzah Elfa selaku guru pendamping khusus yang
mendampingi anak abk yang standarnya regular menambahkan

tujuan dari evaluasi pembelajaran yaitu:

“Tujuan dari evaluasi pembelajaran yaitu untuk melihat

perkembangan ananda, ananda kan inklusi jadi harus selalu

di pantau perkembangannya”.*’

>’ Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal

11 Maret 2020

*® Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di
kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020

>° Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas
Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020

® Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang
standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
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Dalam setiap pembelajaran khususnya pada evaluasi
pembelajaran, perencanaan sangatlah penting untuk dipersiapkan,
karena juga untuk mempersiapkan apa dan bagaimana langkah-
langkah yang harus dipersiapkan saat evaluasi pembelajaran,
artinya diperlukannya rencana yang jelas mengenai kegiatan
evaluasi termasuk alat-alat dan sarana atau media apa saja yang

harus dipersiapkan.

Dalam terlaksananya evaluasi pembelajaran tentunya
banyak orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut untuk

mensukseskan kegiatan evaluasi pembelajaran.

Pada mata pelajaran PAI sendiri ustadz Efendi (guru PAI)

mengemukakan pihak-pihak yang terlibat yaitu:

“Yang terlibat dalam evaluasi pembelajaran, kita punya tim
GPALI disini, jadi kita punya 5 GPAI atau guru Pendidikan
Agama Islam yang dimana kita rencanakan bersama, nanti
ada controlling juga langsung supervisi dari pengawas PAI
yang dari kemenag. Tanggal 5 Februari kemarin kita dapat
supervisi, jadi semua guru PAI disini akan dilihat
perangkatnya mulai dari perencanaan silabus sampai nanti
di akhirnya KKM dan analisis soal serta yang lainnya untuk
administrasi, kemudian beliau masuk ke kelas untuk
melakukan microteaching melihat pembelajaran seperti apa,
pengondisian kelas, dan manajemen kelasnya seperti apa
dari pengawas langsung dan itu dinilai yang nantinya akan
kami laporkan ke kemenag, kalau guru PAI di SD itu kan
orang tuanya 2 secara administrasi itu dibawah kemenag
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tapi pelaporannya ke dinas karena SD, kalau MI semuanya
langsung di kemenag seperti itu.”*’

Sedangkan ustadz Andre (wakakur) juga menambahkan:

“Yang terlibat kalau dasarnya ya itu pasti kepala sekolah
dan waka bidang akademik, nah tapi nanti kami dibantu
oleh korbid dan koordinator. Kebetulan kami ada korbid
kurikulum jenjang rendah dan korbid kurikulum jenjang
tinggi yang ini nanti dibantu oleh koordinator masing-
masing jadi dibawahnya korbid jenjang rendah itu ada
koordinator kelas satu, dua, dan tiga. Sedangkan jenjang
tinggi ada koordinator kelas empat, lima, dan enam, dari
mereka nanti mengambil semua data-data itu, tadi nanti kita
rapatnya ya nanti ada kepala sekolah waka korbid jenjang
rendah korbid jenjang tinggi itu yang merumuskan
perencanaan itu tadi. Jadi arahnya satu tahun kedepan ini
pembelajaran apa yang ingin kita tarjetkan kita raih,
bagaimana nanti aplikatifnya di lapangan, bagaimana nanti
di sisi evaluasinya, kan evaluasinya nanti banyak ya ada
evaluasi tema per tema. Jadi kami tetep memakai tema tapi
tema besar bukan tema-tema seperti pemerintah. Sekarang
kan ada delapan tema itu tapi tetap tema per tema nah ada
evaluasi kami namakan evaluasi harian itu yang
pembelajaran anak, ada evaluasi tema, evaluasi semester,
sama akhir semester gitu. jadi nanti dari situ kita baru tau
hasil evaluasinya itu seperti apa ketika kami sudah
melaksanakan ini gitu, tapi tetep terlibat itu tadi kepala

sekolah waka korbid jenjang rendah serta korbid jenjang

tinggi”.%

Sedangkan ustadzah Dini (koordinator GPK) menambahkan yaitu:

®! Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020

®? Hasil wawancara dengan ustadz Andre sebagai Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang di ruang
TU pada tanggal 11 Maret 2020
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“Untuk saat ini pernecanaan evaluasi pembelajaran hanya
melibatkan gpk dengan orang tua saja tapi direncanakan
kedepannya wali kelas juga harus ikut serta.”®

Sedangkan untuk anak down syndrome yang didampingi oleh

ustadzah Ila (GPK anak down syndrome) mengemukakan:

“Ya yang terlibat itu gpk itu terus orang tua guru kelas itu
juga ada”.%*

Sedangkan untuk anak autis yang di damping oleh ustadzah Dewi

(GPK anak autis) menyatakan yaitu:

“Yang terlibat itu tim inklusi dan saya terus di periksa sama
koordinator, kalau iffa sih cuma beberapa aja yang
disederhanakan, kalau kan kayak penilaian KI 4 nya dia
ikut kelas kalau orang tua nggak ikut dan ikut murni dari
sekolah saja.”®

Dan untuk anak ABK yang standarnya sudah regular tetapi masih

didampingi oleh ustadzah Elfa (GPK regular)” mengemukakan:

“Yang terlibat dalam perencanaan evaluasi pembelajaran
itu guru GPK, wali kelas, setelah itu orang tua juga karena
harus ngecek PPI nya itu, karena statusnya masih inklusi
dan masih ada GPK”.%°

® Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal
11 Maret 2020

* Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di
kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020

® Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas
Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020

®® Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang
standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
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Dalam setiap perencanaan tentunya terdapat komponen-

komponen yang harus dipersiapakan, baik itu dalam segi

silabusnya, KI, KD, dan lain sebagainya.

Ustadz Efendi (Guru PAI) menyatakan bahwa:

“Yang pastinya untuk anak-anak yang perlu dipersiapkan
pastinya daftar nilai, kemudian capaian-capaian yang akan
dicapai oleh anak disini, di kelas 5 ini misalnya tentang
quran hadits disana tidak hanya tentang praktik bagaimana
melafalkan surat al maun misalnya dengan baik, tapi disana
juga ada pengetahuan kognisi mereka. Maka dari itu kami
juga tetap menggunakan selain performance kami juga
menggunakan paper appanser. Kalau di anak shaleh kan
ada lima ya, ada lima jenis penilaian, performance itu unjuk
bisa, unjuk mampu hafalan presentasi ya, kemudian paper
appanser itu pasti, karena anak-anak kan apa namanya
mengerjakan soal tulis paper appanser namanya, kemudian
ada namanya itu produk, setelah produk ada proyek dan
juga ada portofolio, nah ini tidak semuanya harus di
lakukan, jadi misalnya di materi A ini misalnya di materi
quran nah disana bisa menggunakan performance dan juga
paper appanser, nah ada dua, bahkan Cuma satu dari lima
itu yang kami pakai cuma satu karena sesuai dengan
karakter materi yang di sampaikan seperti itu.”®’

Dari waka kurikulum juga menambahkan komponen perencanaan
evaluasi pembelajaran yang perlu dipersiapakn oleh ustadz Andre

dikemukakan yaitu:

“Komponennya tergantung ini misalkan dari sisi mana kita
mau rencanakan di sisi programnyakah, atau di sisi
evaluasinya, karena mereka punya komponen berbeda-beda
kalau di sisi perencaan program jelas pasti kurikulum,
kurikulum K13 nya secara umum, kemudian analisis
silabusnya dulu, kita nyusun silabusnya, nah kebetulan di
kami kan ini silabusnya bukan pakek silabus pemerintah
tapi kita pakai silabus yang kita design by anak shaleh

*” Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020
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sendiri, karena kalau kita ikut silabus pemerintah yaitu tadi
banyak sekali yang memang pengulangan, redudansilah
istilahnya trus sudah gitu banyak yang menurut kami
kurang pas, contoh PAI ada sepuluh KD di kurikulum atau
di silabus nasional itu karena menyesuaikan tema tematik,
bisa jadi KD yang dipelajari KD 3.5, 3.7, 3.10, 3.1 nanti
semester dua yang dipelajari KD 3.2, 3.3, 3.4, 3.6, jadi
tidak berurutan nah di anak shaleh kami design bahwa KD
ini berurut 3.1, 3.2, 3.3, sampai 3.10, kenapa kami kok
seperti itu, karena kami nggak ngejar tema tema itu.
Menurut kami dia hanya kendaraan saja untuk membawa
mapel-mapel, nah dengan begitu anak pemahamannya
kompleks dibandingkan dengan yang loncat-loncat tadi,
contoh sederhananya begini, anak belum paham tentang
simbol-simbol pancasila misalkan di PKN tapi dia sudah
diminta untuk melafalkan atau mungkin karena KD 3.4 dia
harus mendeskripsikan simbol aja belum tau, tiba-tiba
sudah mendeskripsikan. nah ini kan kebolak-balik.
Sebenarnya kalau kita membaca susunan KD yang
dikeluarkan pemerintah itu sudah urut, runtut banget
pertama itu belajar simbol. yang kedua nanti lafal, yang
ketiga mendiskripsikan. Nah itu sebenernya sudah urut itu,
karena mengejar tema atau karena tematik ya yaitu
akhirnya loncat-loncat gitu. nah yang kami siapkan
komponennya yang pasti jelas pertama kurikulum itu
sendiri, yang kedua silabus, yang ketiga KI KD dari
pemerintah, nanti baru prota promes itu untuk
pendukungnya, karena kan program itu bisa jalan kalau
perangkat ini ada semua. Tanpa prota dan promes kita juga
gak bisa gitu kan, jadi lima ini menurut kami hal dasar atau
komponen dasar yang harus kami siapkan nanti, sudah
tersusun silabusnya nah kita gak punya perencanaan kapan
nih mau dilaksanakan, ini masuk program tahunan atau
program semester, nah ini kan harus punya, jadi setelah
nyusun, setelah ngambil komponen ini menurut kami ya
dalam pemrograman yang nanti tujuannya ke evaluasi
pembelajaran di akhir ini harus ada gitu. Jadi kalau menurut
kami itu sih lima aspek dasar itu yang harus memang di
miliki jadi kurikulum itu sendiri, maksudnya kurikulum
yang dari pemerintah itu termasuk nanti ada tambahan
kurikulum internal yang dari kita nah baru nanti itu ada KI
(kompetensi inti) jadi anak-anak itu nanti lulus itu harus
bisa apa si nah itu sama dari kelas satu sampai kelas enam
itu sama nanti hanya ada pembedanya itu di kelas tinggi
misalkan dia naik kelas ya nanti KI nya itu apa si yang
ingin di capai baru kompetensi dasar. Jadi KI, KD, Silabus,
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kemudian prota, dan promes, jadi dari komponen itu nanti
jadi komponen utama untuk nantik akhirnya ada evaluasi

tadi seperti itu”.®

Adapun untuk komponen perencanaan evalasi pembelajaran bagi
koordinator GPK, ustadzah Dini mengemukakan:

“Kalau untuk anak-anak ABK biasanya yang pasti
pemahaman dulu, jadi lebih ke sikap juga ya, sebenarnya
kita tidak menuntut di akademik yang penting sikap, ketika

anak-anak mampu memahami apa yang kita sampaikan”.69

Sedangkan untuk anak down syndrome yang didampingi oleh
ustadzah Ila (GPK anak down syndrome) komponen perencanaan

evaluasi pembelajaran yang harus disiapkan adalah:

“Komponen yang harus disiapkan biasanya silabus ya,
silabusnya itu biasanya kita nunggu dari wali kelasnya,
nanti kalau sudah matang dari wali kelasnya itu baru kita
sederhakan yang sesuai dengan kemampuannya dia. Kalau
PAI itu biasanya langsung dari silabusnya itu jadi nggak
ada PPI nya sendiri ya penyederhanaannya tetap kita
ikutkan dengan materinya, cuma kita sederhanakan lagi
yang penting materinya nyambung gitu, kalau misalnya itu
tentang materinya surat al-maun itu seenggaknya dia sudah

mengetahui surat ini al maun yang terpenting itu”.”

Adapun untuk anak autis komponen evaluasi pembelajaran yang

perlu dipersiapkan oleh ustadzah Dewi mengemukakan:

“Kalau Ifa (nama anak ABK) sudah jarang pakai kayak
media-media sudah jarang, karena dia sudah mulai kalau
pembelajaran setiap hari bisa ikut kelas, jadi persiapannya

®® Hasil wawancara dengan ustadz Andre sebagai Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang di ruang
TU pada tanggal 11 Maret 2020

* Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal
11 Maret 2020

7 Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di
kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020
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ikut kelas. Cuma ada beberapa kayak bahas jawa itu kita
pembiasaan mungkin kalau di rumah kayak perintah-
perintah yang sederhana pakai bahasa jawa gitu aja kalau

yang ifa kalau media sudah jarang”.”!

Sedangkan untuk anak ABK yang standarnya regular yang di
damping oleh ustadzah Elfa yaitu bahwa yang perlu dipersiapkan
hanyalah PPI saja karena masih tergolong anak abk sedangkan
yang lainnya sudah mengikuti regular, seperti yan dikemukakan

sebagai berikut:

“Komponen yang perlu dipersiapkan yang pertama PPI, PPI
itu kayak RPP, kalau guru kan RPP kalau guru kelas atau
kalau guru inklusi itu PPIL, jadi rancangan pembelajaran
untuk satu semester ke depan, itu yang pertama. Setelah itu
KD, indikator tapi biasanya kalau siswa saya ini KD sama
indikatornya ikut regular jadi saya nggak bikin itu, karena

sudah bisa mengikuti reguler”.”*

Di dalam proses pembuatan perencanaan evaluasi
pembelajaran tentunya banyak melihat aspek-aspek agar nantinya

dalam pelaksanaannya dapat berjalan sebagaimana semestinya.

Adapun dalam mata pelajaran PAI sendiri ustadz Efendi melihat

beberapa aspek sesuai dengan yang dikemukakan yaitu:

“Ya pastinya kita lihat dari KKM dulu nggeh, dari KKM,
KKM itu tidak serta merta di pukul rata misalnya 75 ndak,
nah itu nanti rata-rata dilihat dari ada tiga kan, ada intake,
ada ketuntasan, sama ada profesionalitas. Nah, intake itu

" Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas
Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020

72 Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang
standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
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adalah nilai ananda di level sebelumnya, profesionalitas itu
tentang kemampuan guru kalau S1 itu minimal berapa gitu,
dan ada lagi ketuntasan itu kira-kira berapa, nah disana
akan dalam satu semester itu kan muncul ada nilai-nilai,
kemudian dirata-rata keluar KKM nya sana, nah KKM ini
yang akan kita jadikan sebagai kriteria ketuntasan minimal
itu namanya KKM, nah disana nanti ada indikator yang
akan dinilai, darimana indikator itu, indikator itu dari
silabus yang sudah dibuat oleh guru-guru, nah ada
mapelnya kemudian indikatornya apa pengambilannya
seperti apa nah dari indikator itu kami menilai anak-anak
mendapatkan nilai dari setiap KD, karena nanti ketika pas
pelaporan nanti di rapot ada KD 3.1 misalnya ini tentang al-
maun nah ini berapa nilainya jadi per KD nilainya anak-
anak itu per KD akan di akumulasi nanti muncul nilai nilai

. .. 73
akumulasi seperti itu”.

Sedangkan dalam ranah kurikuum sendiri juga ikut terlibat dalam
proses perencanaan evaluasi pembelajaran yang dikemukakan oleh

ustadz Andre sebagai berikut:

“Jadi prosesnya begini dari kurikulum pemerintah itu nanti
kan cakupannya lima komponen tadi, nah itu nantik proses
selanjutnya. Proses awal kan kita komponen—komponen itu
tadi, nah nantik kita ada yang namanya analisis KD
prosesnya ya setelah ini kita kumpulkan data komponennya
yang kita lakukan adalah yang pertama kali itu analisis KD
atau analisis kompetensi dasar dari semua mapel di setiap
level, jadi nanti mereka harus melakukan itu yang
melakukan itu nanti saya bersama semua koordinator tim
yang banyak itu tadi ya koordinator kelas satu sampai kelas
enam, tambah korbid, tambah saya itu tadi. Nah yang
mereka lakukan pertama adalah mereka analisis KD,
setelah itu mereka menyusun silabus pembelajaran
prosesnya seperti itu, jadi dari silabus pemerintah tadi kan
hanya komponen saja, nah tapi di wilayah kerjanya kita
sudah itu tadi habis analisis KD jadi analisis KD ini kita
harus menyamakan dari kelas satu sampai kelas enam itu
jangan sampai ada KD yang terulang kalaupun terulang

7 Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020
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harus indikatornya yang berbeda, nah KD ini kan juga
nggak sama kayak PKN, IPS itu KD nya Cuma empat, tapi
Bahasa Indonesia bisa sampai sebelas, Matematika bisa
sampai dua belas, IPA sampai delapan atau Sembilan. Nah
seperti itu, karena tidak sama itu kan kami harus urutkan
KD 3.1 IPA, KD 3.1 Bahasa Indonesia kelas satu kita cek
sama KD 3.1 nya Bahasa Indonesia kelas dua, jadi kita
urutkan nanti berurut nggak si yang di mau dari 3,1 ini oh
ternyata urut oke jalankan, nah ketika kita menemukan
pada saat proses analisis KD ini ternyata ada KD yang loh
ini kok nlentang atau beda gitu lo ini kan bukan nggak urut
gitu lo nggak sesuai, nah maka itu akan kita revisi itu. Jadi
kalau KD itu dari pemerintah itu bahasanya memang baku
tapi boleh secara kurikulum maksud saya itu kita mengganti
boleh, asalkan substansinya masih sama jadi kalau kita
hanya berpatokan murni pada KD pemerintah kadang
memang bahasanya terlalu tinggi, nah padahal itu nanti
pada hasil evaluasi pembelajaran atau rapot ya kan arahnya
ke rapot itu dimunculkan gitu lo KD ini akan dimunculkan
jadi anak saya itu selama satu tahun itu belajar apa si,
mempelajari tentang gerak dasar atau apa lokomotif atau
apa itu nanti dimunculkan di setiap KD nya seperti itu. Jadi
setelah kita adakan analisis KD kemudian menyusun
silabus pembelajaran ya nah baru RPP, nah nanti dari situ
baru running pembelajaran jadi seperti itu proses nya lebih
langsung ke teknis. Sedangkan untuk yang GPK (guru
pembimbing khusus) ini sebenarnya secara tugas
tupoksinya sama seperti guru pada umumnya. cuma mereka
punya kekhususan karena mereka hanya menangani satu
siswa ABK, nah itu kelebihan dari sekolah kami bahwa satu
GPK satu ABK jadi lebih mudah, bayangkan seperti dulu
satu GPK dia harus menangani banyak ABK, nah itu kan
dia pusing, nah karena sudah menangani satu ABK maka
fokusnya adalah pada anak ini mulai dari perencanaan
sampai nanti hasil evaluasi adalah anak ini, nah yang
dilakukan oleh GPK prosesnya adalah mereka harus
memahami ketunaan masing-masing ABK nya apakah dia
speech delay, down syndrome, autism atau spectrum autis,
nah itu dia harus paham dulu dari situ baru mereka
bahasanya itu mereka membuat assessment untuk anak ini
nah dia masuk di kategori mana kategori yang reguler,
regular itu artinya dia sama dengan anak yang umum,
disederhanakan jadi dia sama dengan anak reguler tapi
disederhanakan, atau PPI (Program Pembelajaran Individu)
yang memang khusus buat dia ndak bisa lain atau bahasa
lain itu diturunkan karena mungkin kemampuannya atau
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anak ini sudah kelas lima tapi kemampuannya masih kelas
dua, secara kurikulum, secara KI KD mungkin sama,
contoh misalkan kita belajar antar bilangan 1 sampai 100 ya
anak ini juga akan belajar bilangan 1 sampai 10 atau 1
sampai 20 nah seperti itu, jadi konteks KD nya tetep sama
belajarnya cuma ya itu tadi apakah disederhanakan,
dikurangi atau bahkan diturunkan se standart anak yang
kemampuannya dia jadi misalkan kemampuannya naik
kelas dua ya udah anak kelas dua itu kalau misalkan
bilangan dia harus belajar apa ini sampai ini, oke nah
seperti itu jadi kalau untuk guru GPK justru lebih kompleks
ya bahasa saya, lebih kompleks tapi memang beliau tidak
menagani semua anak hanya untuk satu anak gitu, nah
karena kekhususan itu maka ya itu tadi harus ada
assessment dulu jadi gak bisa tiba-tiba dia masuk okey saya
buatkan assessment seperti ini tidak bisa, jadi harus dia
meng assessment anak ini dulu, tahu ketunaannya apa,
setelah itu baru dia bisa menentuka apakah dia PPI,

disederhanakan, reguler atau apa seperti itu”.”*

Sedangkan untuk koordinator GPK sendiri dalam proses
perencanaan evaluasi pembelajaran sendiri dikemukakan oleh
ustadzah Dini sebagai berikut:

“Biasanya kita setelah assessment ya, jadi setiap semester
itu pasti ada pembaharuan perencanaan dan juga
pembaharuan materi juga, karena setiap materi kan beda-
beda, biasanya kita mengadopsi dari regular yang kita
rendahkan sesuai standart anaknya begitu, jadi materinya
meskipun ada anak ABK dan regular materinya tetap sama,

hanya saja pencapaian materinya saja yang direndahkan”.”

Adapun untuk anak down syndrome ustadzah Ila mengemukakan:

“Ya kita lihat dulu dari apa sisi anaknya juga mbak, sesuai
apa, kurangnya dimana, nah itu kita masukkan PPI itu

" Hasil wawancara dengan ustadz Andre sebagai Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang di ruang
TU pada tanggal 11 Maret 2020

” Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal
11 Maret 2020
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untuk progress lah tapi ya nggak keseluruhan karena kita

kan istilahnya kayak bertahap gitu”.”

Sedangkan untuk anak autis sendiri ustadzah Dewi mengemukakan

“Biasanya kita dapat kayak indikatornya dari sekolah,
indikator utamanya dari sekolah kita sederhanakan sesuai
kemampuan anaknya mungkin ada yang dia nggak bisa,
mungkin nggak bisanya kayak menjelaskan kan dia kurang
bisa kita ganti untuk identifikasi, identifikasi dulu awalnya,
mulai identifikasi kalau yang ini kan hafalan sistemnya,
kalau hafalan itu cepet nyantol tapi memang harus
direview, review ulang gak boleh sampai putus juga apalagi
kenak liburan itu sudah mulai lagi dari awal”.”’

Adapun untuk anak ABK yang standarnya sudah regular dalam

proses perencanaan evaluasi pembelajaran dikemukakan oleh

ustadzah Elfa, meliputi:

“Prosesnya kalau yang kemarin ini diagnosa dari psikolog
ada keterangan yang menyatakan nanti kan ada
diagnosanya apa nah itu dari psikolog, dari psikolog dulu
setelah itu observasi di kelas kayak gitu yaitu dari diagnosis

psikolog dan observasi di kelas”.”®

Oleh karena itu dapat disimpulkan sementara oleh peneliti

bahwa perencanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam di sekolah inklusi yaitu bahwa banyak hal

7® Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di

kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020

"7 Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas

Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020

’® Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang

standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
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yang perlu dipersiapkan diantaranya penentuan KKM dan indikator
penilaian yang akan dilakukan agar diketahui peserta didik telah
mencapai indikator yang telah ditentukan, sedangkan untuk anak
ABK sendiri yaitu sebelum ditentukan perencanaan evaluasi
pembelajaran untuk anak ABK, maka perlu dilakukan assesment
secara berulang-ulang untuk mengetahui ketunaan yang dimiliki
oleh anak ABK serta tingkat pemahaman dalam pembelajarannya
seperti apa khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agama
Islam yang kemudian dijabarkan dalam bentuk PPI (Program
Pembelajaran Individu). Setelah diketahui PPI dari anak ABK
tersebut, maka langkah selanjutnya yaitu penurunan indikator
dalam mata pelajaran khususnya pendidikan agama Islam yang
kemudian disesuaikan dengan kemampuan dari anak ABK, setelah
itu GPK akan memutuskan evaluasi pembelajaran yang diterapkan
anak ABK dengan melihat indikator yang harus dicapai dalam

proses pembelajaran pendidikan Agama islam.

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang

Hakikat dari evaluasi pembelajaran sendiri merupakan
suatu proses kegiatan penilaian terhadap perlakuan pendidik
terhadap peserta didik dalam melakukan pembelajaran baik itu di

luar dan di dalam kelas, sehingga nantinya akan diambil penilaian
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untuk mengambil evaluasi tindak lanjut terhadap peserta didik
tersebut yang dilakukan pada waktu tertentu. Evaluasi
pembelajaran juga merupakan serangkaian aktivitas guru yang
dilakukan untuk pengambilan keputusan terhadap pencapaian
kompetensi atau hasil belajar dari peserta didik setelah mengikuti
kegiatan belajar-mengajar. Adapun pada umumnya evaluasi
pembelajaran biasanya dilakukan dengan menggunakan dua teknik
yaitu tekik tes dan non tes.

Berdasarkan hasil data dan observasi di SD Anak Saleh
Malang dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan
mencakup tiga aspek dengan menggunakan teknik-teknik yang
disesuaikan dengan masing-masing indikator pencapaiannya.

Setelah melewati proses pembuatan perencanaan evaluasi
pembelajaran, maka tahap selanjutnya adalah proses pelaksanaan
evaluasi pembelajaran, berikut penjabaran penilaian berdasarkan
ranah dan teknik evaluasi pembelajaran.

a. Ranah Kognitif
Penilaian dalam ranah kognitif pada evaluasi
pembelajaran mata pelajarn PAI di SD Anak Saleh Malang
yang dilakukan oleh pendidik atau juga dengan masing-
masing GPK, teknik penilaiannya berupa tes tulis, tes lisan
dan penugasan yang disesuaikan berdasarkan indikator

materi dan hasil belajarnya.
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Tes Tulis

Tes tulis merupakan salah satu teknik yang
digunakan oleh seorang pendidik untuk memberikan
evalusi terhadap peserta didik saat melakukan
pembelajaran, tentunya tes tulis yang diberikan
antara anak regular dengan anak ABK memiliki
perbedaan dan juga dalam  pengambilan
penilaiannya tingkat skornya yang dicapai juga
berbeda walaupun nilai atau angkanya sama. Hal ini
sesuai dengan pernyataan ustadz effendi sebagai
berikut:

“Nah untuk aspek pengetahuannya tadi
disesuaikan indikatornya misalnya yang
direguler itu wuntuk penilaian KD ini
indikatornya ada lima harus tercapai ini
untuk anak-anak yang reguler, untuk anak-
anak yang abk kita lihat ananda posisi
pemahamannya sampai kelas  berapa
walaupun di kelas lima mungkin cara
berpikirnya masih kelas satu ya kita kasih
dua indikator atau mungkin tiga indikator
tidak sama dengan teman-teman. Nah, tapi
nilainya itu tetap di kondisikan dalam artian
yang kelas reguler capaiannya itu, yang
kelas abk capaiannya itu. Jadi misalnya ada
anak reguler dapat nilainya 80 dan abk dapat
nilainya 90 nah ini indikatornya berbeda
atau mungkin sama sama-sama 85 nya. Dulu
ada yang protes “lo kok dengan anak yang
itu sama, padahal anak saya kan reguler”
kami jelaskan “ma ngapunten, indikator
pencapaiannya di sesuaikan ananda dengan
85 di reguler dan 85 di ABK ini indikatornya
kita berbeda, karena kalau anak abk
ngapunten, anak abk kita minta untuk
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mereka mencapai indikator yang sama
dengan reguler kasian cara berfikirnya juga
berbeda”, nah seperti itu”.”

Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari
ustadzah Ila yang mendampingi anak down
syndrome bahwa:

“Kalau pengetahuannya kita ngambilnya
dari silabusnya tadi ya sesuai dengan

indikatornya pembelajarannya”.™

Ustadzah Dewi juga menambahkan untuk penilaian
anak autis, beliau menyatakan:

“Untuk penilaian dalam ranah pengetahuan
itu mengambil dari PHAT (Penilaian Harian
Akhir Tahun) atau dari worksheet itu yang
saya ambilnya kalau untuk penilaian, kalau
worksheet kan dari kelas, dia bisa mengikuti
saya yang nilai worksheet nya, kalau PHAT
kan dinilai sama GPK koordinator saya yang

nganalisis nilai”.*’

Adapun jika untuk anak ABK yang standarnya
regular untuk penilaiannya sudah ikut kelas yaitu
sama dengan anak regular di kelasnya, sebagaimana
pernyataan ustadzah elfa sebagai berikut:

“Kalau Akhtar (nama anak ABK) ya ikut

guru kelasnya, saya nggak bikin soal, nggak
bikin modul nggak bikin apa-apa tapi nilai

7 Hasil wawancara dengan ustadz Effendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020

% Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di
kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020

® Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas
Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020
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ya ikut guru kelas, biasanya saya juga
mintak ke guru kelas”.*

Jadi dalam ranah pengetahuan ini antara
anak ABK dan anak regular dalam pengambilan
penilaiannya disesuaikan dengan indikator masing-
masing serta melihat kemampuan masing-masing
siswa khususnya untuk anak ABK sendiri.

Tes Lisan

Selain itu dalam pembelajaran mata
pelajaran PAI sendiri untuk mengetahui hasil belajar
siswa atau untuk mengevaluasi siswa juga
menggunakan tes lisan khususnya dalam metode
hafalan sebagaimana disampaikan ustadz Effendi
sebagai berikut:

“Nggeh, kalau untuk tes lisan kalau di

agama kan paling mudah di Quran, di

tahfidz tadi itu ya, itu yang reguler mereka

tahfidz yang ABK mereka membaca dan itu
semampunya, jadi kita menyadari itu, dan
minimal ya KKM mereka, dengan mereka
maju kan sudah prestasi nah maju mau itu

sudah prestasi luar biasa untuk anak ABK

kalau untuk reguler kan ya sudah sewajarnya

o 3
seperti itu”®

®2 Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang
standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
® Hasil wawancara dengan ustadz Effendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020
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Untuk anak down syndrome dalam pelaksanaan tes

lisan sedikit mengalami kesulitan seperti yang

dijelaskan ustadzah Ila sebagai berikut:

“Kalau Nadine (nama anak ABK) ini
ngomongnya sudah bisa, cuma kalau untuk
perbendaharaan katanya itu masih nggak
teratur jadi ya tetep di kasih latihan untuk
komunikasi terus penyusunan bahasa yang
bener itu tetep saya kasih, saya itu
kebanyakan pakai bantuan media gambar.
Kalau untuk tes lisannya iya agak kesulitan
soalnya kan dia gangguannya kan di
komunikasinya jadinya kan kalau mau tes

tetep pakai bantuan gambar itu”.*

Sedangkan untuk anak autis yang didampingi oleh

ustadzah Dewi mengemukakan sebagai berikut:

“Kalau Ifa (nama anak ABK) jika tes lisan
sedikit kesulitan, karena dia kan apa kayak
kosakatanya masih belum tertata dengan
sempurna, nah kita harus bisa memahami
maksud yang diutarakan anaknya ini kayak
apa, kayak gitu masih sedikit kesulitan,
karena itu tadi penyampaiannya yang masih
belum sempurna kata-katanya yang masih
belum  tertata sempurna itu  yang
kesulitannya, Kalau bicaranya sudah lancar,
walaupun kadang beberapa artikulasi itu
masih kurang jelas tapi alhamdulillah sudah
lancar anaknya, karena mungkin kalau
ngomong dia cepet gitu kadang suaranya

terlalu pelan juga bisa”.®

Adapun untuk anak ABK yang standarnya regular

sudah mulai bias mengikuti tes lisan seperti teman-

* Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di

kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020

® Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas

Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020
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teman regular yang lainnya seperti pernyataan
ustadzah Elfa berikut ini:
“Untuk tes lisannya bisa mengikuti, kalau
guru PAI biasanya hafalan-hafalan surat plus
artinya gerakannya dia salah satu yang hafal

dan maju paling awal seperti itu, maju paling

awal, semangat, dan hafal semua, pinter

banget”.*

Jadi, untuk pelaksanaan tes lisan anak ABK masih
banyak yang kesulitan dikarenakan kendalanya
dalam berbicara atau mengolah bahasa, sedangkan
untuk anak regular sudah banyak yang bisa
mengikuti sebagaimana instruksi dari guru PAIL
3) Penugasan
Adapun bentuk penugasan antara anak ABK
dengan anak regular tetap sama, tetapi juga dibantu
oleh GPK lainnya untuk penyesuaianindikatornya
dengan anak ABK tersebut.
Hal ini seperti yang dipaparkan oleh ustadz Efendi
sebagai berikut:
“Kita samakan penugasan-penugasan tapi ya
dengan itu, tetep dengan cara perbedaannya
seperti itu indikatornya pencapaiannya
dimana, nah ABK ini kami dibantu oleh
GPK, jadi GPK stay di kelas, nah beliau-
beliau ini yang membantu menyampaikan

pesan dari kami kepada ABK seperti ini,
dimintak seperti ini, ayo kerjakan ini, seperti

® Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang
standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
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itu. Sedangkan kalau untuk pembuatan soal,
kami di pasrahi untuk membuat soal itu
hanya untuk reguler, nah GPK anak ananda
ini yang membuat soal untuk anandanya,
jadi kan paham anakku pemahamannya
sampai di kelas ini walaupun dia di kelas 5,
nah GPK yang membuat, nah itu ada tim
yang korektornya sendiri dari tim redaksi
kemudian tingkat kesulitan dan kondisi
ananda seperti itu, jadi nilai mereka nilai
ABK, temen-temen ABK akan di handle
langsung oleh GPK, sehingga nanti
akumulasi rapotnya berbeda dengan teman-
teman kalau di reguler ya ini rapotnya, kalau
ABK rapotnya ya menceritakan tentang
ananda, sekali lagi disini kami sampaikan di
awal kepada wali peserta didik ABK, kami
sampaikan kepada beliau, yang pertama
kami tidak pernah menjanjikan prestasi
akademis karena ananda ini berbeda dengan
yang reguler, kemudian kami tidak
memberikan terapi murni tapi  kami
memberikan pembelajaran dengan
pendekatan terapi, nah itu sudah jadi di awal
kami sampaikan. Jadi ketika orang tua protes
nah itu kita sudah perjanjian ini, jika
memang sepakat dengan SD Anak Shaleh ya
monggo, jika memang mungkin punya
pilihan lain nggeh monggo. Jadi di awal
sudah jelas temen-temen ABK, kami tidak
pernah menjanjikan prestasi akademis tapi
lebih di sofiskill bagaimana mereka lebih ke
self service melalui diri sendiri dan tidak
melalui orang lain, contoh yang kecil
misalnya anak-anak reguler menyapu itu
mudah, ngapunten nyikrak itu mudah untuk
anak ABK itu perlu pembelajaran yang
khusus, nah disitu makanya mereka masuk
sekolah langsung masuk kelas reguler, tapi
ada satu hari mereka punya jadwal harus ke
kelas inklusi, disana dapat softskill mereka
juga didukung dengan kegiata
ekstrakurikuler khusus untuk mereka, ada
mewarna ada menari ada memasak ada
enterpreneur. Ada empat untuk ABK ini,
awalnya kami merancang untuk anak-anak
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ini milih satu di antara ini tapi anak-anak
nggak mau, mereka mau semuanya, oke
berarti setiap minggunya kita jadwal minggu
pertama mewarna, semua mewarna.
Kemudian minggu kedua menari, semua
menari, minggu ketiga mereka masak, nah
masak ini harus belanja dulu ya kita ajak
belanja ke al khaibar, disini belanja bahan
kemudian ke atas lagi masak. Baru yang
keempat enterpreneur kan jualan temanya
ini minggu depan disiapkan di rumah
mereka jualan, dan alhamdulillah respektasi
temen-temen yang reguler juga mendukung
mereka untuk lebih PD, karena kan nuwun
sewu anak-anak ABK itu kan harus kita
dorong untuk lebih PD di publik, nah disini
makanya kita masukkan kelas reguler. Di
atas tidak ada bangku khusus untuk mereka
untuk duduk sebagai peserta didik tetap di
inklusi tidak, tapi mereka tempat duduknya

di kelas reguler seperti itu”.*’

Hal ini juga ditambahkan dengan pernyataan
ustadzah Dini sebagai koordinator GPK sebagai
berikut:

“Kalau untuk anak ABK tidak ada PR, sama
kayak anak reguler sepertinya sudah tidak
ada penugasan, ya mungkin ada penugasan
tapi dikelas ya, tidak ada penugasan yang
dibawa pulang karena anak-anak pulangnya
sudah sore kasian nanti paling PR nya
berupa hafalan, hafalan surat ini surat ini

kayak gitu si”.%*

Jadi untuk penugasan yang diberikan oleh
guru PAI kepada anak ABK sama seperti anak

regular lainnya, tetapi jika tingkatnya sudah soal

¥ Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020

% Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal
11 Maret 2020
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ulangan  harian PHAT, standard soalnya
dikembalikan kepada GPK masing-masing untuk
disesuaikan dengan indicator kemampuan anak
ABK tersebut.
Ranah Afektif
Dalam ranah afektif atau ranah sikap sangat
diperlukan pengambilan penilaian, dikarenakan hal ini juga
diperlukan untuk mendukung hasil evaluasi di akhir
kenaikan kelas nanti atau sebagai hasil akhir dalam
pembelajaran. Tentunya dalam ranah afektif ini antara anak
ABK dengan anak regular lainnya, dikarenakan
keterbatasan dari anak ABK sendiri dalam kemampuan
yang dimilikinya.
Adapun ustadz Efendi mengemukakan dalam pembelajaran
PAI untuk penilaian sikap beliau mengambil cara sebagai
berikut:
“Nah di sikap ini kami penilaiannya ada di TTM
(Tim Teladan Masjid), nah ada beberapa anak di
kelas itu akan menjadi pionir untuk sikap ketika
ibadah. TTM, dan mereka punya absennya jadi
mereka bertugas. Yang dinilai itu adalah malah
TTM nya bukan temennya karena kenapa, TTM ini
harus bertugas dengan baik, nah mereka punya
kewenangan untuk mengingatkan temennya ketika
di  masjid tidak khusyu’, maka mereka
mengingatkan pertama kedua ketiga masih belum
bisa diingatkan, maka temennya yang diingatkan ini
yang diawasi tadi ini harus di SA baca sepuluh ayat,

nah kalau aku belum Al-Quran baca 10 huruf di jilid
kalau masih ngengkel lagi maka PPH (Pemotongan
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Poin Homebase), nah seperti itu jadi untuk edukasi
karakternya disana untuk sikap-sikap disana, dan
sikap-sikap itu di KI 1 KI 2 itu kami berikan untuk
wali kelas yang punya sikap jujur, misalnya tidak
harus hari itu jujur tapi disini wali kelas kan punya
catatan ada momen tertentu anak itu mengatakan

jujur dan kami berikan poin untuk mereka disitu”.%

Sedangkan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK

menambahkan penilaian sikap untuk anak ABK yaitu:

“Dari sikap sosialisasinya ya kita, jadi mereka
mampu ndak berbicara dengan temannya, mampu
ndak bermain dengan temannya, kayak gitu si ada
yang seperti itu, ada juga yang memang ketika dia
sudah di tingkat tinggi ya bagaimana caranya
bersikap sopan santun juga, bagaimana caranya
menghargai orang juga sudah dinilai, tapi kalau
masih seperti mereka-mereka ya masih sekedar tau

siapa dia siapa saya itu sudah cukup”.”

Adapun untuk anak down syndrome ustadzah Ila

memberikan penilaian sikap sebagai berikut:

“Kalau dari sikap ya kita memantau aja si mbak, ya
kita mantau tapi kita juga ngasi apa ya jadi kayak
perkembangan yang dilakukan dia selama ini itu
kita juga harus kontrol, nah intinya tetep di awasi
lah nah itu, jadi kalau dia nanti ada yang salah atau

ada yang keliru ya kita ya arahkan seperti itu”.”!

Untuk penilaian sikap anak ABK yang didampingi oleh

ustadzah Dewi, beliau mengemukakan sebagai berikut:

“Untuk penilaian sikap, kalau dia sudah mau patuh
mengerjakan apa yang saya tugaskan secara lisan itu
sudah bisa terlaksana sempurna itu yang saya nilai,

% Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020

% Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal

11 Maret 2020

*! Hasil wawancara dengan ustadzah lla sebagai GPK yang mendampingi anak down syndrome di
kelas Banjar pada tanggal 12 Maret 2020



106

yang berarti sudah dapat A atau B atau B+ kayak
gitu dari situ, di kasih perintah terus nurut itu sudah
bagus, kadang kan kalau pernah saya kasih perintah
tapi nggak dikasihkan ke saya apa yang di kerjakan,
jadi harus ditegasin kayak gitu “hayo iffa (nama
anak ABK) tadi ditugaskan apa sama bu Dewi,
disuruh apa sama bu Dewi, harus ditegaskan kayak
gitu, kalau nggak kayak gitu dia nanti akan terus
seperti itu gak akan konsisten di suruh apa dia nya

kemana gitu”.”*

Adapun untuk penilaian sikap bagi anak yang ABK tetapi

standardnya masih regular ustadzah Elfa memberikan

penilaian sebagai berikut:
“Sikapnya ya itu tadi dia masih sering marah-marah
ke temennya kan, marah-marah kan kalau temennya
misal goda dia di kelas, kan ada peraturan gak boleh
lari nah dia kan tertib banget, kalau nggak boleh ya
nggak boleh temen-temennya tetap lari masian, dia
marah-marah nggak boleh lari, nggak boleh marah-
marah, tetapi dia disiplin banget, tanggung jawab

banget, motivasinya  tinggi cumak jiwa

kompetisinya tadi lo maunya menang, maunya

93
nomer satu, maunya duluan”.

Jadi untuk penilaian sikap anak regular dengan anak
ABK berbeda-beda tergantung dengan sikap dari masing-
masing siswa dan penilaian langsung dinilai oleh GPK
masing-masing anak ABK.
c. Ranah Psikomotorik
Penilaian psikomotorik atau penilaian keterampilan

adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik untuk

%2 Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi sebagai GPK yang mendampingi anak autis di kelas
Gowa Tallo pada tanggal 12 Maret 2020

* Hasil wawancara dengan ustadzah Elfa sebagai GPK yang mendampingi anak ABK yang
standarnya regular di kelas Aceh Darussalam pada tanggal 12 Maret 2020
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mengetahui  kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan untuk melakukan tugas tertentu yang sesuai
dengan masing-masing indikator yang akan dicapai.
Adapun untuk penilaian PAI dalam aspek psikomotorik
dikemukakan oleh ustadz Efendi sebagai berikut:

“Untuk keterampilan saya mengambil nilai di
keterampilan baca tulis Quran ya itu di ummi, di
pembelajaran ummi itu ada, jadi mereka itu nanti
nilai umminya masuk nilai rapot. Ada laporan
harian setiap jilid atau setiap halamannya itu ada
dari ummi, untuk Al-Qurannya, tahfidznya. Untuk
khotnya saat ini masih belum, nah seperti itu yang
di kami hanya di kalau bahasa inggris itu di
speakingnya di hafalannya, di tahfidz yang di
konten kurikulum nasional, kalau di ummi kan
kontennya kurikulum ummi jadi jilid sekian
targetnya ini seperti itu. Untuk anak ABK iya pakai
ummi juga kalau di ABK yang pernah saya lihat
dulu itu mereka membaca berulang-ulang untuk
yang surat-surat pendeknya itu ya disesuaikan
dengan mereka, kalau yang reguler hafalannya
sudah sampai al-lail, asy-syams mereka mungkin
hanya sampai di at-takatsur itupun juga sudah
perjuangan yang luar biasa, kita coba tidak hanya
sekedar mengasihani, punten bukan, tapi kami
mencoba untuk mendemonstrasikan anak-anak
mampu kok, tapi dengan kemampuan ananda seperti
ini jadi tetep rasional nilai yang diberikan, tetep
rasional nanti pasca dari Anak Shaleh mereka bisa
memilih sekolah yang bisa mengcover mereka

dengan catatan prestasi yang seperti ini”.”

Hal ini juga ditambahkan oleh Ustadzah Dini sebagai
Koordinator dari GPK sebagai berikut:

“Misalkan kayak praktik wudhu gitu ya praktik baca
doa ya anak-anak juga ikut gitu lo, ikut bersama-

** Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020
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sama disitu, mungkin ketika pernilaiannya anak
reguler itu mencapai bacannya yang benar dan
tajwidnya yang benar, mungkin anak-anak ABK
hanya sekedar hafal dulu saja. Nah seperti itu
praktiknya pun sama ketika anak-anak reguler harus
benar-benar praktiknya urutannya benar untuk anak
ABK mampu dengan benar urutannnya meskipun
tidak lengkap harus tiga kali gitu misalkan harus

cuci muka cuci tangan cuci kaki itu sudah masuk

penilaian sendiri”.”

Jadi untuk penilaian psikomotorik antara anak ABK
dengan anak regular tetap sama dalam prosesnya tetapi
indikator pencapaiannya berbeda.

Oleh karena itu, hal ini dapat disimpulkan
sementara oleh peneliti bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di sekolah inklusi SD Anak Shaleh Malang yaitu, terdapat
tiga penilaian meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam penilaian kognitif maka pada pelajaran PAI yaitu
dengan memberikan tes berupa tes tulis, tes lisan dan
penugasan yang. Jika tes tulis maka biasanya berbentuk
PHAT (Penilaian Harian Akhir Tema), ulangan harian
ataupun PAS (Penilaian Akhir Semester) hal ini diikuti oleh
seluruh siswa baik itu anak regular maupun anak ABK. Jika
pelaksanaan tes lisan biasanya berupa hafalan, jika untuk

anak ABK, maka dilakukan semampunya karena dengan

% Hasil wawancara dengan ustadzah Dini sebagai koordinator GPK di ruang inklusi pada tanggal

11 Maret 2020
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mereka berani maju hal itu sudah mendapatkan apresiasi
sendiri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
Sedangkan untuk penilaian afektif maka penilaian di ambil
dari kegiatan TTM (Tim Teladan Masjid) dimana setiap
siswa bergantian menjadi pionir dalam kegiatan sholat
berjamaah, sedangkan untuk penilaian psikomotorik dinilai
dari membaca AL-Quran dengan metode Ummi yang
diterapkan di sekolah inklusi.
Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran tentunya memiliki
peran penting dalam setiap kegiatan pelaksanaan pembelajaran.
Adapun aspek yang dinilai dalam evaluasi pembelajaran mata
pelajaran PAI ustadz Efendi mengemukakan sebagai berikut:
“Kalau untuk PAI kita hanya berkutat di lima itu ya paper
appanser, performace (unjuk mampu), produk, proyek dan
portofolio dengan model pembelajaran yang beragam, oh
ini misalnya teknik menghafal ada kita sering
menghafalkan, mereka menghafal dengan langsung one on
one kepada guru, kepada ustadz langsung dihafalkan gini.
Ada juga yang mereka punya kreativitas menghafal dengan
teknik membuat video manaquen challenge mereka
lakukan itu di videonya mereka diam dan mereka ada
pengantarnya, kemudian mereka juga membawa sesuatu,
nah disini mereka menjelaskan presentasi ini maksudnya
gini gini ustadz oke, dan itu ternyata efektivitasnya juga
cukup tinggi, karena mereka merasa bahagia disana
mengerjakan itu, kita memberikan kebebasan ke anak-anak

tapi kalau untuk kelas rendah mboten nggeh, seperti itu
kalau yang kelas-kelas tinggi kita bebaskan, tapi ya nggak
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semuanya dan alhamdulillah ini sering saya sampaikan ke
anak-anak ini lo hafalan boleh seperti ini, dan ternyata
setelah saya tes lagi mereka juga bagus, salah satu
pengukuran adalah saat mereka mengerjakan soal nah
disana tingkat pemahaman mereka diatas 85% KKM saat
itu 77 mereka diatas 85% dan cukup bagus untuk kelas
terendah kan kita empat kelas ada kelas terendah, kelas
tertinggi. Kelas terendahnya 85 yang kelas tingginya bisa
sampek 94 saat itu berarti oke kalian bertanggung jawab
disini nah seperti itu. Sedangkan jika untuk anak ABK
misalnya mereka mengerjakan paper appanser kalau
papaer appanser kan personal, nah disini untuk yang
reguler mereka harus memenuhi indikator penilaian sesuai
dengan yang ada dari silabus reguler, sedangkan untuk
anak-anak yang ABK disini disesuaikan misalnya mau ada
ulangan tema penilaian akhir tema disini kami sebagai
GPAI membuat soal kemudian tim GPK (guru pendamping
khusus) nah disini juga punya silabus kami yang awal dulu
kami berikan, nah sama beliau-beliau dikondisikan dengan
kemampuan ananda walaupun ananda di kelas lima ada
yang cara berfikirnya sudah kelas lima tapi juga ada yang
mohon maaf masih kelas satu nah kontennya sama cumak
indikatornya disesuaikan dengan ananda misalnya kalau
kelas yang reguler contohnya sebutkan hikmah apa yang
disebutkan pada surat al maun cukup tinggi untuk anak
kelas ABK nah anak ABK disini kami sampaikan ada
gambar manakah yang termasuk menghardik anak yatim,
ada gambar mereka tinggal menyilang contohnya seperti
itu, jadi disesuaikan dengan ananda dan tahap pemahaman
ananda kan juga di ABK kami kan one on one jadi satu
untuk satu nah disini itu lebih fair untuk anak-anak itupun
butuh perjuangan sehingga kami menilainya ya sama
tingkat kekhususannya ya sama karena disesuaikan dengan
pemahaman dan cara berpikir ananda baik itu reguler

maupun ABK seperti itu”.”°

Selain itu dalam pengambilan penilaian PAI ustadz Efendi

juga menggunakan worksheet yaitu produk dari paper appenser
untuk mengukur seberapa kemampuan pemahaman siswa

sebagaimana pernyataan beliau berikut ini:

*® Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10

Maret 2020
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“Worksheet itu produknya dari paper apanser jadi
worsheet itu yang biasanya digunakan temen-temen untuk

mengukur pemahaman anak-anak sampai dimana dan

biasanya bias berupa bentuk tts atau quis seperti itu”.”’

Maka dari itu peneliti mengambil skor pretest dari nilai
worksheet siswa sedangkan skor posttest diambil dari nilai PHAT
siswa.

Berikut rekapan nilai mata pelajaran PAI kelas 5 SD Anak Saleh
Malang yang didalamnya terdapat anak ABK dan anak regular

belajar bersama-sama, yaitu:

TABEL 4.1 NILAI PAI SISWA KELAS V SD ANAK SALEH MALANG

NAMA SKOR SKOR
NAMA KELAS
PANGGILAN | PRETEST | POSTEST

ABDUL AFIF 5 BANJAR AFIF 87 86
AHMAD MISHBAHUL

5 BANJAR IBAH 92 69
KHOIRI
AKMAL GIANDAMAR

5 BANJAR AKMAL 84 71
ADIHANZA
ALISYHA ZHANIA CAHAYA

5 BANJAR ALISYHA 89.5 60
AL-PRASYHA
AMEERA KIRANA 5 BANJAR AMEERA 89.5 84

%’ Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020
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LASHIRAH

DANENDRA ZAHRAN

6 BANJAR NENDRA 42 61
QURUNUL BAHRI
DONALD MUHAMMAD

7 BANJAR DONALD 79 79
ERICH
EUGENIA ALEXANDRA

8 BANJAR EGIN 76 66
WIJAYA
HUMAIRA ROSYIDATUL

9 BANJAR FIRA 54 80
MAGHFIRA
KANAYA NADHIFA

10 BANJAR KANAYA 81.5 70
SHAKUNTALA
M. DZAKY MAULANA

11 BANJAR DZAKY 92 50
INDRATMO

12 | MATA BINTANG PENEDUH BANJAR BINTANG 85 77

13 | MAYRA PUTRINA ANDYNIE BANJAR MAYRA 89.5 80

14 | MIKAIL HORIZON BANJAR IZON 84.5 74
MOCHAMAD DAFA DZAKI

15 BANJAR DAFA 25 61
AKBAR
MUHAMMAD ATHHAR

16 BANJAR ATHHAR 60 70
JIHAD
MUHAMMAD DAFFA RAFII

17 BANJAR RAFII 52 61
RABBANI

18 | MUHAMMAD IHYA' BANJAR HYA’ 82 69
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ULUMIDDIN AL MACHRONI

MUHAMMAD RAFI ERZA
19 BANJAR RAFI 100 100
PRATAMA
MYIESHA AKILAH
20 BANJAR AKILA 97 67
PAMBUDI
21 | RAKHA ABDUL GHANI BANJAR RAKHA 55 77
RAKHA HADYAN
22 BANJAR RAKHA 89.5 84
WICAKSONO
23 | SYAKILA NADINE INSANI BANJAR NADIN 80 100
VANESSA MEIWHA
24 BANJAR VANESSA 90 77
WIDJAYA
WAHYU DRAIJAT TITIS
25 BANJAR WAHYU 84 77
PRAMANA
ADITYA CAHYA BINTANG ACEH
26 BINTANG 100 81
KURNIAWAN DARUSSALAM
AGHNA NURMA ACEH
27 AGHNA 82 64
FAEYZADANA DARUSSALAM
ACEH
28 | ARTIKA SALSABILA MUDJA CACA 0 67
DARUSSALAM
BIRU ISLAMY NUGRAHA ACEH
29 BIRU 86 64
HIDAYAT DARUSSALAM
ACEH
30 | CAHAYA LENTERA HATI ARA 78 60

DARUSSALAM




114

ACEH

31 | CLARISSA ARA AISHA ARA 100 93
DARUSSALAM
ACEH
32 | CREA SADEEA AVANO CREA 52 77
DARUSSALAM
DEVANO KEANE ACEH
33 EVAN 79 70
ARKANANTA DARUSSALAM
ACEH
34 | DHIKA PURBHAYA DHIKA 89 83
DARUSSALAM
ACEH
35 | IBRAHIM JABRIEL AKINS EL 76 80
DARUSSALAM
ACEH
36 | IQBAL AULIA HAKIM IQBAL 98 84
DARUSSALAM
KEISYA PUTRI ACEH
37 ECHA 92.5 80
YUSTINIARTI DARUSSALAM
KHANZA DEVINA ACEH
38 KHANZA 98 71
MORRIZQY DARUSSALAM
ACEH
39 | MARDHANI BASKORO BAS 65 71
DARUSSALAM
MUHAMMAD
ACEH
40 | AKHTARIZZAN AKHTAR 84 100
DARUSSALAM
YASSAFIRAZ NUGROHO
MUHAMMAD CALVIN ACEH
41 CALVIN 87 86
ALFARO DARUSSALAM
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ACEH

42 | MUHAMMAD LUKMAN LUKMAN 100 76
DARUSSALAM
NAYYAKA IBRAHIM ACEH
43 RAFFI 0 80
ARRAFI DARUSSALAM
RAIHAN RIZQULLAH ADI ACEH
44 RAIHAN 86 81
PRASETIYO DARUSSALAM
ACEH
45 | RAYYAN AZFAR GHIFFARI RAYYAN 0 99
DARUSSALAM
RAYYAN RAMADHAN ACEH
46 RAYYAN 66 60
SULISTYO DARUSSALAM
ACEH
47 | SHAQUILLA NABILA YUSTI LALA 84 83
DARUSSALAM
ACEH
48 | THALITA ATHAYA AVRILIA TATA 90 74
DARUSSALAM
ZAKIYAH NADA ACEH
49 NADA 100 90
AWALIYAH FIKRI DARUSSALAM
ACEH
50 | ZHAFRA AISYAH ELMUNA ASYA 100 87
DARUSSALAM
ZUANUN BANYU ACEH
51 ANUN 0 93
SAMUDRA DARUSSALAM
52 | AFAF AHMAD EL SYARIEF GOWA TALLO AFAF 74 77
ALDINO AZRIEL FIZA
53 GOWA TALLO ALDI 36 73

RAHMADHA
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54 | ALIFA AULIA AZZAHRA GOWA TALLO IFA 65 100

55 | ALIYAA TALITHA MAZAYA GOWA TALLO ALIYA 84 69
ALMEERA KINEISHA

56 GOWA TALLO ASHA 0 80
ZUHAYR

57 | ANAKUBARU AULIA GOWA TALLO ATIN 0 81
ANDHIKA SATRYA

58 GOWA TALLO DHIKA 65 96
WIBAWA
BYANTARA RAJENDRA

59 GOWA TALLO BYAN 68.5 86
PRANOWO

60 | DANISH ARYA PRADIPTA GOWA TALLO BAGUS 36 77

61 | DHIENARA 1ZZA ARNESTI GOWA TALLO IZZA 86 87

62 | EKA FATTA ARRASYA GOWA TALLO RASYA 83 96

63 | M. ZAKY AWWALUDIN GOWA TALLO ZAKY 72 83

64 | MOCH. HAIDAR ARKAAN GOWA TALLO ARKAAN 0 56
MUHAMMAD FAKHRI

65 GOWA TALLO FAKHRI 0 89
ARZAKI

66 | MUHAMMAD IZZUDDIN GOWA TALLO 1ZZUDIN 94.5 99
MUHAMMAD LATIFUL

67 GOWA TALLO GAFA 0 91
FIKRI GHAFAR
MUHAMMAD RAFA PUTRA

68 GOWA TALLO RAFA 48.5 73
FADHILAH AL-KAMIL

69 | NADIA SHAFA AZZAHRA GOWA TALLO NADIA 84 70
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70 | NAZIHA AINUR RAHMAN GOWA TALLO NAZA 65.9 74
NIRWASITA PUTRI INDRANI

71 GOWA TALLO SITA 84 91
ZEIN
RHEWANGGA LAWU BAYU

72 GOWA TALLO RERE 54 74
HARMADI
RUWAIDA DZAKIYYA

73 GOWA TALLO AIDA 76 73
MANTIKA
SATRIO SAMPURNO

74 GOWA TALLO SATRIO 90 86
WIBOWO

75 | SYAH REZA HAQ GOWA TALLO REZA 76 81
SYIFA MENTARI

76 GOWA TALLO SYIFA 86 79
CAHYANINGTYAS
JUMLAH 5260.9 5945
RATA-RATA 69.22 78.22
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GAMBAR 4.1 GRAFIK NILAI PAI SISWA KELAS 5 SD ANAK SALEH
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Untuk mengetahui keefektivan evaluasi pembelajaran mata
pelajaran PAI di SD Anak Saleh Malang, peneliti menggunakan

rumus efektivitas N-Gain sebagai berikut.

Skor Postest—Skor Pretest

N-Gain = ;
Skor Maksimum—Skor Pretest
Keterangan:
N-Gain = Nilai Gain yang ternormalisir
Pretest =Nilai awal pembelajaran
Posttest = Nilai akhir pembelajaran

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

“ENTRA
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Kriteria Indeks Gain :
Skor g Interpretasi
0.7<g<1 Tinggi
0.3<g<0.7 Sedang
0<g<0.3 Rendah

Berdasarkan hasil data tersebut maka di ambil dari rata-rata
nilai pretest dan posttest siswa dan memperoleh data sebagai

berikut.

N-Gain = =22-%222 _ 2 __(29=03

100—-69.22 30.78

Dari hasil perhitungan tersebut maka tingkat efektivitas
evaluasi pembelajaran mata pelajaran PAI di Sekolah Inklusi SD
Anak Saleh Malang masuk dalam kategori sedang.

Jika di presentasekan nilai dari ulangan harian pada siswa
SD Anak Saleh Malang berdasarkan table diatas maka dapat dilihat
bahwa siswa yang KKM nya terlampaui yaitu berjumlah 46 siswa
sedangkan siswa yang KKM nya tidak terlampaui berjumlah 30

siswa maka dapat di prasentasekan dengan rumus berikut
% = A X 100%
n

f = Frekuensi nilai
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n = Jumlah siswa

Maka diperoleh hasil sebagai berikut :
46
% = e X 100% = 60.52% = 61%

Oleh karena itu, dapat disimpulkan sementara oleh peneliti
bahwa efektivitas evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah Inklusi SD Anak Shaleh
Malang memiliki tingkat efektivitas sedang yaitu dimana dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran lumayan efektif, karena di
dalam sekolah inklusi juga diimbangi saat kegiatan proses
pembelajaran, jadi dalam penentuan nilai akhir tidak hanya
berdasarkan nilai akhir siswa tetapi juga selama proses belajar
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan agama

Islam.

Hasil Penelitian

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran merupakan salah satu komponen utama yang harus ada di
dalamnya. Evaluasi pembelajaran pada dasarnya digunakan untuk melihat
perkembangan atau hasil belajar peserta didik atau bias juga disebut
keiatan  conmtrolling terhadap keberhasilan program pelaksanaan
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik, hal ini juga sesuai
dengan tujuan dari evaluasi pembelajaran itu sendiri yaitu untuk

mengetahui efektivitas dan efisiensi system pembelajaran yang
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dilaksanakan baik itu dari segi tujuan, materi, metode, media, sumber
belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri, maka dari hasil
penilaian tersebut akan di dapat pencapaian standar keberhasilan tiap
kegiatan pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan serta guru
dapat mengetahui, mengevaluasi serta mengambil tindakan selanjutnya
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik.

Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar peserta
didik berfungsi untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi yang
diperoleh peserta didik, serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan pembelajaran dan juga sebagai informasi dalam acuan
perbaikan terhadap proses pembelajaran selanjutnya. Dalam penilaian
hasil pembelajaran di SD Anak Saleh Malang pada mata pelajaran PAI
yang dilakukan oleh guru mata pelajaan sendiri serta bagi anak yang
berkebutuhan khusus maka akan dinilai oleh GPK masing-masing yaitu
aspek yang dinilai meliputi penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan
atau psikomotorik.

Pada bab paparan data dan hasil penelitian ini berisi uraian data
yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran serta data-data yang dapat
digunakan untuk menjawab fokus penelitian.

Pada sub bab ini akan dipaparkan segala temuan yang peneliti

temukan saat melakukan penelitian disekolah meliputi:
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Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang

Berdasarkan paparan data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi diatas menunjukkan bahwa tujuan utama
dari kegiatan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengontrol
keberhasilan suatu program pembelajaran itu sendiri serta sebagai
tolak ukur keberhasilan peserta didik dengan diberikannya
berbagai gaya belajar, serta untuk mengetahui perkembangan
peserta didik untuk dapat diambil tindak lanjut dari hasil belajar
peserta didik yang telah dia peroleh selama mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Sebelum melakukan evaluasi pembelajaran tentunya guru
akan membuat rancangan terlebih dahulu untuk mempersiapkan
apa saja nanti yang akan dilakukan. Dan persiapan tersebut
meliputi tujuan, aspek-aspek yang akan dinilai, serta berbagai
macam komponen yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran agar menghasilkan kegiatan evaluasi yang
baik dan maksimal.

Adapun komponen yang perlu dipersiapkan oleh guru PAI
sendiri yaitu menyiapkan daftar nilai serta tugas-tugas yang
biasanya berbentuk paper appanser atau dengan bentuk yang

lainnya misalnya performance, portofolio, produk ataupun
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pembuatan proyek yang hal ini akan disesuaikan dengan masing-
masing indicator pencapaian dalam ranah kompetensi KD atau
indicator yang akan dicapai. Selain itu, sebelum melaksanakan
evaluasi pembelajaran hal lainnya yang perlu dipersiapkan meliputi
KI, KD, Silabus kemudian prota dan promes yang hal ini di dalam
Anak Saleh telah dirangkum atau disusun secara tersendiri, yaitu
tetap berpedoman kepada pemerintah tapi untuk setiap KD nya
akan disesuaikan atau dipilah-pilah sesuai dengan kemampuan
peserta didik dan tidak ada pengulangan di dalam materi tersebut,
sehingga mereka tidak mengejar tema tetapi disesuaikan dengan
silabus yang telh ditentukan oleh sekolah itu sendiri.

Adapun komponen yang perlu dipersiapakan dalam
evaluasi pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus yaitu dilihat
duru sampai mana pemahaman mereka, jadi GPK membuat soal
sesuai dengan pemahaman anak ABK yang di dampinginya, karena
di Anak Saleh sendiri yaitu meliputi setiap ABK maka didampingi
oleh satu GPK. Dan tentunya setiap ABK memiliki PPI (Program
Pembelajaran Individu) untuk mengetahui kemampuan dan
pencapaian-pencapaian setiap anak ABK tersebut. Selain itu untuk
anak ABK disini pada perencanaanya juga lebih ditekankan pada
perkembangan soft skill nya dimana mereka akan lebih ke self
service melalu diri sendiri dan tidak melalui orang lain. Adapun

perkembangan soft skill yang ada di SD Anak Shaleh meliputi



124

mewarna, menari, memasak serta entrepreneur, dimana anak ABK
wajib memilih dan mengikuti salah satu dari keempat kegiatan
tersebut.

Setiap adanya perencanaan, maka tentunya juga dilihat

proses perencanaan evaluasi pembelajaran itu sendiri yang dimana
guru PAI akan melihat dari segi KKM nya terlebih dahulu. Untuk
anak ABK dan nak regular memiliki KKM yang sama tetapi
indikator pencapaiannya yang berbeda dimana jika anak regular
mendapatkan nilai 80 sedangkan anak ABK mendapat nilai 90
maka tentunya itu berebda pencapaian indikatornya yang biasa
anak ABK indikatornya lebih sedikit daripada anak regular itu
sendiri. Selain itu untuk anak ABK selalu diadakan evaluasi atau
assessment berulang-ulang jadi penilaian tidak hanya dilakukan
sekali saja tetapi juga dinilai dari setiap perkembangan anak ABK
tersebut. Dan juga untuk indikator pencapaian dari anak ABK
sendiri tetap mengambil dari indikator regular tetapi standartnya
direndahkan sesuai dengan kemampuan dari masing-masing anak
ABK disekolah tersebut.
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang

Setelah melakukan pembuatan perncanaan evaluasi

pembelajaran maka tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan evaluasi
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pembelajaran. Pada dasarnya pelaksanaan evaluasi pembelajaran
PAI di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang ini merupakan
penilaian guru dalam mengajar dan mengevaluasi peserta didik
pada waktu tertentu atau pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran biasanya setelah
selesai baba tau saat selesai tema atau biasa disebut PHAT
(Penilaian Hasil Akhir Tema) yang disekolah ini terdapat lima
tema yaitu tiga tema saat semester ganjil dan dua tema saat
semester genap yang biasanya pelaksanaannya dalam jangka waktu
satu minggu dan juga ada PAS (Penilaian Akhir Semester) yang
biasanya dilakukan pada akhir semester ganjil atau genap.

Adapun penyusunan instrument evaluasi pembelajaran atau
soal-soal PHAT maka untuk PAI yaitu kolaborasi dari guru maple
sendiri atau di TIM GPAI di sekolah Anak Saleh, dan untuk PAS
atau penilaian akhir semester maka akan dibuat oleh tim korbid
jenjang tinggi yaitu untuk kelas empat, lima dan enam serta korbid
jenjang rendah untuk kelas satu, dua dan tiga. Sedangkan dalam
pembuatan soal untuk anak ABK maka bekerja sama dengan
coordinator GPK serta masing-masing GPK itu sendiri.

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dari hasil belajar
meliputi tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Adapun dalam aspek pengetahuan (kognitif) maka teknik
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penilaiannya beruoa tes tulis, tes lisan serta penugasan. Untuk mata
pelajaran PAI tes tulis dilaksanakan dengan memberikan paper
appanser atau worksheet ataau dari penilaian PHAT dan lain
sebagainya yang nantinya untuk anak ABK akan disesukan dengan
standar dari anak ABK tersebut dan juga dari masing-masing GPK
akan menyesuaikan dari indikator anak ABK tersebut. Sedangkan
dalam tes lisan biasanya untuk PAI dalam ranah hafalan materi
quran hadits maka biasanya guru PAI memberikan metode hafalan
disertai gerakan atau biasa disebut dengan teknik masya dan itu
bebas bias digunakan untuk anak regular dan juga memudahkan
untuk anak ABK dan hal ini tentunya berbeda penilaiannya karena
untuk anak ABK sendiri jika mereka sudah berani maju maka itu
sudah mendapat apresiasi sendiri oleh gurunya karena masih
banyak anak ABK yang mungkin dalam penyusunan
perbendaharaan katanya masih kurang lancar, maka dari itu untuk
anak ABK jika pelaksanaan tes lisan masih banyak yang kesulitan
tetapi ada juga yang sudah bias mengikuti sehingga juga
memperoleh nilai yang maksimal. Sedangkan jika guru PAI
memberikan tugas di kelas atau pada saat penugasan maka guru
PAI akan dibantu oleh GPK untuk menjelaskan maksud tugas yang
diberikan oleh guru PAI pada saat pelaksanaan evaluasi

pembelajaran berlangsung.
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Adapun dalam aspek sikap (Afektif) maka guru PAI
memberikan penilaian pada saat pelaksanaan TTM (Tim Teladan
Masjid) bagaimana sikap anak tersebut saat menjadi pionir untuk
memimpin teman-temannya atau mengawasi teman-temannya
dalam melaksanakan ibadah selebihnya maka penilaian akan
diberikan kepada wali kelas dan juga untuk anak ABK maka dinilai
oleh GPK masing-masing yang nantinya dilihat dari sikap anak
tersebut atau biasanya dilihat dari sosialisasi dengan teman-
temannya atau kepatuhan perintah yang diberikan oleh GPK atau
jika sudah level tinggi maka juga dinilai dari sikap sopan
santunnya kepada teman, guru, cara menghargai orang lain dan lain
sebagainya.

Sedangkan dalam ranah psikomotorik penilaian PAI
diambil dari keterampilaan baca tulis Quran yaitu dengen memakai
metode Ummi, sedangkan untuk anak ABK sendiri tetap
disamakan tetapi juga dengn cara dibaca berulang-ulang, dalam hal
lainnya yaitu misalkan ketika praktik wudhu anak ABK pun juga
sama dengan anak regular lainnya tentunya untuk penilaiannya
tetap disesuaikan dengan kemampuan dari anak ABK tersebut,
misalkan ketika anak regular dalam praktik wudhu harus urut,
tertib, dan fasih membacanya sedangkan untik anak ABK jika

dapat mempraktikan gerakannya dengan baik walaupun tidak urut



128

dan tidak hafal maka sudah mendapatkan penilaian tersendiri bagi
anak ABK tersebut.

Jadi pelaksanaan penilaian evlausi pembelajaran tergantung
pada level setiap anak ABK, jika anak ABK levelnya sudah seperti
anak regular maka evaluasi pembelajarannya sudah bisa mengikuti
dengan teman-teman regular lainnya. Jika anak ABK spectrum
autism  yang levelnya disederhanakan maka  evaluasi
pembelajarannya lebih sederhana dari anak regular lainnya dan
beberapa soal masih membutuhkan bantuan dari guru pendamping
khusus serta pengulangan materi secara terus menerus agar
evaluasi belajarnya dapat berhasil. Sedangkan untuk anak ABK
down syndrome yang levelnya diturunkan maka evaluasi
pembelajarannya masih membutuhkan bantuan media-media
berupa media gambar untuk membantu dalam memahami soal
yang diberikan oleh guru PAI serta masih membutuhkan bantuan
dari Guru Pendamping Khusus dalam setiap pelaksanaan evaluasi
pembelajaran.

Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh
Malang

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran merupakan faktor

penting dalam kegiatan pelaksanan pembelajaran. Maka dari itu

perlu untuk diketahui tingkat efektivitas evaluasi pembelajaran
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yang dilakukan di sekolah inklusi SD Anak Saleh Malang
khususnya di bidang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sebelumnya di Anak Saleh untuk sistem penilaian masing-masing
guru diberikan panduan atau pedoman yang harus diikuti agar
semua guru rata dalam melakukan penilaian. Maka diperoleh data
seperti table diatas yaitu perolehan nilai siswa saat pretest dan
posttest. Dimana nilai pretest diambil saat guru PAI memberikan
worksheet berupa penilaian quis dan TTS dan nilai posttest diambil
saat pelaksanaan PHAT. Maka diperoleh hasil diatas. Berdasarkan

rumus N-Gain maka diperoleh hasil berikut:

N-Gain = 222229222 _ 2 __(29=03

100—-69.22 30.78

Jika dipresentasekan keefektifan evaluasi pembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusi SD Anak

Saleh Malang, maka diperoleh hasil berikut:
46
% :7_6 X 100% = 60.52% = 61%

Berdasarkan penilaian di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas evaluasi pembelajaran pada mata pelajara Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh Malang masuk
dalam kategori sedang yakni bahwa penilaian evaluasi
pembelajaran disini lumayan efektif karena penilaian tidak menjadi

tolak ukur utama bagi anak ABK, yang mana penilaian disini juga
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bersifat humanistik, jadi penilaian tidak hanya diambil saat ulangan
harian siswa atau saat PHAT tetapi penilaian juga diambil pada
sikap siswa dan kepribadian dalam diri siswa serta bagi anak ABK
sendiri bahwa di SD Anak Saleh ini untuk anak ABK tidak dapat
menjanjikan prestasi akademis karena ananda anak ABK berbeda
dengan yang lainnya serta di sekolah inklusi ini tidak memberikan
terapi murni tetapi memberikan pembelajaran dengan pendekatan
terapi. Maka dari itu, disini penilaian atau hasil akhir tidak terlalu
diutamakan tetapi melihat dari proses pembelajaran yang dilakukan
baik itu dari peserta didik regular maupun peserta didik

berkebutuhan khusus.



BAB V

PEMBAHASAN

Penulis dalam hal ini berusaha menjelaskan hasil dari penelitian dan tujuan
yang telah dirumuskan pada bab I serta menganalisa sesuai dengan teknik analisis
pada bab iii. Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method dengan model
atau desain cocurrent embedded (campuran tidak berimbang), artinya yaitu
metode penelitian yang mencampurkan secara tidak berimbang antara metode
penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif yaitu 70% menggunakan
penelitian kualitatif serta 30% menggunakan penelitian kuantitatif. Hal ini
bertujuan untuk menjelaskan semua temuan data yang diperoleh melalui hasil
observasi, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi dikaitkan dengan kajian

pustaka yang berada di bab ii.

Lokasi penelitian yaitu di SD Anak Saleh Malang yang mana sekolah
tersebut dikenal sebagai sekolah inklusi yang terletak pada jalan Arumba No. 31,
Tunggulwulung kecamatan Lowokwaru kota Malang, dimana setiap tahunnya di
sekolah Anak Saleh selalu menerima anak ABK setiap tahunnya dan di SD Anak
Saleh ini setiap peserta didik yang masuk tidak dibatasi dan tidak ada jalur seleksi,
jadi menerima seluruh peserta didik yang ingin belajar di SD Anak Saleh Malang
ini. Visi, Misi dan Tujuan pendidikan di SD Anak Saleh Malang sudah terlaksana
dengan baik dan terstruktur, dengan dilihat banyaknya perolehan atau

keberhasilan dalam mencapai berbagai prestasi Akademik dan Non Akademik dan
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memiliki kelas-kelas unggulan untuk menciptakan generasi-generasi yang cerdas

dan berakhlakul karimah.
Adapun pembahasan hasil penelitian diantaranya adalah sebagai berikut:

A. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh Malang
Pada umumnya evaluasi merupakan suatu proses atau aktivitas
untuk memperoleh informasi tentang tingkat keberhasilan suatu program.
Evaluasi pembelajaran menurut William A. Mohrens yang dikutip dalam
buku evaluasi pembelajaran karya Asrul dkk, merupakan suatu proses
kegiatan guna memperoleh informasi terkait hasil pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik kemudia data tersebut diolah dan ditafsirkan
menjadi nilai berupa data kuantitatif maupun data kualitatif sesuai dengan
standart penilaian tertentu.”® Evaluasi dalam dunia pendidikan sendiri
menurut ustadz Andre sebagai waka kurikulum di Sd Anak Shaleh
merpakan kegiatan controlling untuk melihat hasil atau tingkat
keberhasilan dari sebuah kegiatan pembelajaran selama periode
berlangsung agar hal itu dapat diketahui oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam pembelajaran baik itu dari pihak guru, peserta didik maupun orang
tua atau wali murid baik itu berada di pendidikan formal, nonformal serta
informal.” Dalam hal ini ralp tyler juga mengemukakan pengertian dari

evaluasi yaitu sebuah proses pengumpulan data untuk melihat sejauh

% Asrul, dkk., Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2015), him. 3
% Hasil wawancara dengan ustadz Andre sebagai Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang di ruang
TU pada tanggal 11 Maret 2020
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mana, dan dalam hal apa dan bagaimana tujuan suatu pendidikan itu
tercapai.'®’

Tujuan utama dari evaluasi pembelajaran salah satunya untuk
mengukur setiap kemampuan dari peserta didik, dengan diberikannya gaya
belajar atau metode pembelajaran yang berbeda-beda sehingga akan
mendapatkan hasil belajar dari peserta didik dan mengetahui kemampuan
dari gaya belajar masing-masing peserta didik, dikarenakan setiap peserta

didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.'"!

Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan dari ustadz Efendi sebagai guru PAI di SD Anak Saleh
malang bahwa tujuan evaluasi pembelajaran yaitu pengukuran
(measurement), dimana pengukuran ketercapaian peserta didik terhadap
materi yang disampaikan, dengan penyampaian materi yang beragam dan
bervariasi yang nanti hasilnya juga akan bervariasi, karena tergantung
dengan gaya belajar dari peserta didik, untuk anak-anak yang gaya
belajarnya visual dia akan bagus di tahfidz, sedangkan untuk yang
psikomotor dia akan lebih bagus di praktiknya, kemudian yang di auditori
dia lebih bagus misalnya di kisah-kisah teladan dan tentang afeksi.'"
Dalam suatu pelaksanaan evaluasi pembelajaran tentunya perlu
dipersiapkan terlebih dahulu suatu perencanaan evaluasi pembelajaran.

Perencanaan menurut Zainal Arifin rupakan kegiatan yang utama atau

sebagai langkah awal dalam memulai suatu kegiatan pembelajaran

100
101

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi pendidikan, him. 1
Asrul, dkk., Evaluasi Pembelajaran, him. 3

1% Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020
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khususnya dalam evaluasi pembelajaran yang nantinya akan memberikan
dampak atau pengaruh pada langkah se:lanjutnya103 . Adapun dalam proses
perencanaan hal-hal yang perlu dipersiapkan menurut waka kurikulum
serta koordinator GPK dan juga guru mapel sendiri yaitu analisis KD,
Silabus, RPP, Prota dan Promes jika anak itu ABK maka ada tambahan
yaitu PPI (Program Pembelajaran Individu) yang khusus untuk anak ABK
serta penentuan KKM untuk anak regular dan juga untuk KKM anak ABK
maka disesuaikan dengan ketercapaian indikator dari masing-masing
ABK. Dan hal ini direncanakan dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip
evaluasi, apalagi hal ini didukung oleh terbentuknya kurikulum yang di
design oleh Anak Saleh sendiri, dimana silabus yang dari pemerintah
dipilah sendiri oleh Anak Saleh sehingga pembelajaran dapat runtut dan
tidak ada materi yang terulang dalam pembelajaran sehingga anak atau
peserta didik dapat memahami materi secara keseluruhan dan

104
seutuhnya.

Bahwa dalam pernyaataan ustadz Efendi juga telah
dijelaskan secara jelas untuk waktu pelaksanaan kegiatan evaluasi
pembelajaran terdapat dua kesepakatan yaitu yang pertama diberikan
otonomi oleh sekolah yaitu biasanya waktu pelaksanaan PHAT (Penilaian
Harian Akhir Tema), dan PAS (Penilaian Akhir Semester) yang biasanya
jangka waktu ujiannya yaitu satu minggu. Sedangkan otonomi yang kedua

yaitu diberikan kebebasan untuk guru dan biasanya pelaksanaan evaluasi

pembelajaran dilakukan pada setiap akhir bab mata pelajaran Pendidikan

103
104

Zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran (prinsip, teknik, prosedur), him. 91
Hasil wawancara dengan ustadz Andre sebagai Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang di

ruang TU pada tanggal 11 Maret 2020



135

Agama Islam.'®

Hal ini bisa dijadikan sebagai gambaran bahwa dari segi
waktu evaluasi benar-benar direncanakan serta dipertimbangkan dengan
seksama.

Tentunya dalam pembuatan perencaan evaluasi pembelajaran
banyak orang-orang yang terlibat yang turut serta dalam mensukseskan
kegiatan evalausi pembelajaran meliputi kepala sekolah, waka kurikulum,
korbid jenjang tinggi (kelas empat, lima dan enam), korbid jenjang rendah
(kelas satu, dua, dan tiga), koordinator GPK, GPK dan guru mapel
masing-masing. Dan setiap pengadaan evaluasi pembelajaran guru PAI
juga selalu menanamkan kepada peserta didik dengan selalu memberi
motivasi bahwasanya mencontek dengan mengerjakan dengan berusaha
sendiri itu lebih baik, karena dengan jujur akan menciptakan rasa nyaman
di hati dan itulah peran dari guru PAI dalam memotivasi peserta didik
dalam  melaksanakan ulangan harian atau kegiatan evaluasi
pembelajaran.'

Fokus dalam evaluasi pembelajaran juga terdapat pada penilaian
hasil belajar siswa, adapun aspek-aspek yang ditujukan dalam penilaian
siswa yaitu pada penilaian sikap (afektif), penilaian pengetahuan
(kognitif), penilaian keterampilan (psikomotorik). Selain itu ustadz
Effendi dan ustadz Andre juga menambahkan bahwa selain itu ada

penilaian humanistik untuk anak ABK, karena disini anak ABK tidak

dapat dijanjikan untuk penilaian akademis, tetapi disini ditekankan pada

1% Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020

1% 1pid
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proses pembelajarannya yaitu pembelajaran dengan pendekatan terapi,
yang mana anak ABK tidak hanya diberikan pengetahuan akademik, tetapi
juga diberikan pelatihan sofiskill yang pelaksanaannya itu ada kelas
khusus anak ABK yang satu hari yaitu masuk di kelas inklusi yang di
dalamnya anak ABK akan diberikan softskill yaitu ada empat meliputi
mewarna, menari, memasak dan entrepreneur. Karena anak ABK disini
dilatih untuk lebih ke self service melalui diri sendiri dan tidak melalui
orang lain, agar anak anak ABK lebih percaya diri dan survive di jenjang
selanjutnya serta dapat menghadapi sekolah yang mana sekolah tersebut
tidak inklusi tetapi sekolah regular pada umumnya. Maka diharapkan anak
ABK ini dapat terus berkembang tanpa mera tertinggal dengan teman-
teman yang lainnya. Dan hal ini juga telah sesuai dengan standar dari
sekolah inklusi serta tercapainya tujuan pendidikan inklusi itu sendiri,
yaitu yang terdapat dalam permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 Tentang
Pendidikan Inklusi Bagi Siswa yang Memiliki Kelainan dan Memiliki
Potensi Kecerdasan atau Bakat Istimewa, Pasal 1 yaitu pendidikan inklusi
yaitu program penyelenggaraan kependidikan yang memberikan peluang
pemberian hak dalam mengikuti pendidikan serta mendapatkan
lingkungan pendidikan pada umumnya kepada seluruh siswa berkebutuhan

10
khusus.'"’
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David Wijaya, Manajemen Pendidikan Inklusif Sekolah Dasar, him. 24
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Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh Malang

Menurut Zainal Arifin Pelaksanaan evaluasi merupakan suatu
pengimplementasian dari perencanaan evaluasi pembelaj aran sehingga
terjadilah didalamnya proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran.'®
Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan pada sub bab
sebelumnya dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan evaluasi dapat
dilihat dari saat proses kegiatan pembelajarannya serta pada saat hasil
beajar yang diperoleh. Dari segi waktu, tujuan dan ruang lingkupnya,
kegiatan evaluasi pembelajaran di SD Anak Saleh Malang khususnya di
mata pelajaran PAI Seperti yang dijelaskan oleh ustadz Effendi bahwa
terdapat tiga tahapan yaitu penilaian ulangan harian yang dilakukan
setelah sub bab dari materi selesai, pekan PHAT yaitu Penilaian Harian
Akhir Tema yaitu dilakukan selama satu minggu setelah menyelesaikan
tema besar yang pada satu tahunnya terdapat lima tema yaitu tiga tema
saat semester ganjil dan dua tema saat semester genap, serta yang terakhir
yaitu PAS (Penilaian Akhir Semester) yang dilakukan saat kenaikan kelas
atau saat semester berakhir. Sedangkan untuk anak ABK sendiri terdapat
tambahan penilaian yaitu penilaian di awal untuk mengetahui ketunaan
dari peserta didik ABK kemudian penilaian lanjutan untuk mengetahui

perkembangan peserta didik ABK setiap bulannya.

108

Zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran (prinsip, teknik, prosedur), him. 101
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Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada umumnya memiliki
tujuan untuk mengambil tindak lanjut dalam proses kegiatan pembelajaran
serta untuk mengukur kemampuan pemahaman peserta didik saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.'” Hal ini juga didukung oleh
pernyataan waka kurikulum bahwa evaluasi pembelajaran memiliki
beberapa aspek yang harus dinilai meliputi tiga aspek utama yaitu
penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan keterampilan yang nantinya
penilaian sikap terbagi menjadi dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial
yang berada di KI 1 dan KI 2 baru selanjutnya KI 3 KI 4 dalam penilaian
evaluasi pembelajaran''’. Dalam pelaksanaan penilaian yang dilakukan di
SD Anak Saleh Malang pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu
dengan memperhatikan ketiga ranah evaluasi pembelajaran yaitu meliputi
ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), ranah psikomotorik
(keterampilan). Dalam ranah kognitif guru mengambil penilaian dengan
mengadakan tes tulis, tes lisan (hafalan) dan penugasan serta juga ada
penilaian performance, paper appanser, produk, proyek dan portofolio.
Dalam ranah afektif guru PAI menilai saat kegiatan TTM (Tim Teladan
Masjid) yaitu saat peserta didik menjadi pionir dalam mengkondisikan
teman-temannya untuk melakukan sholat berjamaah di masjid selain itu
juga menilai sikap siswa saat berada di dalam kelas. Penilaian afektif ini
lebih condong diberikan penilaiannya dari wali kelas, karena wali kelas

yang selalu mendampingi dan mengetahui kondisi peserta didik setiap

199 ypid
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harinya sedangkan untuk anak ABK dalam penilaian afektif akan langsung
dinilai oleh masing-masing GPK dari anak ABK tersebut yang setiap hari
mendampingi dan mengetahui setiap perkembangan dari diri anak ABK
tersebut. Untuk penilaian psikomotorik yaitu dalam mata pelajaran PAI
maka dilihat dari skill peserta didik dalam membaca kitab ummi yaitu
dilihat dari kelancaran membacanya, benar makhrojnya dan lain
sebagainya. Begitu pula dengan anak ABK maka anak ABK akan belajar
membaca ummi dengan kemampuan semampunya. Maka dari itu,
pelaksanaan evaluasi pembelajaran untuk anak ABK, yaitu disesuaikan
dengan level dari anak ABK itu sendiri. Jika anak ABK levelnya sudah
seperti anak regular maka evaluasi pembelajarannya sudah bisa mengikuti
dengan teman-teman regular lainnya. Jika anak ABK spectrum autism
yang levelnya disederhanakan maka evaluasi pembelajarannya lebih
sederhana dari anak regular lainnya dan beberapa soal masih
membutuhkan bantuan dari guru pendamping khusus serta pengulangan
materi secara terus menerus agar evaluasi belajarnya dapat berhasil.
Sedangkan untuk anak ABK down syndrome yang levelnya diturunkan
maka evaluasi pembelajarannya masih membutuhkan bantuan media-
media berupa media gambar untuk membantu dalam memahami soal yang
diberikan oleh guru PAI serta masih membutuhkan bantuan dari Guru
Pendamping Khusus pada setiap pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Untuk itu anak ABK yang dimasukkan di kelas regular tetapi termasuk

kategori inklusi tidak memiliki bangku khusus di dalam kelas reguler
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tetapi setara dengan teman-teman yang lainnya serta belajar bersama-sama
dengan anak-anak regular lainnya serta memperoleh hak yang sama
dengan anak-anak regular lainnya yaitu dengan adanya guru pendamping
khusus yang selalu mendampingi anak ABK pada setiap kegiatan
pembelajaran.'"!

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan penilaian yang
dilakukan oleh guru di SD Anak Saleh ini juga telah mengacu pada
permendikbud no 23 tahun 2016 yang di dalamnya terdapat panduan
penilaiannya, mulai dari penilaian tingkat kelas, evaluasi hasil belajar yang
nantinya berujung pada rapot. Jadi terdapat tiga aspek utama dalam
penilaian yaitu penilaian sikap yang terbagi menjadi spiritual dan sosial,
penilaian pengetahuan serta penilaian keterampilan. Dan yang
membedakan dari SD Anak Saleh ini yaitu bahwa SD Anak Saleh adalah
sekolah yang humanis artinya nilai itu bukan jadi target yang utama ketika
anak gak bisa, bukan berarti anak itu sfuck disitu, maka guru ini harus
mencari cara atau mencari alternatif untuk bagaimana dia bisa muncul
nilai dari kegiatan dia, entah dari portofolionya, entah dari tugas-tugas
hariannya, dan hal ini juga diberlakukan kepada anak ABK sehingga tidak
ada anak yang tinggal kelas. Anak ABK terus berkembang seumuran
dengan teman-temannya sehingga tidak ada perkembangan biologis yang

terlewat walaupun anak ABK tersebut sudah kelas lima tetapi cara

" Hasil wawancara dengan ustadz Efendi sebagai guru mapel PAI di ruang TU pada tanggal 10
Maret 2020
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berpikirnya masih kelas satu, maka hal itu akan diimbangi oleh GPK yang
membantu anak ABK dalam proses pembelajarannya.

Dalam penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
evaluasi pembelajaran baik untuk anak regular maupun anak ABK dalam
proses maupun hasil evaluasi pembelajaran keduanya sudah hampir sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat. Serta penilaian yang dilakukan
juga disesuaikan dengan setiap kemampuan siswa terutama pada anak
ABK yang notabenenya walaupun mereka indikatornya sama dengan anak
regular tetapi dalam silabusnya akan diturunkan yang sesuai dengan
kemampuan standar yang dimiliki oleh masing-masing siswa ABK.
Sehingga terdapat keadilan diantara keduanya dan anak ABK juga
terpenuhi dalam kebutuhan pendidikan yang diperolehnya. Tentunya anak
ABK juga diberikan berbagai fasilitas yang dapat dinikmati seperti anak
regular lainnya, yang mana hal ini sebagai penunjang dalam
mengembangkan potensi atau bakat yang dimiliki oleh anak ABK. Salah
satu fasilitas yang diberikan yaitu dengan adanya GPK pada masing-
masing ABK yang fungsinya dapat menangani setiap permasalahan yang
ada pada diri ABK dan menggantinya dengan berbagai minat dan bakat
dari diri peserta didik ABK.

Penjelasan diatas sesuai dengan fungsi dari pendidikan inklusi pada
kajian pustaka di bab II menurut Dedy Kustawan yaitu meliputi fungsi
preventif (guru dapat melakukan upaya dalam mencegah munculnya

masalah pada anak ABK), fungsi intervensi (pendidikan inklusi
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memberikan berbagai fasilitas kepada anak ABK supaya potensi yang
dimilikinya berkembang secara optimal), serta fungsi kompensasi
(pendidikan inklusi memberikan bantuan kepada anak ABK dalam
melakukan penanganan terhadap kekurangan yang dimilikinya kemudian
menggantinya yang lebih baik dari fungsi kekurangan sebelumnya).''?

Penilaian dalam evaluasi pembelajaran di SD Anak Saleh Malang
juga berfungsi untuk mengukur bagaimana keberhasilan atau sejauh mana
pemahaman dalam diri seorang peserta didik, pada anak ABK juga selalu
diadakan penilaian secara berulang-ulang untuk mengetahui tingkat
pemahaman materi yang diperoleh anak ABK, serta juga setiap bulannya
GPK dan juga koordinator GPK selalu diadakan evaluasi untuk
mengambil tindakan selanjutnya tentang penguasaan indikator pada
masing-masing ABK apakah indikator telah tercapai atau pada selanjutnya
harus disederhanakan, hal ini maka evaluasi memiliki peran penting dalam
mengontrol perkembangan setiap peserta didik baik itu peserta didik
regular maupun peserta didik ABK.

Berdasarkan penjelasan diatas maka sesuai dengan fungsi dari
salah satu jenis evaluasi pembelajaran yang terdapat pada bab II yaitu pada
kajian pustaka bahwa fungsi evaluasi pembelajaran dapat dilihat dari
penggunaan tes sumatif dan tes formatif. Tes sumatif atau penilaian
sumatif berfungsi untuk mengetahui seberapa besar penguasaan yang

dimiliki peserta didik terhadap ketentuan standar kompetensi yang
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Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif dan upaya implementasinya, him. 20-21



143

ditetapkan. Dan tes formatif atau penilaian formatif berfungsi untuk
mengetahui, memantau kemajuan perkembangan peserta didik dalam
memahami pelajaran yang dilakukan saat berlangsungnya pembelajaran,
serta bertujuan mendapatkan umpan balik (feed back) untuk kesempurnaan
dalam melaksanakan program pembelajaran, dan juga berfungsi untuk
memahami beberapa kelemahann agar dapat diperbaiki dalam
pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajarannya memperoleh hasil
yang baik bagi pendidik maupun peserta didik.'"?

Untuk mempermudah pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan
penyamarataan dalam teknik penilaian evaluasi pembelajjaran maka di SD
Anak Saleh Malang tersedia aplikasi yang dapat digunakan oleh berbagai
guru bahkan aplikasi tersebut juga digunakan oleh beberapa sekolah selain
SD Anak Saleh, aplikasi ini digunakan untuk memudahkan guru dalam
mengumpulkan nilai yang nanti berujung pada penilaian akhir semester
yang terdapat di rapor peserta didik, serta hal ini dapat menunjang

keefektivan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Inklusi SD Anak Saleh Malang

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen yang perlu
dipersiapkan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Jika tidak ada

evaluasi maka tidak akan diketahui apakah program atau kegiatan
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pembelajaran yang telah dilaksanakan berhasil dalam mencapai tujuannya
atau diperlukan perbaikan dalam kegiatan tersebut. Evaluasi sendiri tidak
dapat berdiri sendiri jika tidak ada program yang di jalankan. Maksudnya
yaitu bahwa setiap komponen pembelajaran itu selalu berkaitan satu sama
lain tidak dapat terpisahkan, dan memiliki nilai dan standar yang seimbang
antara kegiatan atau program yang dipersiapkan dengan hasil dari
pelaksanaan kegiatan atau program tersebut. Jika salah satu memiliki
peranan paling penting maka di dalamnya tidak terjadi kesimbangan dalam
proses kegiatan pembelajaran.

Dalam suatu pendidikan inklusi, evaluasi pembelajaran juga
meiliki peran penting dalam pengambilan tindak selanjutnya dalam setiap
pembelajaran, di dalam suatu pendidikan inklusi tentunya setiap anak
ABK dan anak regular harus memiliki kesamaan dalam hal perolehan hak
dalam setiap pembelajaran, maka dari itu jika setiap perolehan nilai dan
setiap indikator disama ratakan maka tentunya hal itu tidak adil bagi siswa
ABK, maka dari itu setiap ABK akan memiliki indikator masing-masing
sesuai dengan tingkat kemampuannnya dalam pencapaian pemahaman
dalam pembelajaran.

Menurut Direktorat Pembinaan SLB pada tahun 2007,
mengemukakan makna empat karakteristik yang dimiliki pendidikan
inklusi, antara lain (1) langkah-langkah untuk menemukan cara
memberikan perhatian terhadap setiap individu yang berbeda, (2)

menemukan cara untuk mengatasi kesulitan anak dalam belajar, (3) setiap
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anak berhak mendapatkan peluang untuk turut hadir di kelas dan turut
serta dalam memperoleh hasil belajar untuk kehidupan yang lebih
bermakna, (4) ditujukan khususnya bagi anak-anak minoritas, eksklusi,
yang membutuhkan pelayanan khusus dalam berlangsungnya suatu
pendidikan atau proses belajar mengajar.''*

Penjelasan diatas sesuai dengan pernyataan ustadz Andre bahwa
walaupun anak ABK tersebut tetap naik kelas dan belajar bersama teman-
temannya ada anak ABK yang walaupun anak tersebut berada di kelas
tinggi tetapi pemikirannya masih di kelas rendah atau jika teman-
temannya belajar bilangan bulat antara satu sampai dengan seratus maka
dia masih belajar bilangan bulat antara satu sampai sepuluh, maka dari itu
penting adanya bahwa perlu adanya kesesuaian indikator dengan tingkat
pemahaman yang dimiliki oleh diri ABK, sehingga jika peserta didik ABK
mendapatkan nilai atau nominal yang sama dengan peserta didik regular
maka hal itu tentunya berbeda dalam kriteria ketuntasan yang
diperolehnya. Untuk itu di SD Anak Saleh tidak bisa hanya memberikan
penilaian hasil evaluasi pembelajaran dilihat murni dari hasil ulangannya
tetapi juga dilihat dari kesehariannya dalam proses pembelajaran, karena
jika peserta didik ABK tidak mengalami kenaikan kelas atau stuck belajar
di kelas yang sesuai dengan pencapaian pemikirannya maka hal itu sangat
tidak dianjurkan, dikarenakan perkembangan biologis dari setiap diri ABK

terus mengalami perkembangan jika anak ABK tidak naik kelas
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dikarenakan hasil evaluasinya tidak memernuhi target maka hal itu dapat
berbahaya. Untuk itu anak ABK dapat terus belajar bersama teman-teman
yang lainnya tanpa perlu melewatkan perkembangan biologisnya yang
terjadi pada peserta didik ABK.

Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini juga sesuai pada bab II di
kajian pustaka yaitu pernyataan dari David Wijaya dalam bukunya
Manajemen pendidikan Inklusif Sekolah Dasar juga menguraikan
pengertian dari pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang
diselenggarakan untuk keseluruhan atau disebut education for all, berarti
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seluruh anak baik anak ABK
atau anak reguler untuk belajar pada satu lingkungan tanpa melihat dari
keterbatasan mental dan fisik serta tidak adanya diskriminasi di dalam
lingkungan belajar serta untuk menciptkan sikap menghargai
keanekaragaman peserta didik yang memiliki tujuan memberikan
kesempatan selebar-lebarnya terhadap anak berkebutuhan khusus guna
mendapatkan suatu pendidikan yang memiliki mutu yang baik agar bakat
dan minatnya mengalami perkembangan sesuai kondisi peserta didik.'"

Oleh karena itu dalam pendidikan inkluasi suatu aktivitas tidak
akan berhasil jika tidak melihat dari proses berjalannya kegiatan atau
program tersebut, hal ini berarti penilaian pada anak ABK tidak hanya
terletak pada penilaian akhir saja atau pada saat ulangan saja tetapi juga

pada saat proses pembelajaran berlangsung, maka ustadz Andre juga
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mengemukakan bahwa di SD Anak Saleh terdapat penilaian humanis
dimana nilai yang diambil dari peserta didik tidak pure atau murni hanya
dari evaluasi akhir tetapi juga terdapat tambahan nilai lainnya sehingga
indikator setiap peerta didik dapat terpenuhi, entah itu diambil dari tugas
portofolionya, tugas produknya atau dari kedisiplinanannya. Jadi
berdasarkan nilai atau perhitungan yang menggunakan rumus N-Gain di
dapat skor rata-rata dari peserta didik yaitu 0.3 dimana keefektivan
evaluasi pembelajaran tersebut masuk dari kategori sedang sedangkan jika
dipresentasekan maka pencapaian keefektifan sekitar 61% yang berarti
bahwa evaluasi pembelajaran disini lumayan efektif karena dalam
penilaian tidak terlalu ditekankan tetapi disini anak ABK dan anak regular
lebih ditekankan pada proses evaluasi pembelajaran dan hal ini dalam
kegiatan proses pembelajaran sampai kegiatan evaluasi pembelajaran
seimbang antar satu sama lain dan saling mendukung antara satu sama lain
baik itu dalam pembelajaran untuk peserta didik regular mapun untuk

peserta didik ABK.



A.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Perencanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI di
sekolah inklusi mengacu pada kurikulum yang di design oleh Anak
Saleh sendiri yang masuk dalam perecanaan administratif meliputi
analisis KD, Silabus, RPP, Prota dan Promes, sedangkan untuk
anak ABK maka ada tambahan perencanaan manajerial yaitu PPI
(Program Pembelajaran Individu) yang khusus anak ABK untuk
mendapatkan data statistik kondisi anak ABK, serta penentuan
KKM untuk anak regular dan juga untuk KKM anak ABK
disesuaikan dengan ketercapaian indikator dari masing-masing
ABK. Selain itu untuk anak ABK disini pada perencanaanya juga
lebih ditekankan pada perkembangan soft skill nya dimana mereka
akan lebih ke self service melalu diri sendiri dan tidak melalui
orang lain. Adapun perkembangan soft skill yang ada di SD Anak
Shaleh meliputi mewarna, menari, memasak serta entrepreneur,
dimana anak ABK wajib memilih dan mengikuti salah satu dari
keempat kegiatan tersebut. Adapun waktu evaluasi pembelajaran
dilakukan pada saat selesai sub bab yang di sampaikan atau biasa

disebut ulangan harian, penilaian PHAT (Penilaian Harian Akhir
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Tema) dan PAS (Penilaian Akhir Semester) yang dilaksanakan
pada saat akhir semester sebagai evaluasi keseluruhan selama
proses kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan evaluasi  pembelajaran  yaitu =~ merupakan
pengimplementasian dari perencanaan meliputi aspek-aspek
penilaian yaitu penilaian kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan). Penilaian kognitif yaitu diambil saat
pelaksanaan tes tulis, tes lisan dan penugasan, sedangkan penilaian
afektif diambil pada saat pelaksanaan TTM (Tim Teladan Mas;jid),
dan penilaian psikomotorik diambil dari kemampuan saat
membaca ummi. Sedangkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran
untuk anak ABK, yaitu disesuaikan dengan level dari anak ABK
itu sendiri. Jika anak ABK levelnya sudah seperti anak regular
maka evaluasi pembelajarannya sudah bisa mengikuti dengan
teman-teman regular lainnya. Jika anak ABK spectrum autism
yang levelnya disederhanakan maka evaluasi pembelajarannya
lebih sederhana dari anak regular lainnya dan beberapa soal masih
membutuhkan bantuan dari guru pendamping khusus serta
pengulangan materi secara terus menerus agar evaluasi belajarnya
dapat berhasil. Sedangkan untuk anak ABK down syndrome yang
levelnya diturunkan maka evaluasi pembelajarannya masih
membutuhkan bantuan media-media berupa media gambar untuk

membantu dalam memahami soal yang diberikan oleh guru PAI
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serta masih membutuhkan bantuan dari Guru Pendamping Khusus
dalam setiap pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

Efektivitas evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di sekolah Inklusi SD Anak Shaleh Malang yaitu
lumayan efektif berdasarkan presentasenya yaitu 61%, karena di
dalam sekolah inklusi tidak hanya ditekankan pada nilai akhir
evaluasi pembelajaran tetapi juga diimbangi saat kegiatan proses
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh peserta
didik. Sedangkan dalam rumus N-Gain diperoleh hasil skor 0.3
yang termasuk dalam kategori sedang dalam tingkat pencapaian

keefektivan evaluasi pembelajaran.

Setelah melaksanakan penelitian tentang evaluasi pembelajaran

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah inklusi SD Anak

Saleh Malang, maka peneliti memiliki sedikit saran sebagai penunjang

dalam

perbaikan untuk memaksimalkan evaluasi pembelajaran PAI

sebagai berikut:

1.

Bagi guru PAI hendaknya perencaan dalam evaluasi pembelajaran
perlu diadakannya pretest agar dapat mengetahui kemampuan awal
siswa baik itu untuk peserta didik ABK maupun peserta didik
regular sehingga guru PAI dapat mengetahui dan memahami
kemampuan dan ketidak pahaman peserta didik selama proses

pembelajaran PAI berlangsung. Serta setiap pertemuan penilaian di
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rekap dengan tertib sehingga dapat diketahui peningkatan peserta
didik selama mengikuti pembelajaran di kelas

Bagi guru-guru GPK hendaknya selalu memantau kegiatan dan
perkembangan ABK setiap harinya dengan memberikan penilaian
setiap harinya, serta berani mencoba hal-hal baru dalam
penambahan penguasaan materi pembelajaran untuk anak ABK
agar mengetahui perkembangan dalam diri ABK.

Bagi sekolah hendaknya tidak membatasi jumlah anak ABK yang
ingin sekolah di SD Anak Saleh, sehingga setiap anak ABK yang
ingin sekolah di SD Anak Saleh dapat merasakan pendidikan
inklusi yang di dalamnya mereka dapat bergaul dengan peserta
didik regular guna sebagai bekal untuk hidup di lingkungan

masyarakat.
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Lampiran I : Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

EVALUASI PEMBELAJARAN PADA MATAPELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH INKLUSISD ANAK
SALEH MALANG

Fokus Penelitian Teknik Pedoman Sasaran
Pengumpulan Data
1. Bagaimana perencanaan - Guru menentukan tujuan pembelajaran vmum/dompetenst dasar
evaluasi pembelq aran mata - Gur menyusun materi pembel ajaran RPP
pelgaran pendidikan agama - Cum menggunakan metode pembelajaran
Islam di sekalah inklusi 83D Ohservasi —  Guru menggunakan media pembelajaran
Anak Faleh Malang ? —  Cum menggunakan media sumber helajar ;
- Gum mengaitkan linglungan sekolah dan lingkungan keluarga Silabus
y —  Guru melaksanakan proses penilaian serta hasil belajar
1) Menurut Bapak/Thu, apakah tujuan dari evaluast pembelajaran?
2) Komponen apa saja vang petlu dipersiapkan dalam perencanaan Walca
evaluasi pembelajaran 7 Kurilulum

3) Siapasaja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi
pembel g aran di sekolah inklust 7

W aw ancara 4) Bagaimanakah proses dan pembuatan perencanaan evaluasi Guru PAT
pembel g aran 7

51 Aspekpenilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi
pembel g aran 7 Guru

67 Apaleah terdapat perbedaan perencanaan evaluasi pembelajaran FPendamping
antara anak berkebutuhan khusus dan ansk normal lainnya ? Khusus

a =

| - KI&KD

Dolkumentasi — RFP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
- Silahus

= s

- Promes




Jurnal mengajar
Kaender Pendidikan

Bagamana pel aksanaan
evaluast pembelgaran pada
mata pelajaran pendidikan
agatna Islam di sekolah
inklusi 30 Anak Saleh
Malang ?

Ohservasi

Guru melaksanakan tes tulis
Guru melaksanakan tes lisan Guru PAT
Guru menggunakan penugasan
Guru melaksanakan penilaian dengan memberikan tugas
Guru melaksanakan penilaian sikap
Guru melaksanakan observasi langsung
Guru melaksanakan observasi tidak langsung
Guru melaksanakan penilaian din

S Guru
Guru melak;anakan penilaian antar teman Pendarnping
G;:m memilila jurnal khusus vang bens: pengamatan penilaan Khusus
sikap

Wawancara

1)
)]

E)]
4

5

7

&)
o)

K apankah waltu pelakszanaan evaluasi pembel gy aran dilakoukan ?

Bagaimana cara melakukan penilaian evaluasi pembelgjaran Guru PAI
terhadap anak berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Bagaimana cara Bapak/Thu mel akukan penilatan pada

pembelajaran siswa dalam aspek pengetahuan 7

Bagaitmana pelaksanaan tes lisan vang bapale'Thu terapkan kepada

anak berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Bagaimana bentuk penugasan yang diberikan oleh Bapal/Thu

kepada anals berkebutuhan khusus dan analt normal lainnya ?

Bagaimana cara Bapak/Thu mel akukan penilaian pada

pembelajaran siswa dalam aspek sikap 7

Bagaimana cara Bapak /Ibu melakukan observasi langsung dan Curu
tidak langsung terhadap analk berkebutuhan khususz dan anak Pendamping
normal lainnya ? Khusus
Bagaitmana cara BapalksThu mel akukan penilaian pada

pembelajaran siswa dalam aspek keterampilan 7

Bagaimana antusiasme siswa saat melakukan evaluasi

pembelajaran ?

wl

Bagamana clekivitas

evaluasi pembel 4 aran mata
| pelaaran pendidikan agama
Islam di sekolah inldusi 5D

Anak Baleh Malang 7

Dokumentasi

Chhzervast

10)Evaluasi pembelajaran seperti apakah yang disukal oleh
keb nyakan siswa ? g B
—  Ahsensi siswa
| = Pelaksanaan evaluasi pembels aran di kelas
— Suasana kelas saat KBIM (kegiatan Belajar Mengajar)
—  Soal-soal Ujian » N
—  Peneliti meneliti pre test dan post test yang disampaikan oleh
qury
- Peneliti menghitung efektivitas evaluasi pemhelajaran
Pendidikan Agama [slam di sekolah inldust 8D Analk Saleh
Ialang
- Rumus efektivitas:
Sk o Postest - Skoir Pretest

N-Gain =

Skor Maksimum-Skor Pretest



Lampiran II : Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara

Informan I
Nama : Ustadz Andre
Tanggal Wawancara : 11 Maret 2020
Tempat : Ruang TU SD Anak Saleh Malang
Jabatan : Waka Kurikulum SD Anak Saleh Malang

Hasil Wawancara

1)

2)

Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari evaluasi pembelajaran?

Jawab: di kalau dalam sebuah program itukan ada poac ya namanya ya mulai
planning, organizing, aplicating sampai nanti evaluating. jadi, kalau menurut
kami evaluasi pembelajaran itu lebih ke arah bagaimana kita mengontrol
keberhasilan dari program tersebut apapun itu sebetulnya, apapun itu harus
ada evaluasi cumak karena disini kita hubungannya sama pembelajaran maka
yang dievaluasi evaluasi pembelajaran gitu, jadi arahnya lebih controlling
apakah program tersebut atau program yang kita buat itu khususnya program
pembelajaran berhasil sesuai tarjet atau enggak seperti itu.

Komponen apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Komponennya tergantung ini misalkan dari sisi mana kita mau
rencanakan di sisi programnyakah, atau di sisi evaluasinya, karena mereka
punya komponen berbeda-beda kalau di sisi perencaan program jelas pasti

kurikulum, kurikulum K13 nya secara umum, kemudian analisis silabusnya



dulu, kita nyusun silabusnya, nah kebetulan di kami kan ini silabusnya bukan
pakek silabus pemerintah tapi kita pakai silabus yang kita design by anak
shaleh sendiri, karena kalau kita ikut silabus pemerintah yaitu tadi banyak
sekali yang memang pengulangan, redudansilah istilahnya trus sudah gitu
banyak yang menurut kami kurang pas, contoh PAI ada sepuluh KD di
kurikulum atau di silabus nasional itu karena menyesuaikan tema tematik,
bisa jadi KD yang dipelajari KD 3.5, 3.7, 3.10, 3.1 nanti semester dua yang
dipelajari KD 3.2, 3.3, 3.4, 3.6, jadi tidak berurutan nah di anak shaleh kami
design bahwa KD ini berurut 3.1, 3.2, 3.3, sampai 3.10, kenapa kami kok
seperti itu, karena kami nggak ngejar tema tema itu. Menurut kami dia hanya
kendaraan saja untuk membawa mapel-mapel, nah dengan begitu anak
pemahamannya kompleks dibandingkan dengan yang loncat-loncat tadi,
contoh sederhananya begini, anak belum paham tentang simbol-simbol
pancasila misalkan di PKN tapi dia sudah diminta untuk melafalkan atau
mungkin karena KD 3.4 dia harus mendeskripsikan simbol aja belum tau,
tiba-tiba sudah mendeskripsikan. nah ini kan kebolak-balik. Sebenarnya kalau
kita membaca susunan KD yang dikeluarkan pemerintah itu sudah urut,
runtut banget pertama itu belajar simbol. yang kedua nanti lafal, yang ketiga
mendiskripsikan. Nah itu sebenernya sudah urut itu, karena mengejar tema
atau karena tematik ya yaitu akhirnya loncat-loncat gitu. nah yang kami
siapkan komponennya yang pasti jelas pertama kurikulum itu sendiri, yang
kedua silabus, yang ketiga KI KD dari pemerintah, nanti baru prota promes
itu untuk pendukungnya, karena kan program itu bisa jalan kalau perangkat
ini ada semua. Tanpa prota dan promes kita juga gak bisa gitu kan, jadi lima
ini menurut kami hal dasar atau komponen dasar yang harus kami siapkan
nanti, sudah tersusun silabusnya nah kita gak punya perencanaan kapan nih
mau dilaksanakan, ini masuk program tahunan atau program semester, nah ini
kan harus punya, jadi setelah nyusun, setelah ngambil komponen ini menurut
kami ya dalam pemrograman yang nanti tujuannya ke evaluasi pembelajaran
di akhir ini harus ada gitu. Jadi kalau menurut kami itu sih lima aspek dasar

itu yang harus memang di miliki jadi kurikulum itu sendiri, maksudnya



3)

4)

kurikulum yang dari pemerintah itu termasuk nanti ada tambahan kurikulum
internal yang dari kita nah baru nanti itu ada KI (kompetensi inti) jadi anak-
anak itu nanti lulus itu harus bisa apa si nah itu sama dari kelas satu sampai
kelas enam itu sama nanti hanya ada pembedanya itu di kelas tinggi misalkan
dia naik kelas ya nanti KI nya itu apa si yang ingin di capai baru kompetensi
dasar. Jadi KI, KD, Silabus, kemudian prota, dan promes, jadi dari komponen
itu nanti jadi komponen utama untuk nantik akhirnya ada evaluasi tadi seperti
itu.

Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran
di sekolah inklusi ?

Jawab: Yang terlibat kalau dasarnya ya itu pasti kepala sekolah dan waka
bidang akademik, nah tapi nanti kami dibantu oleh korbid dan koordinator.
Kebetulan kami ada korbid kurikulum jenjang rendah dan korbid kurikulum
jenjang tinggi yang ini nanti dibantu oleh koordinator masing-masing jadi
dibawahnya korbid jenjang rendah itu ada koordinator kelas satu, dua, dan
tiga. Sedangkan jenjang tinggi ada koordinator kelas empat, lima, dan enam,
dari mereka nanti mengambil semua data-data itu, tadi nanti kita rapatnya ya
nanti ada kepala sekolah waka korbid jenjang rendah korbid jenjang tinggi itu
yang merumuskan perencanaan itu tadi. Jadi arahnya satu tahun kedepan ini
pembelajaran apa yang ingin kita tarjetkan kita raih, bagaimana nanti
aplikatifnya di lapangan, bagaimana nanti di sisi evaluasinya, kan evaluasinya
nanti banyak ya ada evaluasi tema per tema. Jadi kami tetep memakai tema
tapi tema besar bukan tema-tema seperti pemerintah. Sekarang kan ada
delapan tema itu tapi tetap tema per tema nah ada evaluasi kami namakan
evaluasi harian itu yang pembelajaran anak, ada evaluasi tema, evaluasi
semester, sama akhir semester gitu. jadi nanti dari situ kita baru tau hasil
evaluasinya itu seperti apa ketika kami sudah melaksanakan ini gitu, tapi
tetep terlibat itu tadi kepala sekolah waka korbid jenjang rendah serta korbid
jenjang tinggi.

Bagaimanakah proses dari pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran ?



Jawab: Jadi prosesnya begini dari kurikulum pemerintah itu nanti kan
cakupannya lima komponen tadi, nah itu nantik proses selanjutnya. Proses
awal kan kita komponen—komponen itu tadi, nah nantik kita ada yang
namanya analisis KD prosesnya ya setelah ini kita kumpulkan data
komponennya yang kita lakukan adalah yang pertama kali itu analisis KD
atau analisis kompetensi dasar dari semua mapel di setiap level, jadi nanti
mereka harus melakukan itu yang melakukan itu nanti saya bersama semua
koordinator tim yang banyak itu tadi ya koordinator kelas satu sampai kelas
enam, tambah korbid, tambah saya itu tadi. Nah yang mereka lakukan
pertama adalah mereka analisis KD, setelah itu mereka menyusun silabus
pembelajaran prosesnya seperti itu, jadi dari silabus pemerintah tadi kan
hanya komponen saja, nah tapi di wilayah kerjanya kita sudah itu tadi habis
analisis KD jadi analisis KD ini kita harus menyamakan dari kelas satu
sampai kelas enam itu jangan sampai ada KD yang terulang kalaupun
terulang harus indikatornya yang berbeda, nah KD ini kan juga nggak sama
kayak PKN, IPS itu KD nya Cuma empat, tapi Bahasa Indonesia bisa sampai
sebelas, Matematika bisa sampai dua belas, IPA sampai delapan atau
Sembilan. Nah seperti itu, karena tidak sama itu kan kami harus urutkan KD
3.1 IPA, KD 3.1 Bahasa Indonesia kelas satu kita cek sama KD 3.1 nya
Bahasa Indonesia kelas dua, jadi kita urutkan nanti berurut nggak si yang di
mau dari 3,1 ini oh ternyata urut oke jalankan, nah ketika kita menemukan
pada saat proses analisis KD ini ternyata ada KD yang loh ini kok nlentang
atau beda gitu lo ini kan bukan nggak urut gitu lo nggak sesuai, nah maka itu
akan kita revisi itu. Jadi kalau KD itu dari pemerintah itu bahasanya memang
baku tapi boleh secara kurikulum maksud saya itu kita mengganti boleh,
asalkan substansinya masih sama jadi kalau kita hanya berpatokan murni
pada KD pemerintah kadang memang bahasanya terlalu tinggi, nah padahal
itu nanti pada hasil evaluasi pembelajaran atau rapot ya kan arahnya ke rapot
itu dimunculkan gitu lo KD ini akan dimunculkan jadi anak saya itu selama
satu tahun itu belajar apa si, mempelajari tentang gerak dasar atau apa

lokomotif atau apa itu nanti dimunculkan di setiap KD nya seperti itu. Jadi



setelah kita adakan analisis KD kemudian menyusun silabus pembelajaran ya
nah baru RPP, nah nanti dari situ baru running pembelajaran jadi seperti itu
proses nya lebih langsung ke teknis. Sedangkan untuk yang GPK (guru
pembimbing khusus) ini sebenarnya secara tugas tupoksinya sama seperti
guru pada umumnya. cuma mereka punya kekhususan karena mereka hanya
menangani satu siswa ABK, nah itu kelebihan dari sekolah kami bahwa satu
GPK satu ABK jadi lebih mudah, bayangkan seperti dulu satu GPK dia harus
menangani banyak ABK, nah itu kan dia pusing, nah karena sudah
menangani satu ABK maka fokusnya adalah pada anak ini mulai dari
perencanaan sampai nanti hasil evaluasi adalah anak ini, nah yang dilakukan
oleh GPK prosesnya adalah mereka harus memahami ketunaan masing-
masing ABK nya apakah dia speech delay, down syndrome, autism atau
spectrum autis, nah itu dia harus paham dulu dari situ baru mereka bahasanya
itu mereka membuat assessment untuk anak ini nah dia masuk di kategori
mana kategori yang reguler, regular itu artinya dia sama dengan anak yang
umum, disederhanakan jadi dia sama dengan anak reguler tapi
disederhanakan, atau PPI (Program Pembelajaran Individu) yang memang
khusus buat dia ndak bisa lain atau bahasa lain itu diturunkan karena mungkin
kemampuannya atau anak ini sudah kelas lima tapi kemampuannya masih
kelas dua, secara kurikulum, secara KI KD mungkin sama, contoh misalkan
kita belajar antar bilangan 1 sampai 100 ya anak ini juga akan belajar
bilangan 1 sampai 10 atau 1 sampai 20 nah seperti itu, jadi konteks KD nya
tetep sama belajarnya cuma ya itu tadi apakah disederhanakan, dikurangi atau
bahkan diturunkan se standart anak yang kemampuannya dia jadi misalkan
kemampuannya naik kelas dua ya udah anak kelas dua itu kalau misalkan
bilangan dia harus belajar apa ini sampai ini, oke nah seperti itu jadi kalau
untuk guru GPK justru lebih kompleks ya bahasa saya, lebih kompleks tapi
memang beliau tidak menagani semua anak hanya untuk satu anak gitu, nah
karena kekhususan itu maka ya itu tadi harus ada assessment dulu jadi gak
bisa tiba-tiba dia masuk okey saya buatkan assessment seperti ini tidak bisa,

jadi harus dia meng assessment anak ini dulu, tahu ketunaannya apa, setelah
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itu baru dia bisa menentuka apakah dia PPI, disederhanakan, reguler atau apa
seperti itu.

Aspek penilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Kalau peneliaian sebenarnya kita ikut dari pemerintah, karena ada
permendikbudnya yaitu permendikbud no 23 tahun 2016, nah itu disana juga
sudah dikeluarkan tentang panduan penilaiannya jadi ada penilaian tingkat
kelas, ada evaluasi hasil belajar, jadi penilaian hasil belajar itu yang nanti
berujung ke rapot, disitu ada panduan lengkap. Ada tiga aspek utama jadi ada
penilaian sikap penilaian pengetahuan dan keterampilan yang sikap ini ada
dua, ada sikap spiritual ada sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan nah
disitu nanti acuannya lengkap kami pakai itu, jadi kami gak keluar
pemerintah, karena itu adalah acuan dasar untuk umum kalau kita nanti gak
pakek itu, kan anak-anak nanti pasti akan sekolah di lanjutan umum ya nah
nantik berbahaya jadi kami tetep pakai itu secara koridor penilaiannnya
cumak memang aplikasinya itu kita criet sendiri. Kebetulan saya yang
membuat untuk aplikasi penilaian dan juga rapotnya itu jadi satu kan, nah
Alhamdulillah juga sudah dipakai beberapa sekolah di luar anak shaleh gitu,
nah dari situ kami evaluasi terus setiap tahunnya tentang proses penilaian ini
bagaimana sampai kami menemukan satu konsep penilaian yang pas. tapi
pada intinya kami tetap pada jalur dari pemerintah jadi untuk secara
prosedural secara ini dievaluasinya itu kami sama. Cuma memang mungkin
yang nantik membedakan adalah kami ini sekolah yang humanis, artinya nilai
itu bukan jadi target yang utama ketika anak yang gak bisa bukan berarti anak
itu stuck disitu, maka guru ini harus mencari cara atau mencari bahasanya itu
mencari alternatif untuk bagaimana dia bisa untuk muncul nilai dari kegiatan
dia entah dari portofolionya entah dari tugas-tugas hariannya nah seperti itu,
makanya tidak boleh ada anak yang gak naik, sebenarnya kurikulum 13 sudah
menyampaikan bahwa tidak boleh ada anak-anak tinggal kelas artinya kalau
diluar masih ada beberapa sekolah yang membiarkan anak tinggal kelas ini

berarti yang salah gurunya salah meng assessment, gitu nah jadi arahnya
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kesana jadi kami pakek punya pemerintah yang itu kami criet kemudian kami
buat sebuah aplikasi.

Apakah terdapat perbedaan perencanaan evaluasi pembelajaran antara anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Itu tadi sebenarnya di awal tadi dari sisi assessment, jadi kalau anak
secara umum kan kita ya sudah pakek pakemnya itu tapi kalau anak abk
mereka kan harus assessment dulu kemudian setelah di assessment mereka
kita tahu ketunaannya apa, baru mereka ditentukan jadi assessmentnya tidak
bisa cuma sekali untuk menentukan dia masuk PPI kah, dia masuk
disederhanakan atau reguler nah itu, jadi arahnya kesana perbedaannya lebih
disitu kalau yang reguler kan terima paket apa adanya dari kurikulum, tapi
kalau di abk maka ada paket tapi dia harus melakukan assessment lanjutan itu

tadi yaitu perbedaannya lebih disana gitu.
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Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari evaluasi pembelajaran?

Jawab: Kalau menurut saya tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah
pengukuran ya, measurement dimana pengukuran ketercapaian peserta didik
terhadap materi yang disampaikan, otomatis dengan penyampaian materi yang
beragam, yang bervariasi hasilnya juga akan bervariasi karena tergantung
dengan gaya belajar anak-anak ada yang visual dia akan bagus di tahfidz
,karena sedangkan untuk yang psikomotor dia akan lebih bagus di praktik di
fikih praktiknya, kemudian yang di auditori dia lebih bagus misalnya di kisah-
kisah teladan dan tentang afeksi.

Komponen apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Yang pastinya untuk anak-anak yang perlu dipersiapkan pastinya
daftar nilai, kemudian capaian-capaian yang akan dicapai oleh anak disini, di
kelas 5 ini misalnya tentang quran hadits disana tidak hanya tentang praktik
bagaimana melafalkan surat al maun misalnya dengan baik, tapi disana juga
ada pengetahuan kognisi mereka. Maka dari itu kami juga tetap menggunakan
selain performance kami juga menggunakan paper appanser. Kalau di anak
shaleh kan ada lima ya, ada lima jenis penilaian, performance itu unjuk bisa,

unjuk mampu hafalan presentasi ya, kemudian paper appanser itu pasti,
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karena anak-anak kan apa namanya mengerjakan soal tulis paper appanser
namanya, kemudian ada namanya itu produk, setelah produk ada proyek dan
juga ada portofolio, nah ini tidak semuanya harus di lakukan, jadi misalnya di
materi A ini misalnya di materi quran nah disana bisa menggunakan
performance dan juga paper appanser, nah ada dua, bahkan Cuma satu dari
lima itu yang kami pakai cuma satu karena sesuai dengan karakter materi yang
di sampaikan seperti itu.

Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran
di sekolah inklusi ?

Jawab: Yang terlibat dalam evaluasi pembelajaran, kita punya tim GPAI
disini, jadi kita punya 5 GPAI atau guru Pendidikan Agama Islam yang
dimana kita rencanakan bersama, nanti ada controlling juga langsung supervisi
dari pengawas PAI yang dari kemenag. Tanggal 5 Februari kemarin kita dapat
supervisi, jadi semua guru PAI disini akan dilihat perangkatnya mulai dari
perencanaan silabus sampai nanti di akhirnya KKM dan analisis soal serta
yang lainnya untuk administrasi, kemudian beliau masuk ke kelas untuk
melakukan microteaching melihat pembelajaran seperti apa, pengondisian
kelas, dan manajemen kelasnya seperti apa dari pengawas langsung dan itu
dinilai yang nantinya akan kami laporkan ke kemenag, kalau guru PAI di SD
itu kan orang tuanya 2 secara administrasi itu dibawah kemenag tapi
pelaporannya ke dinas karena SD, kalau MI semuanya langsung di kemenag
seperti itu.

Bagaimanakah proses dari pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Ya pastinya kita lihat dari KKM dulu nggeh, dari KKM, KKM itu
tidak serta merta di pukul rata misalnya 75 ndak, nah itu nanti rata-rata dilihat
dari ada tiga kan, ada intake, ada ketuntasan, sama ada profesionalitas. Nah,
intake itu adalah nilai ananda di level sebelumnya, profesionalitas itu tentang
kemampuan guru kalau S1 itu minimal berapa gitu, dan ada lagi ketuntasan itu
kira-kira berapa, nah disana akan dalam satu semester itu kan muncul ada
nilai-nilai, kemudian dirata-rata keluar KKM nya sana, nah KKM ini yang

akan kita jadikan sebagai kriteria ketuntasan minimal itu namanya KKM, nah
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disana nanti ada indikator yang akan dinilai, darimana indikator itu, indikator
itu dari silabus yang sudah dibuat oleh guru-guru, nah ada mapelnya kemudian
indikatornya apa pengambilannya seperti apa nah dari indikator itu kami
menilai anak-anak mendapatkan nilai dari setiap KD, karena nanti ketika pas
pelaporan nanti di rapot ada KD 3.1 misalnya ini tentang al-maun nah ini
berapa nilainya jadi per KD nilainya anak-anak itu per KD akan di akumulasi
nanti muncul nilai nilai akumulasi seperti itu.

Aspek penilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Kita hanya berkutat di lima itu dengan model pembelajaran yang
beragam cumak oh ini misalnya anak-anak apa namanya itu teknik menghafal
ada kita sering menghafalkan mereka menghafal dengan langsung one on one
kepada guru kepada ustadz langsung dihafalkan gini ada juga yang mereka
punya kreativitas menghafalkan tapi nggak mau pakai ngomong langsung ke
ustadz tapi dengan manaquen challenge, iya mereka lakukan itu, dan diam dan
mereka ada pengantarnya kemudian mereka juga membawa sesuatu nah disini
mereka menjelaskan presentasi ini maksudnya gini gini ustadz oke dan itu
ternyata efektivitasnya juga cukup tinggi karena mereka merasa bahagia
disana mengerjakan itu kita memberikan kebebasan ke anak-anak tapi kalau
untuk kelas rendah mboten nggeh, seperti itu kalau yang kelas-kelas tinggi
kita bebaskan tapi ya nggak semuanya, dan alhamdulillah ini sering saya
sampaikan ke anak-anak ini lo hafalan boleh seperti ini, dan ternyata setelah
saya tes lagi mereka juga bagus salah satu pengukuran adalah saat mereka
mengerjakan soal, nah disana tingkat pemahaman mereka diatas 85% KKM
saat itu 77 mereka diatas 85% dan cukup bagus untuk kelas terendah kan kita
empat kelas ada kelas terendah kelas tertinggi kelas terendahnya 85 yang kelas
tingginya bisa sampek 94 saat itu berarti oke kalian bertanggung jawab disini
nah seperti itu.

Apakah terdapat perbedaan perencanaan evaluasi pembelajaran antara anak

berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?
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Jawab: Ada, misalnya mereka mengerjakan paper appanser kalau papaer
appanserkan personal nah disini untuk yang reguler mereka harus memenuhi
indikator penilaian sesuai dengan yang ada dari silabus reguler, sedangkan
untuk anak-anak yang ABK disini disesuaikan misalnya mau ada ulangan
tema penilaian akhir tema disini kami sebagai GPAI membuat soal kemudian
tim GPK (guru pendamping khusus) nah disini juga punya silabus kami yang
awal dulu kami berikan, nah sama beliau-beliau dikondisikan dengan
kemampuan ananda walaupun ananda di kelas lima ada yang cara berfikirnya
sudah kelas lima tapi juga ada yang mohon maaf masih kelas satu, nah
kontennya sama cumak indikatornya disesuaikan dengan ananda, misalnya
kalau kelas yang reguler sebutkan hikmah pada surat al maun cukup tinggi
untuk anak kelas ABK nah anak ABK disini kami sampaikan ada gambar
manakah yang termasuk menghardik anak yatim ada gambar mereka tinggal
menyilang contohnya seperti itu. Jadi disesuaikan dengan ananda dan tahap
pemahaman ananda kan juga di ABK kami kan one on one jadi satu untuk satu
nah disini itu lebih fair untuk anak-anak itupun butuh perjuangan sehingga
kami menilainya ya sama tingkat kekhususannya ya sama karena disesuaikan
dengan pemahaman dan cara berpikir ananda baik itu reguler maupun ABK
seperti itu.

Kapankah waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan ?

Jawab: Untuk evaluasi ini diberi kebebasan ada yang disepakati bersama, ada
yang diberikan otonomi oleh sekolah kepada masing-masing guru kalau
otonomi yang saya lakukan di kelas setiap akhir bab atau akhir tema saya
melakukan penilaian, nah untuk yang sudah disepakati bersama akan ada
pekan PHAT penilaian hasil akhir tema disini ada pekan satu pekan untuk
ulangan saja seperti itu.

Bagaimana cara melakukan penilaian evaluasi pembelajaran terhadap anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Contoh performance, ya saat performance untuk anak reguler mereka
tahfidz menghafal dengan arti kalau untuk anak-anak ABK mereka cukup

membaca dengan tingkat pemahamannya berbeda dengan membaca lancar
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cepat sudah perjuangan yang patut di apresiasi untuk anak-anak ABK nah
tetep seperti itu mereka membaca saja yang lainnya menghafal jadi tetep
mereka mengalami sensasi bagaimana bertanggung jawab dengan tugasnya
untuk penilaian.

Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek pengetahuan ?

Jawab: Nah untuk aspek pengetahuannya tadi disesuaikan indikatornya
misalnya yang direguler itu untuk penilaian KD ini indikatornya ada lima
harus tercapai ini untuk anak-anak yang reguler, untuk anak-anak yang abk
kita lihat ananda posisi pemahamannya sampai kelas berapa walaupun di kelas
lima mungkin cara berpikirnya masih kelas satu ya kita kasih dua indikator
atau mungkin tiga indikator tidak sama dengan teman-teman. Nah, tapi
nilainya itu tetap di kondisikan dalam artian yang kelas reguler capaiannya itu,
yang kelas abk capaiannya itu. Jadi misalnya ada anak reguler dapat nilainya
80 dan abk dapat nilainya 90 nah ini indikatornya berbeda atau mungkin sama
sama-sama 85 nya. Dulu ada yang protes “lo kok dengan anak yang itu sama,
padahal anak saya kan reguler” kami jelaskan “ma ngapunten, indikator
pencapaiannya di sesuaikan ananda dengan 85 di reguler dan 85 di ABK ini
indikatornya kita berbeda, karena kalau anak abk ngapunten, anak abk kita
minta untuk mereka mencapai indikator yang sama dengan reguler kasian cara

berfikirnya juga berbeda”, nah seperti itu.

10) Bagaimana pelaksanaan tes lisan yang bapak/Ibu terapkan kepada anak

berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Nggeh, kalau untuk tes lisan kalau di agama kan paling mudah di
Quran, di tahfidz tadi itu ya, itu yang reguler mereka tahfidz yang ABK
mereka membaca dan itu semampunya, jadi kita menyadari itu, dan minimal
ya KKM mereka, dengan mereka maju kan sudah prestasi nah maju mau itu
sudah prestasi luar biasa untuk anak ABK kalau untuk reguler kan ya sudah

sewajarnya seperti itu.

11) Bagaimana bentuk penugasan yang diberikan oleh Bapak/Ibu kepada anak

berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?



Jawab: Kita samakan penugasan-penugasan tapi ya dengan itu, tetep dengan
cara perbedaannya seperti itu indikatornya pencapaiannya dimana, nah ABK
ini kami dibantu oleh GPK, jadi GPK stay di kelas, nah beliau-beliau ini yang
membantu menyampaikan pesan dari kami kepada ABK seperti ini, dimintak
seperti ini, ayo kerjakan ini, seperti itu. Sedangkan kalau untuk pembuatan
soal, kami di pasrahi untuk membuat soal itu hanya untuk reguler, nah GPK
anak ananda ini yang membuat soal untuk anandanya, jadi kan paham anakku
pemahamannya sampai di kelas ini walaupun dia di kelas 5, nah GPK yang
membuat, nah itu ada tim yang korektornya sendiri dari tim redaksi kemudian
tingkat kesulitan dan kondisi ananda seperti itu, jadi nilai mereka nilai ABK,
temen-temen ABK akan di /&andle langsung oleh GPK, sehingga nanti
akumulasi rapotnya berbeda dengan teman-teman kalau di reguler ya ini
rapotnya, kalau ABK rapotnya ya menceritakan tentang ananda, sekali lagi
disini kami sampaikan di awal kepada wali peserta didik ABK, kami
sampaikan kepada beliau, yang pertama kami tidak pernah menjanjikan
prestasi akademis karena ananda ini berbeda dengan yang reguler, kemudian
kami tidak memberikan terapi murni tapi kami memberikan pembelajaran
dengan pendekatan terapi, nah itu sudah jadi di awal kami sampaikan. Jadi
ketika orang tua protes nah itu kita sudah perjanjian ini, jika memang sepakat
dengan SD Anak Shaleh ya monggo, jika memang mungkin punya pilihan lain
nggeh monggo. Jadi di awal sudah jelas temen-temen ABK, kami tidak pernah
menjanjikan prestasi akademis tapi lebih di sofiskill bagaimana mereka lebih
ke self service melalui diri sendiri dan tidak melalui orang lain, contoh yang
kecil misalnya anak-anak reguler menyapu itu mudah, ngapunten nyikrak itu
mudah untuk anak ABK itu perlu pembelajaran yang khusus, nah disitu
makanya mereka masuk sekolah langsung masuk kelas reguler, tapi ada satu
hari mereka punya jadwal harus ke kelas inklusi, disana dapat softskill mereka
juga didukung dengan kegiata ekstrakurikuler khusus untuk mereka, ada
mewarna ada menari ada memasak ada enterpreneur. Ada empat untuk ABK
ini, awalnya kami merancang untuk anak-anak ini milih satu di antara ini tapi

anak-anak nggak mau, mereka mau semuanya, oke berarti setiap minggunya



kita jadwal minggu pertama mewarna, semua mewarna. Kemudian minggu
kedua menari, semua menari, minggu ketiga mereka masak, nah masak ini
harus belanja dulu ya kita ajak belanja ke al khaibar, disini belanja bahan
kemudian ke atas lagi masak. Baru yang keempat enterpreneur kan jualan
temanya ini minggu depan disiapkan di rumah mereka jualan, dan
alhamdulillah respektasi temen-temen yang reguler juga mendukung mereka
untuk lebih PD, karena kan nuwun sewu anak-anak ABK itu kan harus kita
dorong untuk lebih PD di publik, nah disini makanya kita masukkan kelas
reguler. Di atas tidak ada bangku khusus untuk mereka untuk duduk sebagai
peserta didik tetap di inklusi tidak, tapi mereka tempat duduknya di kelas
reguler seperti itu

12) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek sikap ?
Jawab: Nah di sikap in1 kami penilaiannya ada di TTM (Tim Teladan
Masjid), nah ada beberapa anak di kelas itu akan menjadi pionir untuk sikap
ketika ibadah. TTM, dan mereka punya absennya jadi mereka bertugas. Yang
dinilai itu adalah malah TTM nya bukan temennya karena kenapa, TTM ini
harus bertugas dengan baik, nah mereka punya kewenangan untuk
mengingatkan temennya ketika di masjid tidak khusyu’, maka mereka
mengingatkan pertama kedua ketiga masih belum bisa diingatkan, maka
temennya yang diingatkan ini yang diawasi tadi ini harus di SA baca sepuluh
ayat, nah kalau aku belum Al-Quran baca 10 huruf di jilid kalau masih
ngengkel lagi maka PPH (Pemotongan Poin Homebase), nah seperti itu jadi
untuk edukasi karakternya disana untuk sikap-sikap disana, dan sikap-sikap itu
di KI 1 KI 2 itu kami berikan untuk wali kelas yang punya sikap jujur,
misalnya tidak harus hari itu jujur tapi disini wali kelas kan punya catatan ada
momen tertentu anak itu mengatakan jujur dan kami berikan poin untuk
mereka disitu.

13) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa

dalam aspek keterampilan ?



Jawab: Untuk keterampilan saya mengambil nilai di keterampilan baca tulis
Quran ya itu di ummi, di pembelajaran ummi itu ada, jadi mereka itu nanti
nilai umminya masuk nilai rapot. Ada laporan harian setiap jilid atau setiap
halamannya itu ada dari ummi, untuk Al-Qurannya, tahfidznya. Untuk
khotnya saat ini masih belum, nah seperti itu yang di kami hanya di kalau
bahasa inggris itu di speakingnya di hafalannya, di tahfidz yang di konten
kurikulum nasional, kalau di ummi kan kontennya kurikulum ummi jadi jilid
sekian targetnya ini seperti itu. Untuk anak ABK iya pakai ummi juga kalau di
ABK yang pernah saya lihat dulu itu mereka membaca berulang-ulang untuk
yang surat-surat pendeknya itu ya disesuaikan dengan mereka, kalau yang
reguler hafalannya sudah sampai al-lail, asy-syams mereka mungkin hanya
sampai di at-takatsur itupun juga sudah perjuangan yang luar biasa, kita coba
tidak hanya sekedar mengasihani, punten bukan, tapi kami mencoba untuk
mendemonstrasikan anak-anak mampu kok, tapi dengan kemampuan ananda
seperti ini jadi tetep rasional nilai yang diberikan, tetep rasional nanti pasca
dari Anak Shaleh mereka bisa memilih sekolah yang bisa mengcover mereka
dengan catatan prestasi yang seperti ini.
14) Bagaimana antusiasme siswa saat melakukan evaluasi pembelajaran ?

Jawab: Selama ini mereka cukup bisa bekerja sama dengan baik kalau yang
reguler kami sampaikan, nak minggu depan kita ada penilaian bahannya ini ini
ini ini silahkan disiapkan dirumah. Jangan tiba-tiba anak-anak hari ini ulangan
jangan itu namanya gurunya tidak baik, nanti kalau anak-anak belum siap
namanya anak-anak ya, anak-anak bukan kita kalau saya konsentrasi di satu
PAI cukup la mereka kan banyak matematika, sains, ips kan nggak fair juga
tiba-tiba. Nah di depan kita kasi kisi-kisi kalau yang di penilaian formal,
penilaian bersama-sama kita kasih kisi-kisi tapi kalau untuk yang penilaian
harian ya biasanya saya sampaikan besok minggu depan kita akan ada
penilaian ayo di persiapkan, bisa, kadang mereka menggunakan penilaian itu
tidak hanya menulis menyilang-nyilang itu nggak, mereka melengkapi kisah
melengkapi kalimat atau bahkan TTS jadi konsep yang kemarin itu tentang

nabi-nabi TTS melengkapi TTS mereka begitu.



15) Evaluasi pembelajaran seperti apakah yang disukai oleh kebanyakan siswa ?

Jawab: Yang pastinya ya TTS itu sueneng mereka kemudian hafalan itu tidak

semuanya karena mereka juga kadang-kadang tingkat hafalannya

kemampuannya beragam yang sangat seneng ya di paper apanser yang

mengerjakan itu ya alhamdulillah kelas 5 yang belajar dengan kami. Provit

mereka cukup bagus karena kami sepakat selalu memberikan kata-kata

motivasi anak-anak dengan kata seperti inilah “anak-anak ini memang sulit

atau anak-anak ini ndak terlalu sulit dan kami yakin kalian bisa sudah itu saja

dan mereka juga bismillah ustadz, nah orang yang jujur nak itu lebih utama

kamu dapat nilai bagus tapi nggak jujur kamu akan merasa tetep nggak

nyaman dihatimu kalau kamu jujur seberapapun nilai kamu kami hargai”, dan

mereka bangga dan mereka tanpa berbuat curang, disitu motivasi yang

diberikan oleh guru-guru agama dan itu sampai saat ini cukup efektif yang

mereka saat paper appanser tes mereka ya bahkan ditunggu-tunggu dan kami

pun mencoba untuk menyeimbangi hari ini ujian maksimal tiga hari kedepan

sudah dibagikan jadi mereka nunggu seneng anaknya.



Transkrip Wawancara

Informan II1

Nama : Ustadzah Dini Eko Wulandari

Tanggal Wawancara : 11 Maret 2020

Tempat : Ruang inklusi

Jabatan : Koordinator Guru Pendamping Khusus

Hasil Wawancara

1)

2)

3)

4)

Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari evaluasi pembelajaran?

Jawab: Tujuan evaluasi pembelajaran mungkin lebih untuk mengetahui
kemampuan anak-anak ya dari hasil apa yang telah kita sampaikan seberapa
besar penangkapan mereka atau kemampuan mereka memahami apa yang
telah kita sampaikan.

Komponen apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Kalau untuk anak-anak ABK biasanya yang pasti pemahaman dulu,
jadi lebih ke sikap juga ya, sebenarnya kita tidak menuntut di akademik yang
penting sikap, ketika anak-anak mampu memahami apa yang kita sampaikan.
Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran
di sekolah inklusi ?

Jawab: Untuk saat ini pernecanaan evaluasi pembelajaran hanya melibatkan
gpk dengan orang tua saja tapi direncanakan kedepannya wali kelas juga harus
ikut serta.

Bagaimanakah proses dari pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Biasanya kita setelah assessment ya, jadi setiap semester itu pasti ada
pembaharuan perencanaan dan juga pembaharuan materi juga, karena setiap

materi kan beda-beda, biasanya kita mengadopsi dari regular yang kita



5)

6)

7)

8)

9)

rendahkan sesuai standart anaknya begitu, jadi materinya meskipun ada anak
ABK dan regular materinya tetap sama, hanya saja pencapaian materinya saja
yang direndahkan.

Aspek penilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Sama dengan regular ada KI 1,2,3,4, dan mungkin beda di materi,
karena beda di materi akhirnya di evaluasinya pun berbeda mungkin kalau
anak-anak regular harus secara tertulis gitu ya, kalau untuk anak ABK bisa
saja dengan cara tanya jawab atau praktik apa di lapangan dan pengambilan
nilainya fleksibel tidak harus yang harus duduk mengerjakan soal itu endak.
Kapankah waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan ?

Jawab: Kita evaluasinya bareng ya sama reguler gitu, tetep bersama-sama,
ketika anak-anak reguler ada ujian ya ABK juga ngikut ujian harian ataupun
per tema ya sama gitu.

Bagaimana cara melakukan penilaian evaluasi pembelajaran terhadap anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Kita masih pakai ini juga kertas juga ya masih berupa soal-soal
tugasnya tes tulis bisa tes lisan juga bisa.

Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek pengetahuan ?

Jawab: Sama si dari pemahamannya ya ketika dia ujian itu, sama nilainya 65
tapi standarnya berbeda.

Bagaimana pelaksanaan tes lisan yang bapak/Ibu terapkan kepada anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Misalkan kayak praktik wudhu gitu ya praktik baca doa ya anak-anak
juga ikut gitu lo, ikut bersama-sama disitu, mungkin ketika pernilaiannya anak
reguler itu mencapai bacannya yang benar dan tajwidnya yang benar mungkin
anak-anak abk hanya sekedar hafal dulu saja nah seperti itu praktiknya pun
sama ketika anak-anak reguler harus benar-benar praktiknya urutannya benar

untuk anak ABK mampu dengan benar urutannnya meskipun tidak lengkap



harus tiga kali gitu misalkan harus cuci muka cuci tangan cuci kaki itu sudah
masuk penilaian sendiri.

10) Bagaimana bentuk penugasan yang diberikan oleh Bapak/Ibu kepada anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?
Jawab: Anak ABK tidak ada PR, anak umum sepertinya sudah tidak ada
penugasan ya mungkin ada penugasan tapi dikelas, tidak ada penugasan yang
dibawa pulang karena anak-anak pulangnya sudah sore kasian nanti paling PR
nya berupa hafalan, hafalan surat ini surat ini kayak gitu si.

11) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek sikap ?
Jawab: Dari sikap sosialisasinya ya kita, jadi mereka mampu ndak berbicara
dengan temannya, mampu ndak bermain dengan temannya kayak gitu si ada
yang seperti itu, ada juga yang memang ketika dia sudah di tingkat tinggi ya
bagaimana caranya bersikap sopan santun juga, bagaimana caranya
menghargai orang juga sudah dinilai, tapi kalau masih seperti mereka-mereka
ya masih sekedar tau siapa dia siapa saya itu sudah cukup.

12) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek keterampilan ?
Jawab: Penilaiannya sama, jika anak reguler gambar anak abk juga sama
nggambar tergantung kemampuan anaknya, kembali lagi karena kayak yang
tadinya sama ya proses pembelajarannya juga sama, cuman kita merendahkan
di kriteria itu tadi, misalkan di ketrampilan anak-anak menggambar ya dia
harus ikut menggambar misalkan ditentukan temanya ee temanya adalah
lingkungan gitu, ketika anak-anak hanya mampu menggambar satu bentuk
rumah ya sudah, gitu loh, tidak harus yang bisa dibandingkan dengan
ekspektasi lingkungan itu buanyak, sekiranya anak-anak mampu menggambar
ya itu sudah cukup.

13) Bagaimana antusiasme siswa saat melakukan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Kalau dibilang antusiasmenya anak-anak itu kan fluktuatif ya naik
turun gitu karena mereka ndak paham apa si maksudnya evaluasi gitu, kan

yang tau kita kemampuan anak ini sudah berkembang sampai tahap ini,



kemampuan anak ini sudah berkembang sampai tahap ini, anak-anak ya its
going aja ketika di ajak disuruh mengerjakan ya dikerjakan gitu, ada juga yang
memang ketika badmood gak mau mengerjakan atau mau jalan-jalan dulu
harus apa dulu gitu.

14) Evaluasi pembelajaran seperti apakah yang disukai oleh kebanyakan siswa ?
Jawab: Pada dasarnya anak-anak mengikuti semua gitu, tidak ada lebih suka
dominan apa gitu gak. Ada kadang ada juga yang malah ketika temennya
mengerjakan dia tidak mengerjakan canggung juga loh, kenapa aku tidak
mengerjakan ada juga yang seperti itu jadi sebisa mungkin disamakan dengan
anak-anak gitu, jadi tidak ada perbedaan disitu jadi ketika yang regular
mengerjakan ulangan ya yang inklusi juga ikut ulangan juga meskipun
mungkin jumlah soalnya berbeda karena isi soalnya juga berbeda tapi mereka

sama-sama mengerjakan kayak gitu.



Transkrip Wawancara

Informan IV

Nama : Ustadzah Ila

Tanggal Wawancara : 12 Maret 2020

Tempat : Kelas Banjar

Jabatan : Guru Pendamping Khusus
Nama Anak ABK : Syakila Nadine Insani
Kelainan : Down Syndrome

Hasil Wawancara

)

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari evaluasi pembelajaran?

Jawab: Tujuan dari evaluasi pembelajaran ya untuk meningkatkan
kemampuannya dia juga untuk mengembangkan kualitas akademiknya.
Komponen apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Komponen yang harus disiapkan biasanya silabus ya, silabusnya itu
biasanya kita nunggu dari wali kelasnya, nanti kalau sudah matang dari wali
kelasnya itu baru kita sederhakan yang sesuai dengan kemampuannya dia.
Kalau PAI itu biasanya langsung dari silabusnya itu jadi nggak ada PPI nya
sendiri ya penyederhanaannya tetap kita ikutkan dengan materinya, cuma kita
sederhanakan lagi yang penting materinya nyambung gitu, kalau misalnya itu
tentang materinya surat al-maun itu seenggaknya dia sudah mengetahui surat
ini al maun yang terpenting itu.

Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran
di sekolah inklusi ?

Jawab: Ya yang terlibat itu gpk itu terus orang tua guru kelas itu juga ada.



4)

5)

6)

7)

8)

9

Bagaimanakah proses dari pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Ya kita lihat dulu dari apa sisi anaknya juga mbak, sesuai apa,
kurangnya dimana, nah itu kita masukkan PPI itu untuk progress lah tapi ya
nggak keseluruhan karena kita kan istilahnya kayak bertahap gitu.

Aspek penilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Evaluasi akademik juga dimasukkan terus perilakunya itu juga
dimasukkan terus peningkatan sosialisasi itu juga masuk disitu.

Kapankah waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan ?

Jawab: Kalau untuk PPI itu biasanya targetnya 6 bulan sudah mencakup
keseluruhan tema, kalau untuk silabus sekarang kan disini itu per tema , dan
silabusnya setiap mapel.

Bagaimana cara melakukan penilaian evaluasi pembelajaran terhadap anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Ya dilihat dari apa dia bisa menjalaninya apa nggak, maksutnya target
yang sudah kita buat itu kita lihat yang tercapai sampai mana, itu kita harus
paham jadi setiap dia bisa disini gak, bisa disini kita harus tahu.

Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek pengetahuan ?

Jawab: Kalau pengetahuannya kita ngambilnya dari silabusnya tadi ya sesuai
dengan indikatornya pembelajarannya.

Bagaimana pelaksanaan tes lisan yang bapak/Ibu terapkan kepada anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Kalau Nadine (nama anak ABK) ini ngomongnya sudah bisa, cuma
kalau untuk perbendaharaan katanya itu masih nggak teratur jadi ya tetep di
kasih latithan untuk komunikasi terus penyusunan bahasa yang bener itu tetep
saya kasih, saya itu kebanyakan pakai bantuan media gambar. Kalau untuk tes
lisannya iya agak kesulitan soalnya kan dia gangguannya kan di

komunikasinya jadinya kan kalau mau tes tetep pakai bantuan gambar itu.

10) Bagaimana bentuk penugasan yang diberikan oleh Bapak/Ibu kepada anak

berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?



Jawab: Kalau untuk Ppi itu Cuma kayak koordinasi sama orang tuanya untuk
menjalani di rumah gitu si mbak.

11) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa

dalam aspek sikap ?
Jawab: Kalau dari sikap ya kita memantau aja si mbak, ya kita mantau tapi
kita juga ngasi apa ya jadi kayak perkembangan yang dilakukan dia selama ini
itu kita juga harus kontrol, nah intinya tetep di awasi lah nah itu, jadi kalau dia
nanti ada yang salah atau ada yang keliru ya kita ya arahkan seperti itu.

12) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek keterampilan ?

Jawab: Itu biasanya masuk di rapot semester itu ya kita nilainya kalau dia
menari itu berarti percaya dirinya itu sudah sampai mana, trus kalau dia
menghafal gerakannya dan ekspresi mukanya.

13) Bagaimana antusiasme siswa saat melakukan evaluasi pembelajaran ?

Jawab: Kalau Nadine (nama anak ABK) ini semangat ya pokok kalau soal
ulangannya itu sesuai dengan kemampuannya dia tapi kalau sulit udah tahu
sulit nggak bisa, ya semuanya turun, tapi kalau dia sudah oh aku bisa
menguasai ini sebelum ulangan pun kita drill dulu ukur dulu, jadi kalau di
materi ini bisanya sampai mana yaitu kita buatkan dulu.

14) Evaluasi pembelajaran seperti apakah yang disukai oleh kebanyakan siswa ?
Jawab: Kalau Nadine (nama anak ABK) ini sukanya tes tulis apalagi kalau
soalnya itu banyak pilihan gandanya bukan isian atau uraian kalau itu dia tidak
kemana-kemana bisa konsentrasi, tapi kalau ada pilihan gandanya dia cuepet

apalagi kalau dibantu pakai gambar.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Transkrip Wawancara

Informan V

Nama : Ustadzah Dewi Maesaroh
Tanggal Wawancara : 12 Maret 2020

Tempat : Kelas Gowa Tallo
Jabatan : Guru Pendamping Khusus
Nama Anak ABK : Alifa Aulia Azzahra
Kelainan : Autis

Hasil Wawancara

)

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari evaluasi pembelajaran?

Jawab: Tujuannya untuk memahamkan anaknya dari segi kemateriannya
soalnya kayak apa namanya materi pembelajarannya dia pokoknya dia faham
sedikit faham itu sudah bagus soalnya konsentrasinya kan kurang kalau ifa
(nama anak ABK) ini harus dilatih konsentrasi juga.

Komponen apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Kalau Ifa (nama anak ABK) sudah jarang pakai kayak media-media
sudah jarang, karena dia sudah mulai kalau pembelajaran setiap hari bisa ikut
kelas, jadi persiapannya ikut kelas. Cuma ada beberapa kayak bahas jawa itu
kita pembiasaan mungkin kalau di rumah kayak perintah-perintah yang
sederhana pakai bahasa jawa gitu aja kalau yang ifa kalau media sudah jarang.
Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran
di sekolah inklusi ?

Jawab: Yang terlibat itu tim inklusi dan saya terus di periksa sama

koordinator, kalau iffa sih cuma beberapa aja yang disederhanakan, kalau kan



4)

5)

6)

7)

8)

kayak penilaian KI 4 nya dia ikut kelas kalau orang tua nggak ikut dan ikut
murni dari sekolah saja.

Bagaimanakah proses dari pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Biasanya kita dapat kayak indikatornya dari sekolah, indikator
utamanya dari sekolah kita sederhanakan sesuai kemampuan anaknya
mungkin ada yang dia nggak bisa, mungkin nggak bisanya kayak menjelaskan
kan dia kurang bisa kita ganti untuk identifikasi, identifikasi dulu awalnya,
mulai identifikasi kalau yang ini kan hafalan sistemnya, kalau hafalan itu
cepet nyantol tapi memang harus direview, review ulang gak boleh sampai
putus juga apalagi kenak liburan itu sudah mulai lagi dari awal.

Aspek penilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Aspeknya kayak nilai akademiknya trus kayak perilaku setiap harinya
kayak apa, ya ngajinya dia rajin trus kalau nilai hariannya si biasanya saya
ikut kelas.

Kapankah waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan ?

Jawab: Kita ada evaluasi bulanan biasanya sama koordinator itu setiap bulan
kita evaluasi anaknya. Iya setiap bulan apa perkembangan anaknya
kendalanya apa itu setia bulan pasti kita akan koordinasi sama tim inklusi
semua.

Bagaimana cara melakukan penilaian evaluasi pembelajaran terhadap anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Kayak PHAT kayak gitu kan ya pasti setiap selesai tema kita adakan
PHAT untuk anaknya ada worksheet juga kayak kerja tugas harian ada kerja
harian itu pasti kita nilai terus setiap hari.

Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek pengetahuan ?

Jawab: Untuk penilaian dalam ranah pengetahuan itu mengambil dari PHAT
(Penilaian Harian Akhir Tahun) atau dari worksheet itu yang saya ambilnya

kalau untuk penilaian, kalau worksheet kan dari kelas, dia bisa mengikuti saya



9)

yang nilai worksheet nya, kalau PHAT kan dinilai sama GPK koordinator saya
yang nganalisis nilai.

Bagaimana pelaksanaan tes lisan yang bapak/Ibu terapkan kepada anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Kalau Ifa (nama anak ABK) jika tes lisan sedikit kesulitan, karena dia
kan apa kayak kosakatanya masih belum tertata dengan sempurna, nah kita
harus bisa memahami maksud yang diutarakan anaknya ini kayak apa, kayak
gitu masih sedikit kesulitan, karena itu tadi penyampaiannya yang masih
belum sempurna kata-katanya yang masih belum tertata sempurna itu yang
kesulitannya, Kalau bicaranya sudah lancar, walaupun kadang beberapa
artikulasi itu masih kurang jelas tapi alhamdulillah sudah lancar anaknya,
karena mungkin kalau ngomong dia cepet gitu kadang suaranya terlalu pelan

juga bisa.

10) Bagaimana bentuk penugasan yang diberikan oleh Bapak/Ibu kepada anak

berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?
Jawab: Kalau saya secara lisan kayak “ifa kerjakan” tapi dia sudah paham
kan tadi PHAT kan saya telat dia langsung ngambil soal dia ke perpus kita kan

ujiannya di perpus dia bisa mandiri.

11) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa

dalam aspek sikap ?

Jawab: Untuk penilaian sikap, kalau dia sudah mau patuh mengerjakan apa
yang saya tugaskan secara lisan itu sudah bisa terlaksana sempurna itu yang
saya nilai, yang berarti sudah dapat A atau B atau B+ kayak gitu dari situ, di
kasih perintah terus nurut itu sudah bagus, kadang kan kalau pernah saya kasih
perintah tapi nggak dikasihkan ke saya apa yang di kerjakan, jadi harus
ditegasin kayak gitu “hayo iffa (nama anak ABK) tadi ditugaskan apa sama bu
Dewi, disuruh apa sama bu Dewi, harus ditegaskan kayak gitu, kalau nggak
kayak gitu dia nanti akan terus seperti itu gak akan konsisten di suruh apa dia

nya kemana gitu.

12) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa

dalam aspek keterampilan ?



Jawab: Keterampilan biasanya saya ikut kelas kayak dari saya ikutkan di
SBDP keterampilannya kayak SBDP nyanyi atau menari ya saya ikutkan
kelasnya, kalau kemarin ada penelitian juga tapi dia ikut dia ikut mandiri tapi
tetep saya awasi alhamdulillah hampir semua bisa diikuti.

13) Bagaimana antusiasme siswa saat melakukan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Kalau dia termasuk anak yang tertib ya disiplin kalau sudah waktunya
ujian ya ujian kalau saya undur itu pasti ngambek bukan ngambeknya tapi
mintak dia langsung mintak bu dewi ujian, bu dewi PHAT mesti kayak gitu
harus sesuai dengan jamnya harus sesuai dengan apa ya sekarang waktunya
apa sudah tek tek sudah tertata kalau dia.

14) Evaluasi pembelajaran seperti apakah yang disukai oleh kebanyakan siswa ?
Jawab: Itu biasanya bahasa Inggris yang paling dia sukai bahasa Inggris tu
dia paling suka dan kesulitannya di bahasa jawa dan bahasa Indonesia yang

berhubungan dengan bahasa.



Transkrip Wawancara

Informan VI

Nama : Ustadzah Elfa Kharisma

Tanggal Wawancara : 12 Maret 2020

Tempat : Kelas Aceh Darussalam

Jabatan : Guru Pendamping Khusus

Nama Anak ABK : Muhammad Akhtarizzan Yassafiraz Nugroho
Kelainan : Spektrum Autism

Hasil Wawancara

)

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari evaluasi pembelajaran?

Jawab: Tujuan dari evaluasi pembelajaran yaitu untuk melihat perkembangan
ananda, ananda kan inklusi jadi harus selalu di pantau perkembangannya.
Komponen apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan evaluasi
pembelajaran ?

Jawab: Komponen yang perlu dipersiapkan yang pertama PPI, PPI itu kayak
RPP, kalau guru kan RPP kalau guru kelas atau kalau guru inklusi itu PPI, jadi
rancangan pembelajaran untuk satu semester ke depan, itu yang pertama.
Setelah itu KD, indikator tapi biasanya kalau siswa saya ini KD sama
indikatornya ikut regular jadi saya nggak bikin itu, karena sudah bisa
mengikuti regular.

Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran
di sekolah inklusi ?

Jawab: Yang terlibat dalam perencanaan evaluasi pembelajaran itu guru
GPK, wali kelas, setelah itu orang tua juga karena harus ngecek PPI nya itu,

karena statusnya masih inklusi dan masih ada GPK.



4) Bagaimanakah proses dari pembuatan perencanaan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Prosesnya kalau yang kemarin ini diagnosa dari psikolog ada
keterangan yang menyatakan nanti kan ada diagnosanya apa nah itu dari
psikolog, dari psikolog dulu setelah itu observasi di kelas kayak gitu yaitu dari
diagnosis psikolog dan observasi di kelas.

5) Aspek penilaian apa saja yang di buat dalam perencanaan evaluasi

pembelajaran ?
Jawab: Tergantung si beda-beda ya tiap anak, kalau Akhtar (nama anak
ABK) ini kesiapan dia di reguler kan, dia kan sudah rencana reguler persiapan
itu reguler itu setelah itu dia bisa di semua mata pelajaran ya, kecuali
matematika soal cerita nah itu masih perlu harus dilatih. sama konsentrasi
kalau guru menerangkan itu yawes nggak penuh kadang ndengerin ya, terus
kalau agak lama itu wes imajinasinya sendiri masih ada kayak gitu.

6) Kapankah waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan ?

Jawab: Biasanya per semester tiap akhir semester nanti diperbaharui lagi PPI
nya ada yang berubah nggak ada yang sudah berhasil kah dari PPI sebelumnya
selalu dirubah.

7) Bagaimana cara melakukan penilaian evaluasi pembelajaran terhadap anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Penilaiannya dilihat dari ketercapaian indikator yang ada di PPI itu
tadi sama indikator pembelajaran nilainya dari situ dari keberhasilan.

8) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek pengetahuan ?

Jawab: Kalau Akhtar (nama anak ABK) ya ikut guru kelasnya, saya nggak
bikin soal, nggak bikin modul nggak bikin apa-apa tapi nilai ya ikut guru
kelas, biasanya saya juga mintak ke guru kelas.

9) Bagaimana pelaksanaan tes lisan yang bapak/Ibu terapkan kepada anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?

Jawab: Untuk tes lisannya bisa mengikuti, kalau guru PAI biasanya hafalan-

hafalan surat plus artinya gerakannya dia salah satu yang hafal dan maju



paling awal seperti itu, maju paling awal, semangat, dan hafal semua, pinter
banget.

10) Bagaimana bentuk penugasan yang diberikan oleh Bapak/Ibu kepada anak
berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya ?
Jawab: Ikut reguler semuanya.

11) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek sikap ?
Jawab: Sikapnya ya itu tadi dia masih sering marah-marah ke temennya kan,
marah-marah kan kalau temennya misal goda dia di kelas, kan ada peraturan
gak boleh lari nah dia kan tertib banget, kalau nggak boleh ya nggak boleh
temen-temennya tetap lari masian, dia marah-marah nggak boleh lari, nggak
boleh marah-marah, tetapi dia disiplin banget, tanggung jawab banget,
motivasinya tinggi cumak jiwa kompetisinya tadi lo maunya menang, maunya
nomer satu, maunya duluan.

12) Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penilaian pada pembelajaran siswa
dalam aspek keterampilan ?
Jawab: Ikut guru , kalau ekstranya menggambar kan satu ekstra memang
bakatnya di gambar ya itu salah satunya.

13) Bagaimana antusiasme siswa saat melakukan evaluasi pembelajaran ?
Jawab: Seneng banget aku siap ujian aku siap ujian kecuali ujian susulan

nggak mau dia kalau nyusul harus sama dengan teman-temannya.
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SD/MI

KELAS: V

KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP

KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP

SPIRITUAL) SOSIAL)

1. Menerima, menjalankan, dan | 2. Menunjukkan perilaku jujur,
menghargai ajaran agama disiplin, tanggung jawab,
yang dianutnya santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya serta
cinta tanah air
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 Terbiasa membaca al-Qur’an | 2.1 Menunjukkan sikap

dengan tartil kerjasama dan peduli sebagai
implementasi pemahaman
makna Q.S. at-Tin dan Q.S. al-
Ma’un

1.2 Meyakini adanya Allah Swt. 2.2 Menunjukkan sikap berani,
Yang Maha Mematikan, Maha peduli, mandiri, dan teguh
Hidup, Maha Berdiri Sendiri pendirian sebagai
dan Maha Esa implementasi pemahaman

makna al-Asmau al-Husna: al-
Mumit, al-Hayy, al-Qayyum,
danal-Ahad

1.3 Meyakini keberadaan Rasul 2.3 Menunjukkan sikap sabar
Allah dan Rasul Ulul ‘Azmi dan jujur sebagai

implementasi pemahaman
mengenal nama-nama Rasul
Allah dan Rasul Ulul ‘Azmi

1.4 Meyakini adanya kitab-kitab 2.4 Menunjukkan sikap percaya
suci melalui rasul-rasul-Nya diri sebagai implementasi
sebagai implementasi rukun pemahaman makna
iman diturunkannya kitab-kitab

suci melalui rasul-rasul-Nya

1.5 Meyakini bahwa perilaku 2.5 Menunjukkan perilaku jujur
jujur sebagai cerminan dari dalam kehidupan sehai-hari
iman

1.6 Meyakini bahwa hormat dan 2.6 Menunjukkan perilaku
patuh kepada orangtua dan hormat dan patuh kepada
guru sebagai cerminan dari orangtua dan guru
iman

1.7 Meyakini bahwa sikap saling | 2.7 Menunjukkan sikap saling

menghargai sesama manusia

menghargai sesama manusia




KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

sebagai cerminan dari iman

1.8 Meyakini bahwa sikap 2.8 Menunjukkan sikap
sederhana sebagai cerminan sederhana dalam kehidupan
dari iman sehari-hari

1.9 Meyakini bahwa Ikhlas 2.9 Menunjukkan sikap ikhlas
beramal sebagai cerminan beramal dalam kehidupan
dari iman sehari-hari

1.10 Menjalankan kewajiban 2.10 Menunjukkan sikap sabar
puasa Ramadan sebagai dan pengendalian diri sebagai
implementasi pemahaman implementasi pemahaman
rukun Islam hikmah puasa Ramadan

1.11 Menjalankan salat tarawih 2.11 Menunjukkan sikap tekun
dan tadarus al-Qur’an di sebagai implementasi
bulan Ramadan sebagai pemahaman pelaksanaan
wujud ketaatan kepada Allah salat tarawih dan tadarus al-
dan rasul-Nya Qur’an

1.12 Meyakini kebenaran kisah 2.12 Menunjukkan sikap berani
Nabi Dawud a.s. sebagai implementasi

pemahaman kisahketeladan
Nabi Dawud a.s.

1.13 Meyakini kebenaran kisah 2.13 Menunjukkan sikap rendah

Nabi Sulaiman a.s. hati sebagai implementasi
pemahaman kisah keteladan
Nabi Sulaiman a.s.

1.14 Meyakini kebenaran kisah 2.14 Menunjukkan sikap sabar

Nabi Ilyas a.s. sebagai implementasi
pemahaman kisah keteladan
Nabi Ilyas a.s.

1.15 Meyakini kebenaran kisah 2.15 Menunjukkan sikap

Nabi Ilyasa’ a.s. kerjasama sebagai
implementasi pemahaman
kisah keteladan Nabi Ilyasa’
a.s.

1.16 Meyakini kebenaran kisah 2.16 Menunjukkan sikap jujur dan
Nabi Muhammad saw peduli sebagai implementasi

pemahaman kisah keteladan
Nabi Muhammad saw

1.17 Meyakini kebenaran kisah 2.17 Menunjukkan sikap rendah
Lugman sebagaimana hati sebagai implementasi
terdapat dalam al-Qur’an pemahaman kisah keteladan

Lugman sebagaimana
terdapat dalam al-Qur’an
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)
3. Memahami pengetahuan 4. Menyajikan pengetahuan

faktual dan konseptual

faktual dan konseptual dalam




KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin
tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan tempat
bermain

bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahami makna Q.S. at-Tin | 4.1.1 Membaca Q.S. at-Tin dan Q.S.
dan Q.S. al-Ma’un dengan al-Ma’un dengan tartil
baik dan tartil 4.1.2Menulis kalimat-kalimat
dalam Q.S. at-Tin dan Q.S. al-
Ma’tin dengan benar
4.1.3 Menunjukkan hafalan Q.S. at-
Tindan Q.S. al-Ma’tin dengan
lancar
3.2 Memahami makna al-Asmau 4.2 Membaca al-Asmau al-Husna:
al-Husna: Al-Mumit, Al-Hayy, Al-Mumit, Al-Hayy, Al-
Al-Qayyum, dan Al-Ahad Qayyum, dan Al-Ahaddengan
jelas dan benar
3.3 Memahami nama-nama Rasul | 4.3 Menunjukkan hafalan nama-
Allah dan Rasul Ulul ‘Azmi nama Rasul Allah dan Rasul
Ulul ‘Azmi
3.4 Memahami makna 4.4 Menunjukkan makna
diturunkannya kitab-kitab diturunkannya kitab-kitab
suci melalui rasul-rasul-Nya suci melalui rasul-rasul-Nya
sebagai implementasi rukun sebagai implementasi rukun
iman iman
3.5 Memahami makna perilaku 4.5 Menunjukkan perilaku jujur
jujur dalam kehidupan sehai- dalam kehidupan sehai-hari
hari
3.6 Memahami makna hormat 4.6 Mencontohkan perilaku
dan patuh kepada orangtua hormat dan patuh kepada
dan guru orangtua dan guru
3.7 Memahami makna saling 4.7 Mencontohkan sikap saling
menghargai sesama manusia menghargai sesama manusia
3.8 Memahami makna sederhana | 4.8 Mencontohkan sikap
dalam kehidupan sehari-hari sederhana dalam kehidupan
sehari-hari
3.9 Memahami makna Ikhlas 4.9 Mencontohkan sikap ikhlas

beramal dalam kehidupan
sehari-hari

beramal dalam kehidupan
sehari- hari

3.10 Memahami hikmah puasa

4.10 Menunjukkan hikmah puasa




KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

Ramadan yang dapat
membentuk akhlak mulia

Ramadan yang dapat
membentuk akhlak mulia

3.11

Memahami pelaksanaan salat
tarawih dan tadarus al-Qur’an

4.11 Mempraktikkan tatacara salat
tarawih dan tadarus al-Qur’an

3.12

Memahami kisah keteladanan
Nabi Dawud a.s.

4.12 Menceritakan kisah
keteladanan Nabi Dawud a.s.

3.13

Memahami kisah keteladanan
Nabi Sulaiman a.s.

4.13 Menceritakan kisah
keteladanan Nabi Sulaiman
a.s.

3.14

Memahami kisah keteladanan
Nabi Ilyas a.s.

4.14 Menceritakan kisah
keteladanan Nabi Ilyas a.s.

3.15

Memahami kisah keteladanan
Nabi Ilyasa’ a.s.

4.15 Menceritakan kisah
keteladanan Nabi llyasa’ a.s.

3.16

Memahami kisah keteladanan
Nabi Muhammad saw

4.16 Menceritakan kisah
keteladanan Nabi Muhammad
saw

3.17

Memahami kisah keteladanan
Lugman sebagaimana
terdapat dalam al-Qur’an

4.17 Menceritakan kisah
keteladanan Lugman
sebagaimana terdapat dalam
al-Qur’an




Model Program Pembelajaran Individual (PPI)

A. Informasi Anak

1.

Nama

Tempat/ Tgl Lahir

2
3. Nomor Induk Siswa
4. NISN

5.
6
7
8
9

Nama Orangtua

. Alamat

. No. Telepon

Sekolah

. Kelas

10. Tahun Ajaran

11. Diagnosa
12. Periode

: Muhammad Akhtarizzan Yassafiraz Nugroho
: Malang, 19 Mei 2009

: 871

: 0094963645

: Agung Nugroho Dwi Prasetyo

: Perum Griya Shanta K-252 Malang
: 08113568772

: SD Anak Saleh Malang

: V (lima)

:2019 - 2020

: Spektrum Autis

: Juli - Desember 2019

B. Profil Kinerja Anak Saat Ini

Deskripsi kondisi umum anak:

e Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal yang baru ia

kenal

e Memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas

e Memiliki motivasi yang tinggi untuk berusaha menjawab soal sampai

tuntas

e Memiliki kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan segala hal yang

menjadi kewajibannya

e Memiliki inisiatif sendiri untuk minta maaf ketika melakukan

kesalahan

e Mandiri dalam melakukan berbagai aktivitas

e Disiplin dalam hal pergantian waktu jam pelajaran



e Minat sudah terlihat yaitu ketika menggambar ananda bisa

menuangkan imajinasi dan kreatifitasnya dengan sangat baik

e Terkadang konsentrasi mudah teralihkan, harus diingatkan beberapa

kali agar mau memperhatikan guru yang sedang menyampaikan

materi

e Cenderung mengerjakan soal dengan cepat namun kurang teliti

e Mulai mengerti pola dan tata cara melakukan suatu permainan yang

dilakukan secara berkelompok

e Taat dalam hal beribadah

C. Tingkat Kemampuan

Pre-Akademik

1. Akademik

o Identifikasi :

e Membaca

e Berhitung

e Menulis

2. Non-Akademik

Ananda mampu mengidentifikasi gambar dan benda
sehari-hari serta melabelkan namanya dengan sangat

baik

: Ananda sudah mengenal huruf dan suku kata dengan

sangat baik. Ananda bisa membaca kata dan kalimat
dengan baik dan benar tetapi masih perlu bimbingan

dalam memahami bacaan panjang

: Ananda sudah bisa mengidentifikasi angka hingga

ribuan. Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
sudah lancar, menghafal perkalian dan pembagian juga

sudah lancar

: Ananda sudah bisa menulis dengan memperhatikan

penggunaan huruf kapital dan huruf kecil serta tanda

baca dengan baik.

e Perilaku ananda baik dan patuh dalam menaati aturan



e Ananda bisa mengeluarkan pendapat dan berdiskusi saat kerja
kelompok

e Ananda mempunyai inisiatif untuk bertanya mandiri saat pelajaran
berlangsung

e Bahasa lisan ananda sudah baik, ananda mampu berkomunikasi dua
arah

e Pelafalan ananda pada kalimat panjang kadang terdengar kurang jelas
karena ananda suka cepat-cepat dalam berkata

o Interaksi sosial ananda cukup baik, ananda berteman dengan siapa saja
dan bisa berbaur dalam lingkungan sekolah. Ananda bermain dan
bergaul dengan baik dengan teman-teman dikelasnya. Ananda
terkadang masih suka membaca buku atau menggambar sendirian
tetapi ananda juga sangat senang jika diajak bergabung oleh teman-
temannya dalam suatu permainan.

3. Bantu diri

e Bantu dir1 Ananda sudah sangat bagus. Mampu untuk melakukan
segala sesuatu dengan mandiri

4. Tambahan

e [atihan Konsentrasi
Untuk meningkatkan tingkat konsentrasi ananda, ananda diberikan
motivasi dan kegiatan yang melatih konsentrasi ananda, seperti
diingatkan untuk memperhatikan guru yang sedang menerangkan,
menanyakan kembali apa yang dijelaskan oleh guru, membacakan
ulang cerita dari buku cerita, menjawab soal secara lisan, mengulang

kalimat panjang, menceritakan kejadian dan menyampaikan pesan.

e Speech Therapy
Untuk memperbaiki pelafalan ananda, ananda tetap diberikan speech
therapy, seperti mengulang kalimat atau cerita panjang secara lisan

dan mengenal intonasi saat bertanya dan meminta tolong.



e Sensory Integrated Therapy

Untuk memaksimalkan perkembangan sensory ananda yang meliputi

vestibular, proprioceptive dan tactile ananda, ananda diberikan terapi

sensori yang meliputi joint squeeze, walking through obstacle, ball

gym activities, go away glue, mummy wrap, jumping on trampoline,

standing with one leg, crawling dan walking on unstable surfaces.

Dari kemampuan yang dideskripsikan di atas, disepakati program yang

diprioritaskan adalah 1) Motivasi untuk bersosialisasi, 2) Konsentrasi saat

pelajaran berlangsung, 3) Ketelitian dalam mengerjakan soal.

D. Unsur Pelaksana

No Nama Pelaksana Jabatan Tanda Tangan
1. | Ika Su’udia, S.Si Walikelas Guru kelas V

2. | Dini Eko Wulandari, S.Psi Koordinator GPK

3. | Elfa Kharisma, S.Psi Guru Pendidikan Khusus

4. Terapis

5. | Agung Nugroho Dwi Prasetyo,

ST, MSE Orang tua
6. Psikolog

E. Penetapan jenis kebutuhan khusus
Area ketunaan (Primer):
Spektrum Autis
Area ketunaan (Sekunder):
- Motivasi untuk bersosialisasi
- Konsentrasi saat pelajaran berlangsung

- Ketelitian dalam mengerjakan soal .




F. Pertimbangan-pertimbangan pembelajaran

Pernyataan yang di contreng (V) Ya, harus menjadi dasar pengembangan

dokumen PPI ini.

No. Pernyataan Ya | Tidak
Apakah siswa memiliki perilaku yang menghambat proses belajar

: dirinya dan orang lain? M
Apakah siswa memiliki keterbatasan dalam penguasaan Bahasa

> Indonesia? v

3. | Apakah siswa membutuhkan pembelajaran dalam huruf Braille? A%
Apakah siswa memiliki hambatan pendengaran (tuli atau kurang

B dengar)? M

5. | Apakah siswa membutuhkan alat bantu (technology assistive devise)? \'%
Apakah siswa membutuhkan penyesuaian standar penilaian dan

6. | menggunakan standar penilaian yang ditetapkan secara individual? A%
(pelajaran tertentu)
Apakah siswa membutuhkan layanan program transisi (pasca

E sekolah)? M

G. Tujuan Jangka Panjang dan Tujuan Jangka Pendek
1. Area:SOSIAL

a.

Tujuan Jangka Panjang:

Interaksi sosial dengan orang di sekitarnya, terutama aktif berbaur

dengan teman-temannya, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah

serta menumbuhkan nilai-nilai sosial yang positif.

Tujuan Jangka Panjang (1):

e Ananda diharapkan bisa berinteraksi sosial dan aktif berbaur dengan
teman-temannya, baik di lingkungan sekolah maupun rumah serta
menumbuhkan nilai — nilai sosial yang positif.

1) Pemberi layanan : Pendampingan di kelas

inklusi 1 kali/minggu,




2) Metode evaluasi
interview

3) Tanggal dimulai program

4) Tanggal pengecekan ketercapaian

5) Tanggal dicapainya tujuan

c. Tujuan Jangka Pendek (2):

e Meningkatkan kemampuan berbahasa lisan dan tulis

e Meningkatkan konsentrasi saat pembelajaran berlangsung

pembelajaran individu di

ruang khusus oleh GPK

(kondisional), pembelajaran

saat jam istirahat dan kerja

kelompok

: Observasi, tes tulis,

»Juli 2019

: Akhir semester 1

: Desember 2019

e Menumbuhkan nilai-nilai sosial yang positif seperti perilaku untuk

tidak terburu- buru saat mengerjakan suatu tugas

1) Pemberi layanan

2) Metode evaluasi

interview.

3) Tanggal dimulai program

4) Tanggal pengecekan ketercapaian : Akhir semester 1

: Pendampingan di kelas

inklusi 1 kali/minggu,

pembelajaran individu di

ruang khusus oleh GPK

(kondisional),

pendampingan di dalam

kelas reguler

: Observasi, tes tulis,

2Juli 2019

5) Tanggal dicapainya tujuan : Desember 2019
H.Program Layanan Lain yang Dibutuhkan
Jenis Layanan Guru Alokasi Waktu Lokasi




Program 2 jam Ruang kelas atau ruang
GPK N inklusi
Tambahan pelajaran/minggu u
I. Penempatan Layanan Pendidikan Khusus
Tempat Layanan Alokasi Waktu Pendamping
Kelas reguler 46 jam pelajaran perminggu. Guru kelas dan GPK
Kelas Khusus 2 jam pelajaran perminggu. GPK

J. Modifikasi Standar Penilaian
1. Apakah siswa dapat mengikuti standar penilaian nasional?
(Ya)
2. Apakah siswa membutuhkan penyesuaian standar penilaian ?
(Ya)
3. Area penyesuaian penilaian apa yang dibutuhkan oleh siswa?
e Sosial
e Bahasa
(Ya)

Perilaku

Konsentrasi

(Ya)

K. Laporan Perkembangan

Metode Frekuensi

1. Laporan tertulis | Harian: laporan hasil pengamatan dalam mengikuti

KBM (oleh Guru Pendidikan Khusus)

Bulanan: Rekapitulasi dari kemampuan siswa




Mid-Semester: Laporan perkembangan kemampuan
siswa

Semester: Penilaian akhir semester

2. Portfolio Kumpulan karya siswa
3. Parent Siswa unjuk kerja kepada orang tua tentang
conference kemampuannya dengan menunjukkan hasil karyanya

L. LAPORAN PERKEMBANGAN
Merupakan penjabaran mengenai kondisi peserta didik selama
pelaksanaan program, kendala yang dihadapi, kesesuaian metode yang

digunakan, keberhasilan ataupun kegagalan program yang dialami.

Laporan perkembangan PPI dilaksanakan dalam periode program
tertentu (paling sedikit 3 bulan sekali) yang tujuannya adalah untuk melihat
sejauh mana perkembangan peserta didik, efektivitas perencanaan, dan

pelaksanaan program.

Apabila hasil laporan perkembangan program pembelajaran individual
(PPI) menunjukkan peserta didik tidak mencapai target yang direncanakan

maka dilakukan hal-hal seperti berikut :

1. Menentukan faktor penyebab tidak tercapainya target yang direncanakan
(faktor metode, faktor peserta didik atau alokasi waktu yang tidak sesuai).
2. Menyusun program pembelajaran individual (PPI) baru berdasarkan faktor
penyebab yang sudah diketahui.
Apabila hasil laporan perkembangan program pembelajaran individual
(PPI) menunjukkan peserta didik mencapai target yang direncanakan maka
disusun program pembelajaran individual (PPI) dengan target baru sesuai

dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik



Pihak yang bertanggung jawab melaksanakan laporan perkembangan
program pembelajaran individual (PPI) adalah pihak-pihak yang menyusun
PPI, yaitu guru kelas, guru pendidikan khusus, pendamping, orang tua,

psikolog, terapis, dan pihak ahli lain yang terlibat.

PELAKSANAAN

A. Hasil Yang Diharapkan

Dari  kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, perlu adanya
penyesuaian di berbagai bidang sesuai dengan kekhususan yang disandang
oleh peserta didik berkebutuhan khusus. Bagi peserta didik berkebutuhan
khusus, materi pengajaran juga mengacu pada kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan siswa secara individual. Oleh karena itu, setiap siswa anak
berkebutuhan khusus mempunyai program pembelajaran individual (PPI)

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa per individu.

Dengan adanya program pembelajaran individual (PPI) diharapkan peserta
didik dapat belajar optimal dengan materi belajar yang lebih sesuai dengan

kebutuhan dan kekhususannya.

B. Faktor Pendukung
Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program pembelajaran
individual (PPI) ini adalah untuk kemajuan peserta didik berkebutuhan khusus
merupakan program yang dilaksanakan secara holistik dengan pendekatan di
berbagai bidang, seperti bidang edukasi, psikologis, dan medikamentosa. Perlu
juga adanya koordinasi yang intensif antara pihak sekolah maupun dari pihak

orangtua. Yang perlu diperhatikan agar pelaksanaan program pembelajaran

individual (PPI) berhasil, adalah:



e Pendekatan yang holistik sangat membantu pelaksanaan program.

e Adanya kesadaran dari orangtua dan guru bahwa anak merupakan
manusia dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Sekecil apapun
kemajuan yang dicapai oleh anak harus dikenali dan dihargai
pencapaiannya. Sebaliknya, apabila ada kemunduran perkembangan
dari kemampuan anak semula, harus diterima dengan lapang dada dan
dicari cara untuk mengantisipasinya.

e Lingkungan sekolah yang sesuai baik lingkungan fisik maupun
lingkungan psikologis.

e Pengadaan fasilitas pendukung seperti tersedianya media pembelajaran
yang sesuai.

e Pengetahuan yang selalu mutakhir dalam menangani anak, dapat
dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan training.

e Adanya kerjasama yang baik antara seluruh unsur pelaksana yang
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran siswa yang tertuang
dalam program pembelajaran individual (PPI).

e Seluruh program yang dituangkan dalam program pembelajaran
individual (PPI), seperti tujuan yang diharapkan dan metode
pembelajarannya, dilaksanakan dengan konsisten dan seragam oleh
semua unsur pelaksananya sehingga program yang dirumuskan dapat
dievaluasi.

e Dukungan dari seluruh pihak, mencakup pihak sekolah, pihak

orangtua, dan pihak pemerintah.

C. Faktor Penghambat

Kesulitan mengadakan pertemuan yang melibatkan seluruh unsur yang
terlibat karena keterbatasan waktu dan kesibukan semua pihak.

Sebaiknya menjalankan program secara tuntas dan berkesinambungan.
Program yang terputus di tengah jalan biasanya akan menghambat

kemajuan perkembangan anak.



e Kemampuan guru yang bervariasi dalam membentuk dan menentukan
program juga dalam evaluasinya.
D. Contoh Pelaksanaan
Di  sekolah inklusif, penerapan konsep pembelajaran dapat
mengakomodasi kebutuhan peserta didik sesuai dengan karakteristik dan

kemampuannya.

Pada bagan di bawah ini, dapat dilihat bahwa ada perbedaan dalam konsep
belajar siswa biasa dengan siswa berkebutuhan khusus dan siswa yang
mempunyai kemampuan akademik di atas rata-rata (gifted). Kesamaannya

adalah, semua siswa tetap mempunyai kesempatan untuk belajar bersama di

dalam kelas dengan metode klasikal |

L =lswe Quifted talentec

Konsep Belajar Siswa Reguler

Siswa biasa belajar dalam kelas klasikal setiap harinya. Kelas disupervisi oleh
seorang guru kelas atau guru bidang studi, yang menangani sekitar 25 — 27
siswa. Di tingkat SD, satu kelas akan ditangani oleh seorang guru dan seorang
asisten guru. Siswa akan belajar bersama baik dalam kelompok maupun
mandiri, disesuaikan dengan tema dan kebutuhan pada masing-masing mata

pelajaran.

Dalam kelompok siswa biasa, terkadang ditemukan beberapa siswa yang

mengalami kesulitan akademik pada mata pelajaran tertentu. Untuk membantu



memahami pelajaran dengan lebih baik, sekolah menyediakan kelas remedial

yang disupervisi oleh seorang guru bidang studi yang bersangkutan.

Konsep Belajar Peserta Didik Berkebutuhan Khusus
Siswa dengan kebutuhan khusus, menjalani proses pembelajaran tidak hanya

di kelas reguler, namun juga di kelas khusus individual.

Siswa tetap diperkenalkan pada konsep belajar klasikal di kelas bersama
siswa-siswi biasa, untuk memberikan pengalaman serta pembiasaan dalam
berinteraksi dan bersosialisai dengan lingkungan sosial mereka. Bagi siswa
yang masih mengalami hambatan konsentrasi, emosi, dan perkembangan,
proses belajar di kelas klasikalnya masith harus didampingi oleh guru
pendamping khusus (co-teacher). Satu orang guru pendamping khusus
diperuntukkan bagi satu orang siswa. Guru pendamping khusus direkrut dan

dipekerjakan dengan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah.

Sementara itu, untuk memberikan konsep serta pendalaman materi pelajaran,
siswa berkebutuhan khusus akan menjalani proses belajar individual di ruang

belajar khusus bersama seorang guru pendidikan khusus.

Dalam proses belajar individual, siswa berkebutuhan khusus akan disupervisi
oleh seorang guru pendidikan khusus Biasanya, guru pendamping tidak
menemani siswa pada saat belajar individual (one to one teaching), kecuali
bila dibutuhkan pada kondisi tertentu. Materi pembelajran pada sesi one to one
ini disesuaikan dengan area pembelajaran serta metode yang dituangkan dalam

program pembelajaran individual (PPI) masing-masing siswa.

Selain belajar secara individual dan klasikal, anak berkebutuhan khusus juga
menjalani proses belajar dalam kelompok kecil. Tema yang diberikan
biasanya berkaitan dengan keterampilan bina diri, sosialisasi, perkembangan
motorik, pendidikan vokasional, atau hal-hal lain yang disesuaikan dengan

kebutuhan siswa. Biasanya, metode belajar berupa bermain peran dan



permainan, dan disupervisi oleh beberapa guru pendidik khusus (GPK) dan

guru pendamping siswa.

Konsep Belajar Siswa Gifted/Talented

Siswa yang mempunyai kecerdasan di atas rata-rata (giffed) menjalani proses
belajar secara klasikal di dalam kelas bersama siswa lain. Biasanya mereka
dapat menguasai konsep pelajaran lebih cepat dan komprehensif dibandingkan

dengan siswa lain.

Berkaitan dengan hal tersebut, sekolah memberikan kebijaksanaan bagi
masing-masing guru kelas atau bidang studi, untuk memberikan pekerjaan
tambahan’ (extended work) bagi para siswa gifted tersebut. Biasanya,
extended work tersebut dapat berupa penambahan jumlah soal atau

penambahan bobot soal.

Bakat dan potensi seluruh siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus, dalam
bidang non-akademis, diakomodasi oleh sekolah melalui kegiatan Musik,
Seni, Teater, dan Olah Raga. Sebagai bentuk perwujudan dari perpaduan

berbagai talenta dan potensi siswa dalam bidang seni, musik, dan teater,

Program Belajar

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah. Namun dalam penyelenggraan pendidikan, terutama dalam
memperkaya metode pengajaran, dilakukan improvisasi sesuai dengan situasi
dan kondisi sekolah Namun materi pembelajaran tetap mengacu dan berdasar

pada ketetapan pemerintah.

Bagi siswa berkebutuhan khusus, materi pengajaran juga mengacu pada yang
ditetapkan pemerintah, yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangan siswa secara individual. Oleh karena itu, setiap siswa
berkebutuhan khusus mempunyai program pembelajaran individual (PPI)
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa per individu. Bentuk dan

pelaksanaan program pembelajaran individual (PPI) dapat dilihat di lampiran



Masing-masing siswa mempunyai program pembelajaran individual (PPI)
yang bersifat indvidual disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan

kebutuhan anak pada saat program pembelajaran individual (PPI) disusun.

Program pembelajaran individual (PPI) disusun oleh pihak-pihak yang terkait
dengan proses belajar-mengajar siswa. Pihak-pihak tersebut adalah: guru
pendidikan khusus, guru kelas, guru bidang studi, psikolog/psikiatris, orangtua
siswa, pendamping, terapis, dan pihak lain yang ikut menunjang program

belajar-mengajar siswa yang bersangkutan.

Penyusunan program pembelajaran individual (PPI) dilakukan di awal setiap
catur wulan dan dievaluasi pada saat program berakhir, di mana waktu
evaluasi disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga bisa dilakukan setiap
satu bulan atau tiga bulan setelah program berjalan, atau sesuai kebutuhan.
Program pembelajaran individual (PPI) bersifat progresif dan fleksibel dengan
memperhatikan penanganan yang paling sesuai dengan tingkat perkembangan

dan kebutuhan siswa.

One to One Teaching (Belajar Individual)

Sebagai salah satu metode pembelajaran yang dituangkan dalam program
pembelajaran individual (PPI), selain belajar secara klasikal siswa juga belajar
secara individual, yang disebut One to One Teaching. Sesi belajar one to one
dilakukan di ruang belajar khusus individual, yang berada di ruang inklusi
yang disediakan oleh sekolah Satu siswa akan belajar dengan seorang guru
(yang mensupervisi siswa bersangkutan secara tetap dalam kurun waktu yang

telah ditentukan).

Ruang dan fasilitas belajar individual akan disetting sesuai dengan ergonomis
dan kebutuhan siswa. Sementara materi, metode serta cara penanganan siswa

mengacu dan sesuai dengan program pembelajaran individual (PPI).

Belajar individual di kelas inklusi juga harus ditunjang dengan terapi yang

dibutuhkan oleh siswa berdasarkan saran psikolog. Terapi dilakukan di luar



sekolah oleh terapis/ ahli. Kerjasama antara pihak-pihak terkait sangat
dibutuhkan, sehingga guru dan orangtua pun mengetahui cara penanganan

siswa oleh terapis yang bisa diaplikasikan sewaktu-waktu di sekolah dan

rumabh, bila dibutuhkan.

Malang, 22 Juli 2019
Kepala Sekolah Guru Pendidikan Khusus

Ikhsan Gunadi,S.Pd., M.M. Elfa Kharisma, S.Psi

Orang Tua/ Wali Murid

Agung Nugroho Dwi Prasetya, ST, MSE
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gara

2.7
Hemahami Iaalma
zaling mengharga

SRCATA A TAAOLTIA
L4 4.5
Menymjilonn pan getshusmfalchg Menunjuiiem p ailaion
et el g Jgur delam Iodhidupan
dalam b dh s ymgjelas, e
sicterantic logis dan kot = |

dnlnmm o yn yang atehs,
dalam gar sloan yang

T T
ogh ot den dalams tmdslosn
WO Menod mintom

paril fng aralc biariT A
dan ber althl #c mulia

4.8

M cantdhloan
perilalol bar mat dem
patuh kepada aanghaa
dam para

4.7

Man cantdhloan slosp
alin g mmgnm'_g:n'.
TEAATA A T AnTiA

[T

El.1

Menarima s, marg danlonn dan | Manjalaniosn bearafban

b e, sjar FuATATAmAdNT

agamma yan g diarmatnys b agad lmpl emaant asd
Pemah A an naloan
Izlnmn

K2 2.0

Lemurjullcrn perilaion henunjukiansilapsatar

Jaar, disiplin, tanggpm g
Jemrab , oanhan, pecali.
dar par oy dirl dalam
bamtaaloi dangan
Toalaar g, te TAnL, T,

dam tetamg pamya s ata
cinta tamak wr .

dan pengendalandiri
sebagaiimplme masi
pemahaman hikma h puess
rmmadan

EL3
Memahamipengetabn anfaica
2l dam oomeoepdual

dian FAD. ©AT A I a0y ATantl T dn
oyadem mancoba

b daTATioan T A mgn

tabng tantany drm .

m schhale oip taem Tuhem

dan kosgiat Aomuy, dan
bandarbanda Wog
dgumpam yn dirumah, di
sloolah dem tempad b s
Kl4
Lenynjiloen pan getshusnfalchg
al dam krameaptiaal

dalam b s s yao gjelas,
sicteraatic logis dan bt =
dlamm boar yn yeng atehs,
dalars far Ao Yng

TGO GTTATT AT, Amuake

3.10

Kemammihikmah pusa
rmmadanyang dapat
mem be ntuk akhiak mula

410
Kenunjukian hikmah puasa
ramadanyang dapat
mem be ntuk 3 khia k m ulia

Cita-Citaku
Menjadi
Anak Salih

Bulan Ramadan
yang Indah

4K 2IP
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ogh ot dan dalam tindalosn
Oy Mehd minkom

paril fng analc biariT An

| dom ber sl e smutia

El.1

anghaT . Ajar
agAmA Yo g diarm tnya

El.2

"

: s
Jajar, disTplin. targ gy
Jrmrab , canhur, pehali.
A poar € AT Tl danl A
bamtaalod dangm
logluar pa, te AT, BT,

dan tetang pany et
cinta tamak A .

EL3
2l dan bomsept ual

nyadan mencoba

b dATATioND T A N gTn
tabng tantamy dirm v,

m schhale oip taem Tuham
dinn koegiat aomya, dan
bandabands Y
dgumpain yn dirumah, di

El4

Al dam kensapt aal
dalam b sh sy gjelac,
sietematies logis dan doih =

Menarim o, o & A Antohn, dam m

i1z
Weyakini ke e mn kiah
Ma hi Caaud 8.5

113

Keyakini e @ mn kiah
MobiSubimanes

1.4

Keyakini ke emmn kiah

Habi I@s a s

113
hleyakini be be s mn kiah

| Mabi Ihasm s

116
Meyakini ke = mn kiah

Ma bi huha m mad 5 m.

2.12

Kenunjukian sikmp bemni
sebapaiimpleme masi

pe ma haman kia h

etz daman Mabi Dawud 2 5

2.13

Menunjukkan sikap rendah
hatise bagai imp ke meniasi
pemahaman kia h
keteRdaman NabiSulmiman

- ¥

2.14

Kenunjuklan sikapsatar
sebagaiimplme masi

pe ma haman kis h

bete mdaman Nabi lhas a s

Memahnatipengetabn mfalc

dan fAn cAT AT AR ATAnE Tn an A

2.13

Kenunjukian sikmp
l=rpsamase mpai

im ple me mias i pe ma ha man
kEah kete Bdamn Mabi

| lymsa as

2.16

Kenunjukian sikap jujur
dan ped ulis e bagai

im ple me miss i pe ma ha man
kEmh kete mdaman Mabi
Felu b mmad 58

3.12

Kematmamikiah

jete mdamn Nabi Dewud & 5

3.13

Kemammikeah

jete mdmman NahiSuliman
a5

.14
Kemammikiah
bete mda e n Nabi lhas e s

sloolah dem tempad b mnim

813
Kemammikeah

| kztemdamn Nabi lhase ‘s 5

3.16
Kemammikgah
jete mdamn Nabi
Kutammad saw.
4.1z

Lenywjilcsn pen getdhusntalang | Mencerimien keah

bi Do

Lo
4.
hienceritmlan kiah

5 Rasul Allah
Swit, ldolaku

4x2IP
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dalnrn koo o yhng atehs,
dalamn faralomn Fmg

I ane ST N Ioan arakc
=ehoat dan dalam tmdaloan
Oy Menod mintom
parildnl maltbaiman
dan bar alohl fc malin

l=teRdamn NabiSuliman

L-F]

4.14

hi=ncerimkan kiah

kzte lmdanan Nabi lhas & s

413
Menceritalan keah
bt mdaran Nabilhass s

| 4.8

Isnosritmban kiah
lete lmdm e n Mabi
Hiutammad saw.

Penilaian Akhir Terma IX2IP
Penilaian Akhir Semester| 1X2IP
Prograrm Rernedid dan Enrichrment 4¥2Ip
Estimas YWaktu dalam S emester | 36 P
Huma Sebiokh Sebolab Dmear Sk Salkh
Iifata Peljarmm Ferdidibar Sgma lhm & Eadi Peberti
HeheBomester WiLima)/ I
Talam Pelnfrmm 2019 - 018
BAB KOMPETERSI INTI KOMPETEMS! DASAR Materi alokasi waktu
[y B 4x2Ip
Menarima, men) danionn don | Terbiassmembaca Al-
mMEnph ATE A 3§ ATAT Quran dangan
agama yany diaomtoys tartl.
ELZ 21
Merampaldosn paril skoa e nunjukiansilapsaling
Japar, disiphn. tanggang mengingatiandan
jamreb, comhun pechali,  dan | bepegang teguhsebagi
pacayn dirl dalam im pleme niasi pzma@man
barmt @nlel dangmn OS54t Tindans &l
Idusrga.teman, pura,  dan MEoun
tetany prnyn s ata
cntatanah A
kL3 3.1 Mematamimakm 05
Memahamipangetdhuanfalt | &4 tTindanO 541 ks un ' '
unl dam koome aptual Mari BE[EJEF
ANy AN AT AT A0 ATant T an Al Qur an
AOyn dwn manccbh Surat Al Wa un
b A DL T ASALTGIT
taloat antang dirm y.
malkthhale cipt sen Tuhan
dan koegiat aom s, dam
beandebanda yang
djumpnin yn dirumah, di
saltolah dam
tempat bearman 1
K14 4.1.1
Menyrfilonn panpetdhusnfalt | Membscs
Wl dem koons ephanl OS54t Tindansal
dalambahrcaymgjelae dcte | Ma undengan beikdan be
mahes logis dan Yrmhs | nar
dalamm JoaT v 4.12

Oy sdehs dalaa geralom y
| Dy mene @ minken,

Ienus kmlimat-lalimat

|daemoisa tTindenos |
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| TMETCETTATRICAn praril douanalc

:m e 'un
dengan mkdanemr

kauargs, teman, e, dam
tetang ganyacata
antatamah o,

Manumjukclom ciloap

ikl e beramal dilam
| hoahi chapam meh arl -
‘hai

barimam dan (H13
barAchlalc moulin I‘ Meamgullanlafhiln 0,5
| &tTiindanC 5 41 kvia'un
dengan taikdanbemar
[HT _ I axzIp
Menarim s, man] Asnlonn desn | Ieymlard oebar smdanm
Inengh ATE A 7§ AT Famal Alsh den Fasal
AghIn Oy dismatnyn Thal “Azwai
L2 23
Merampalkloan paril alol Mamrguklon dlop
Jjrmrab, cantan pedali, don  Sebagl implemantacl
parc . dird dalam Pemnharm
berint el dengmn TG pan Al T AT A-TUAT B
kduarga teman, pra,  den | EAoal Allsh Suwt. Dan
tetrngproynoata Eamal Tl *Armi
cmtatanah ar. |
KL3 3.3
Memshamipanpetshusnfalt | MMemabhamn oA
sl dam oo ephasl nama Eaoal Allsh
danpan caramangamat man | 3w dan Faoal Tlul
amyn dan T anc dhn Azzed
rﬁ;mﬁﬂﬂm Miari Mengenal
N o s R Rasul-Rasul Allah
damn Ioeglat anmye, dam Swit.
b der b anda Eng
dijumpain ya diramah,
i relodlsh dean
tempat berm sn
[Tkia laz
Menynjitonn pan getrhusmnfalt | Maumjulclomn hafal
ual dan koonsaphaal nam A-nAm A Basal
dalam bab sca ymgjels: dote | Alldh Swt. dan Fasul
dalatn Iy yong ectebs dala
I Ao YA
mencerminioan anals  sshat,
dan dalam
o daloan TR
TGN ST Ioan paril sioasmuals
bariman dan
barsidhlnlkc mulin
[BL : fie oo ax21p
Menarima, manjdanloan dan | Meyskiniziepsederhang
Mengh ATEA 7§ ATATL dabm kehidupansebagai
AgAA Oy diaratnyn cermimndariiman
13
Keyakinisikap ikhias
bemama lda ks m b= hidupan
sebgaicermimndari
- Vi idup
Meramfulicsn parilaial Lenurjulclon, siep Sederhana dan
Jujir, dicplin, tngpung | Sedahana ddam lichlas
jamrab, cambun peduli,  dan  ehidupan odham-
parcayn dml dalam han
barint arnked dengan B
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[rz

Memahn i pan et shusn fald

unl dem koones dphasl

dang an cATA I angAamah man

sy dan moanc dhn
bar dee arlonn T achingin
taboa t entamy drim .

makhhile cpt sen Tuhan

banderbanda yRog
dijumpain v diram s,
di selodsh dmn
tempat berm ain

Il ma @ mima ina
sedertama dakm

| k=hid upanseharimri

3.5

Kematamimaina khias
bemmaldamm kehdupn
setarimari

K4

Lisnywgdilonn pan et shunntals

ual dan koomes aphaal

dalam bah sca yan gjels: dste

dlalaga Ion o RO et et dala

T g SO FAng

dam dalnm
Hodaloan

e sTIIN IoAn paril skoasmnlc

barimen dan

4.8

Ivle noonto hiansika p
sedertmm daam
l=hid umnseharihari

4.5

Ivle noonto hiansila p
ikhias beramaldakm
bzhid upnseharihari

barshlalc mulin
e _ 11 _ ax2Ip
Menarimn, mang dankon, dan | Menphnkensast@mein
Tengh ATEA 7 A0 dantwarms AlQurandi
AFAmA VRO ATty buksn Famadansebepsi
wujud keatan ke pda

| AlmhSwt.dan Fasuk My
EL2 2.11
Merammalioan paril aloy Kenunjuldansilap telun

Japar. disiphin, tamgeam g
jrmrab, contun, pedali, dan

P cayn dri dalam
barmt @il dengan

koduargs teman, o, dan

tetangganya st
cntatanah Al .

sebagaiimpk me masi
peEmR hmman peiaksaman
salt mewihdan Wdarrs
.EID,ur'un

El.2

e mahn i pan petshasm falct

unl dem koones dptaal

dang an cATA M angAmat man

aryn dan moane dhn
bar de alonn T Ashingin
taboa t entamy dIrm .

makhhilc cipt sen Tuhan

b der banda g
djumpain v diram s,

mdrolah dam tempad bar main

3.11

Ivle ma ta mi pe lksa nm n
salt mewihdan Bdarrs
alcuran

K4

Menyrdilon pan getshusn falt

1l dam koomes ephaal

dalae bah scs yan g jels: tote

dalaze Ioar pa FRng et e dala

g Ao YAy

WMEnCeTMImIcan analc  mahat,

dam dalnm
Hodaloan

TMeT STIAIN oA, praril sbrusmunls

bariman dan
bardthlakc mulis

4.11

Il m pra ktikka n tet o m
salt mewihdan Bdarrs
AlCuran

Indahnya
Salat Tarawih
dan
Tadarrus
Al CQur’an

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



[117

IEHSAN ATHADL S Fd., MM

10. I ) . . 4X2IP
Menarim s, man] dankosn dan | Rgyskin lebemmn kesh
Imengh ATgA 7§ AT Lugmansebagaimana
agaman, oy discatnyn terdapatdaRmAlCuran
EL2 .17
Merampalkloan paril alol ke nunjukia nsilap
Japar. disiphin, tangguamn g rendah hatise mgai
jrarab . comban peduli.  dam | imopkeme miesipe ma haman
parcayn dri dalam kEmhte mdaman Lug man
barint aaledl dangan 5 & bapga ima e e da pat
kduarga teman, gara,  dan | debm 2lCuran
tetamy panyn s ata
cmtatanah ar.
L3 3.17
Memshamipanpetshusnfait | Memzhemiksah
ual dem bromes ephaal j=temdaman Lugman
denysn caramangarant man | 5 bEgsime s te e pat
anyn dan mans dha dabm AlQuran
b dee Aln T Ashingin .
taknat entamy dhiTin v, Kisah
mmwﬂ“y‘: mI'-‘-‘”“-" Keteladanan
bandabads yeng Lugman
dijumpain ya diramah, di
sdolah dan tempat barmam
K4 4.17
Lsnymjitcn pan petthusntalet | Mencerimian kinh
ual dem koome ephaal fetemdmmn Lugman
dalam bah s yangjele: dote | sebEgsimsns teds pat
Inatic logic dam dabm &lCuran
itz ded sz ooy
Jmy e,
dalarn gar slonm VR
TAETLC GTIATRICATL AAks
sghnt dmn dalamm tind skonm
FRny
TGN ST IoAn paril sioasmuals
barimam darn
barddhlalc mulia
Penilaian Akhir Terma 4x2IP
Penilaian AkhirSernester |l 1X2IP
Prograrn Rernedia dan Enrichrent 6X2IP
E stirnasi Waktu daam Sermester || I8P
Margzetbor, Difularg, 27 Tulli 20 19
Eepah Sebolab Drsar Stk Sakh Cim PATER

ACHMAD EFENDI, 5§ HIM
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YAYASAN PENDIDIKAN ANAK SALEH
SEKOLAH DASAR ANAK SALEH
Ohildfriendly Based Creative Islamic School

JL. ARUMBA NO.31 MALANG 65143 | Telp. & Fax. (0341) 487088, 08100090165

Email: info@anaksaleh sch.id — www.anaksaleh.sch.id

PROGRAM SEMESTER PAIBP

Mama Sekolah Sekolah Dasar Anak Saleh

Iata Pelajaran Fendidilan Agarra [sdarn & Budi Peleerti
Helag/Bemester W L) £ 1

Tatmmn Pelajaran 2018 - 2020

BAB KOMPETENSIINTI

kL1

Menerima, menjalankan
dan menghargad sjaran
agamayang dianutnya

& hlembace Q.5 At Tin

Kl 2

Menunjuldan perilala
Jujur, digiplin, tanggung
jeowah , santun,peduli, d
anpercaya diri dalam
berinteralei dengan
teluarga, teman, guru,
dan tetangganya getta
cintatanah air

& Perilaku yang

K. 3
Memahamipengstahua
nfaktual dan konseptual
dengan cara mengamati,
menanyadan mencoha
berdasarkan razaingin
tahutentangdirinya,
makhlukciptazn Tuhan

Jull | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR Materi
1|2(1/2|3(4 1/2{3 4(5 2|3 4|51 3 4|5
11 i
Terbiasa membac Al
Quran dengan tartil
Al
Menunjukkan sikep sling menampilkan akhlak
mengirgatkan dan berpegang al karimah
teguh sebagaiimplerent as
qugm:\h“jr;‘TnQSAtﬂm dan Mari Belajar
Al Quran
Surat
At Tiin
3.1 memazhami makna Q5 At Meldfalkan 0.5 At
Tin dan Q.5 Al M3'un Tiin
Ivle ngidentifikasi
landungan 0.5 At
Tin

IM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

dan kegiatannya, dan
bendabendayang
dijump ainyadirumsh, d

i

zekmlah dan tempat

hermain

K4 4.11 e Membacm Q.5 At Tin
Menyajikean pengetahua | Membaca dergan malhraj dan
nfaltual dan kongeptual | QS5 At Tindan 0.5 Al tajwid

dalam hahasayangjslas | Ma'un dergan bak dan benar

sitematis logie dan kriti
2

dalam larya yan g estetis,
dalam gerakan yang
mencerminlan anale
zehat dan dalam tindalke

412

Menulis kalimat- kalimat dalarm
QSAtTindan 0.5 4 Maun
dengan baik dan benar

Menulisularg OS5 At
Tiin

an 413 s Nendemartrasikan
e e Mem.ln]ukkanhafa\lanqs At hafal Q.5 AL Tin
R 5 Tiin dan Q.5 Al Ma'un dergan
e baik dan benar
dan herakhlakmulia
KI1l .7 s NMengimani adany=
Meyakini adanya Allah Swt. Allah
fx;:;ﬁ;ﬁgﬁ}::ﬂ Véng Maha MEI’HEFI?(EH, Maha
yang daminya Hidup, Maha Berdiri Sendiri
dan Waha Esa
14 # Nergimani kitab-
Meyskini adanya kitab-kitab kitab Allah
sud melalui rasul-rasuliya
sebagai implementasi rukun
iman
KI. 2 Frol ® Menampilken sikap
Llen unjuldan perilaia Mlenunjukkan silkap berani, berani, peduli,
jujur, disiplin, tangsung | peduli, mandiri, dan teguh mandiri dan teguh
jewsh , santun, peduli, pendirian s=hagai pendirian

dan percaya diri dalam
berinteraiei dengan
keluarga, teman, guru,

implementas pernahaman
maknac Asnou & Ruse of
Nruemit, of Howy, aof Qawum,

e ——




dan tetangzanya serta dn of Ahod
cintatanah air,
24 o Menampilkan sikap
Wenunjukkan sikap percaya percaya diri
diri sebagai implementasi
pernaharan makna
diturunkanrya kitab-kitab sud
melalui rasulrasulliya
K3 3z * Meldalkan of
Memshamipengetahua | Memahami Asmaul of Husna: o
nfattual dan onzeptual | maknaafAsnow of Huma of Murnit, & How, of

dengan cara mengamati,
menanyadan mencoha
herdasarkan ragaingin
tahutentangdirinya,
makchluleciptaan Tuhan
dan Fegiatannya, dan

Momit, of Hovy, of Qaawum,
dm ol Ahod

Covpon, don of Abod
beserta artinys

henda-bendayang
dijurnp aingyadi rumah , d

34
temahami makna
diturunkanrya kitab-kitab sud

Meryebutlan nama
kitab-kitab Allsh

Mengenal
Narna Allah
Swt dan
Kitab-
KitabMNya

i ® Memyebutkan rasul-
sekolah dan temp at rnelalui rasulrasuliya sebazai rasul yang menerima
hertnain implementasi rukuniman kitab Allah
K4 4.2 # Menunjukkan hafal
Menyajilean pengetahua | Membac of dsm ool of Husna: of Asmoud af Rusno:
nfaltual dan lonseptual | af Momit, of Hovy, af Qoven, o Munit, & Howw, of
dalam hahasayangjelas | da of Ahad Qoviewn, om o Abod
sistematiz logis dan krit beserta artinys

iz dalam karyayang

estetis,

dalam gerslen yang 44 o Mergidentifikasi

mencerminkan anak
zehat dan dalam tindalke
an

Menunjukian makna
diturunkanmya kitab-kitab sud
rielalui rasul-rasulMya sebagai

hikrnzh
diturunkannya kitab-
litab Allah melalui

dan menghargad ajaran

Jujur sehagad cerminan

yang mencerminlan irmplernentasi rukun iman rasukrasulnya
perilaltuanalc b eriman

dan berakhlakmulia

L1 15 o Meyakini adanyz
Menerima, menjalanian Dt i e e perhatian Allah

dalam berperilaku

agamayan gdianutnys e m— jujur
16 ® Meyakini adanys
Meyaldni batwa hormat | PoMEHEN Alsh
dan patuh kepada dalar berperilaku
orangtua dan guru harmat dan patub
sehagal cerminan dari kepada orargtua dan
iman guru
1.7 ® NMeyakini adanys
Wit i 5 perhatian Allah
sa?rng ;;]gh:rag:;kap dalam berperilaku
secama manusia eshagal | S9ing menghaga
cerminanndari iman
kL2 2.5 ® N=nampilkan
Menunjuldan perilakn Menunjulima peritala perilaku jujur dalarn
Jujur, diziplin, tanggung jujur dalarm kehidupan kehidupan se hari-
jawab, santun  peduli, d N hari
zchati-har
an percayadird dalam
herinteratei dengan 28 + Wenampillcan
keluarga, teman, gura, | Menunjuldmn perilalm perilaku hormat
dan tetangganya serta horemeat dan patub dan patuh
cintatansh air. kepada orangtua dan kepada orangtua
zurm dan gurn
a7 s Menawmpillan
Menunjuldmn sileap sileap saling
zaling mengharga menghargai




SERANA MANULIR

SESANA MAnUeia

KL 3 35 lo Mergidentifikasi C'rta-citaku
Memahamipengeahua Memahami matna makna perilaku jujur AT:k"ls::h
nfsldual dan lmonseptua_l perilakon jujur dalarm dalam kehidupan
defigan cara mengarnati, kehidup an sehari-hari sehari-hari
menanyadan mencoba - - -
berdesarlon rasaingin | 3.0 » Mergidertifikasi
tahutentang dirinya, Ilemahami malna makna hormat dan
makhlukciptaan Tuhan | hormat dan patuh patuh kepada
dan legiatannya, dan kepada orangtua dan orangtua danguru
benda-bendayang gurn
dijumpainyadirumah, d [ - s Mergidertifikasi s
1
seknlah dan terp 2t Mamaharrn_ma}ma aaling ;?Tgarr?:r:!::gai
bermain menghargal sezama sesarna manusia
AN U=
K4 4.5 * Menampilkan J_I_
Menyajilean pengaahua Ve, TR Y st oontoh perilaky jujur
nfaltual dan }mnsap_tual jujur dalam kehidupan dalam kehidupan
dalambahazayangielas | oo ani-han sehari-hari
gistermatis logle dan kriti | 4.6 * Menampilkan Il
g Mencontohkan perilaku contoh hormat dan
dalam karyayang setetis, | hormat dan patuh Bt L=
dalam gerakan yang lepada orangtua dan orangtua danguru
mencerminlan anals Fur
zchat dan dalam tindalc 47 » Nenzmpilkzn ”
at
yang mencetminitan Mencontohlan sileap ::Iﬁn':npe:”::-l =
perilakuanakheriman | £aling meaghargai i
dan beralhlalemulia s - ' ek
KL1 1.10 ® Meldesanakan rukun
Menerima, menjalankan | Menjalankan kewaiban Islam tentang
dan menghargai ajaran | puasa ramadan schagad ke wajiban berpuasa
agamayang dianutnya itnp letnentasi di bulan Rarmadan
pemahaman mlun
Telarn
KL 2 210 # Menampilkan sikap
Wenunjulhan p erilaku henunjukkan sikap sabar dan sahar dan
jujur, diziplin, tanggung | pengendalian diri sebagai pergendalian diri
jmwah , santun peduli, implementasi pernahaman sebag ai
dan percaya diri dalam hikmah puasa ramadan implementasi
herinterate dengan permzharan hikrah
keluarga, teman, guru, puasa ramadan
dan tetangganya serta
cintatanah air
(] 510 ® Ienyebutkan
Memahamipengetahua | hMemshami hikmah puasa hikrnah puasa
nfaltual dan lonseptual | ramadan yarg dapat raradan yang dapat
dengan cara mengamati, | membentuk akhlak mulia rnernbertuk akhlak Bulan
menanyadan mencoha rulia Ramadan
herdagarkan rasaingin yang Indah

tahutentangdirinya,
makchlukeciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
henda-bendayang
dijutnp aingyadi rumah
dizelolah dan

tempat bertain

KI4

Menyajilean pengetahua
nfaktual dan lonseptual
dalam hahasayangjelas
aisternatiz logis dan
koritis dalam lmpayang
estetis,dalam geralan ya
ng mencerminlen analc
zehat dan dalam tindake
an yang mencerminkan
perilalon analcheritman
dan herakhlalomuliz

4.10

IWenunjuldian hikmah puasa
ramadan yang dapat
membentuk akhlak mulia

e rgidentifikasi
ontoh skap yang
rierupakan hikmah
puasa ramadan yang
dapat membentuk
akhlak rmulia

K1
Menerima, menjalankan

112

Ileyakini kebenaran kisah

& Mergimanipara
Mabi adalah utusan




Jat menghargad jaran
aganayang dianutnya

Kl.2

Nenunjubdan perdaky
Jujur, disip lin, tangzung
Jameh, santun, pedul,
dan percayadi dalam
herinterakei dengan
kelnarga, teman, zuru,
dan tetangpanyasetta
ittatanah .

Nahi Dawad 25 Al

113 o Wergimani para
Meyakin kebenaran Kisah Wb adalah utusan
Nahi Sulaimmzna & Al

11 o Mergimanipara
Weyakin kebenaran isah Habi adalan utusn
Nahi lysa.s Alizh

L5 o Mergimani para
Weyakini kebenaran kisah Habi adalan utusn
Nabi lyasa s 2l

116 o Werginani para

Meyabin kebenaran isah
Mabi Wunammad s,
Y]

Menunjuan skzp beran

Hahi adalah utusen
Allzh

" Werampilken sikap

berai sebagd

senagal implementasi Implementas
pernahaman sz nemhaman isah
eteladanan fabi Dawud as | Ketelzdanan Nahi
Dawudas
13 o Wenampilken sikap
Menurubian skaprenddh | rendehhatisehegal
hiti szbagaiimplementas implementas
nemahaman ish nermeharnan Hszh
eteladgnan labi Sulaiman | eteladanan Wabi
il Sulaiman s
14 o Wenampikan sikep
Menunjuban dkzp seher wehig
se0al implementasi Implementas
pemnahaman kish permeharnan Hzh
ket adanan Nabi lyasas Hetelzdanan Nabi
s as
115 o Wenampikan sikep
Menunjukkan akap Ve rjasama sebaggl
erjgsama ehaga implementas
implernentasi pemehaman — permehaman Ksah
Kisah beteladanan labi s | Keteladanan Nabi

af

lyasa’ a5

5 Rasul Allh
St dolaku

F MALANG
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Menunjukkan skap jujur dan
peduli sebagai implermentasi
pemazhaman kissh
keteladanan Nahi Muhammad
ST,

e nampilkan sikap
jujur dan peduli
sebagai
implementasi
pemahaman kisah
keteladanan Mabi
Muharrad saw.

KL 3
Memahamipengetahua
nfaldual dan konzeptual
dengan cara mengamati,
menanyadan mencoba
berdasarkan rasaingin

312
Merahami kisah keteladanan
Nabi Dawud a5

Mergidentifikasi
sikap keteladan dari
kissh Mabi Dawud a5

3.13
Mernshami kisah keteladanan
Nabi Sulaimanas

Mergidentifikasi
sikap keteladan dari
kisah Mabi Sulsiman

tahutentang dirinya, as
makhlukciptaan Tuhan | 314 o Wergidertifikasi
dan keglatannya, dan Mernzhami kisah keteladanan sikap keteladan dari
bendabendayang Nahi lhyas 2.5 kisah Mabi llyas a.s
@ijumpainyadirumah,d 315 » Mergidentifikasi
i Wernzhari kisah keteladanan sikap keteladan dari
seknlah dan temp at Nahi [lyasa'as kissh Mabi llyass a5
bermain 316 & Mergidentifikasi
Memahami kisah keteladanan sikap keteladan dari
Nabi Wuharnrad saw. kissh Mabi
uharnrad saw.
[AES 4.12 » Menceritakan
Menyajilan pengetahua | Menceritakan kisah kernbali keteladanan
nfaktual dan konzeptual | keteladanan Nahi Dawod a5 kissh Mahi Dawud a5
dalam hehasayang jelas | 4.13 » Mlenceritakan

zietematis logis dan Joti
2

dalam karyayang estatiz,
dalam geralkan yang
mencerninian anak
zehat dan dalam tindalc
af

yang mencerminlean

Menceritakan kissh
keteladanan N abi Sulaiman
as

kernbiali keteladanan
kiszh Mabi Sulzirman
a5

4.14
Menceritakan kissh
keteladanan M ahi llyas a5

MWle nceritakan
kerbali keteladanan
kisah Mabi llyas a.s

4.15
Menceritakan kissh
keteladanan Mabi llyasa’ a.s

Mle nceritakan
ke rnbiali keteladanan
kisah Mabillyasa' a5

perilalon analcheriman
dan herakhlaltmulia

418
henceritakan kissh

e nceritakan
kerbali keteladanan

ALANG

keteladanan Nabi Muhammad kisah Mahi
SaW. Muhammad saw
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3.3 Indahnya saling menghangai 75 B0 73 70 76
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5. Rasul Alish Swt. ldodaku 5.1 Kisah telsdan Nabi Dawud a3 ] B0 78 ] 75
52 Kisah teladan Nabi Sulsimana s 70 B0 73 T 75
5.3 Kisah telsdan Nabi lyasa.s b 80 73 0 75
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Tahun Pelajaran

PEMBIASAAN GURU

Sekolah Dasar Anak Saleh

Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti

I (Satu)

2019 -2020

NO.

KEGIATAN

GURU

KEGIATAN PESERTA
DIDIK YANG
DIHARAPKAN

SIKAP YANG
DIHARAPKAN

PRA PROSES
PEMBELAJARAN

a. Mengucapkan

salam

a. Peserta didik
menjawab salam

Beriman
kepada
Allah SWT
Mengamal
kan ajaran
agama
sesuai
dengan
keyakinan
masing-
masing
Sikap
menghorm
ati orang
lain yang
mengajak
berbicara.

b. Menanyakan

Kabar peserta
didik

a. Peserta didik
menyampaikan
keadaannya

Bersyukur
atas nikmat
sehat yang
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telah

diberikan
Allah Swt.

. Sikap
menghorm
ati orang
lain yang
mengajak
berbicara
(guru)

c. Melakukan Menyampaikan Menghorm
presensi kehadirannya ati orang
Mendo akan sesama yang
teman yang sedang mengajak
sakit atau ada bicara
kepentingan. Peduli
terhadap
orang lain
(teman
sekelas)
PROSES a. appersepsi Review materi Mengingat
PEMBELAJARAN sebelumnya pelajaran
sebelumny
a
Mengaplik
asikan
pemahama
n terhadap
konsep
yang telah
dipelajari
b. Penanaman Peserta didik Antusiasme
konsep melakukan brain dalam
Storming terhadap curah
materi yang diajukan pendapat
guru Mengharga
i pendapat
orang lain
Peserta didik Mampu
bersama guru bekerjasa
melakukan elitasi ma dengan
terhadap variasi oranglain
pendapat dan Menumbu




menentukan suatu

hkan daya

kesepakatan bersama kreatifitas
diri
c. Ketrampilan Peserta didik a. Menemuka
melakukan diskusi n solusi
terhadap materi yang dalam
sedang dipelajari menyelesai
kan
permasalah
an
b. Melaksana
kan
keputusan
bersama
d. Evaluasi Peserta didik a. Menampilk
mendemontrasikan an
pemahaman optimisme
terhadap konsep dalam
yang sudah dipelajari unjuk kerja
b. Mengapresi
asi hasil
kerja
oranglain
KEGIATAN a. Feed back Peserta didik a. Menampilk
PENUTUP menjawab an hasil
pertanyaan guru belajar
seputar kegiatan yang ideal
pembelajaran yang
telah dilakukan
b. Konklusi Peserta didik a. Menumbu
bersama guru hkan
membuat closing paradigma
Statement bersama bersama
tentang kegiatan secara baik
pembelajaran yang dan benar
telah dilakukan
c. Saran & Peserta didik a. Menumbu
Nasehat menyimak dengan hkan
seksama saran dan motivasi
nasehat yang diri untuk
diberikan oleh guru mengaplik
asikan

pemaham




an diri
terhadap
sebuah
pengetahu
an pada
aktifitas
kehidupan
sehari-hari

d. Mengucapkan
salam

a. Peserta didik
menjawab salam

Beriman
kepada
Allah SWT
Mengamal
kan ajaran
agama
sesuai
dengan
keyakinan
masing-
masing
Sikap
menghorm
ati orang
lain yang
mengajak
berbicara.

Mengetahui,

Kepala Sekolah Dasar Anak Saleh

IKHSAN GUNADI, S.Pd., M.M

Malang, 27 Juli 2019

Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas 1

ACHMAD EFENDI, S.Hum
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QUIZ PAIBP : PELAJARAN 7 Mari Mengenal Rasul-Rasul Allah

Isilah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang benar!
1. Mengapa setiap rasul wajib menyampaikan wahyu yang telah diterima

kepada umatnya?

2. Dua tugas utama seorang rasul menurut Q.S Al An"am adalah sebagai

Basyira dan Nadhira, yang berarti

a. Basyira

3. Lawan dari sifat wajib Nabi & Rasul berikut ini adalah:

a. Fathonah X
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d. Tabligh X

a. Ulul



YAYASAN PENDIDIKAN ANAK SALEH

SEKOLAH DASAR ANAK SALEH NaAMA © oo B e
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Email: info@anaksaleh.sch.id — www.anaksaleh.sch.id
Tema : Nature Semester 1 Tapel 2019-2020

Let's read basmalah!

Pelajaran 5:Rasul Allah Idolaku

I.
1

Silanglah (a, b, ¢, atau d) untuk jawaban yang paling tepat!

Lelaki pilihan Allah yang bertugas untuk menyampaikan dakwah tentang agama Allah
disebut....

a. rasul c. haji

b. ustadz d. kyai

Membenarkan ajaran nabi dan rasul sebagai utusan pembawa risalah Allah adalah
contoh sikap meyakini rukun iman ke-....

a. dua c. empat

b. tiga d. lima

Berikut ini contoh meneladani sikap Nabi Dawud a.s ketika menghadapi musuh....

a. menunjukkan sikap menyerah c. memperlihatkan rasa
takut

b. menampilkan sikap berani d. membuat tipu
muslihat

Setiap Rasul dibekali Allah dengan kitab suci sebagai pedoman dakwah kepada
umatnya. Kitab suci yang diterima Nabi Dawud a.s adalah....

a. Al Quran c. Taurat

b. Injil d. Zabur

Allah memberikan beberapa mukjizat kepada Nabi Dawud a.s diantaranya adalah
setiap pagi dan senja gunung-gunung bertasbih mengikuti bacaan tasbih Nabi Dawud
a.s. Bacaan tasbih adalah....

a. Alhamdulillah c. Subhaanallah

b. Astaghfirullah d. Allahu Akbar

Mukjizat adalah hal istimewa yang diberikan Allah kepada nabi dan rasulNya. Berikut
ini adalah mukjizat yang diberikan Allah kepada Nabi Dawud a.s. kecuali....

a. menerima kitab zabur c. memahami bahasa
binatang

b. melunakkan besi d. gunung bertasbih
bersamanya

Nabi Dawud a.s memiliki putra seorang Nabi dan juga seorang Raja yang bernama....
a. Yunusa.s c. Ibrahima.s
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

b. Sulaiman a.s d. Zakariya a.s

Diceritakan tentang Nabi Sulaiman yang mendapat kemuliaan dari Allah karena telah
mampu menentukan pilihan yang tepat dari beberapa pilihan yang ditawarkan Allah
kepadanya. berikut ini yang bukan merupakan hal yang ditawarkan Allah kepada Nabi
Sulaiman adalah....

a. ilmu c. tahta

b. harta d. usia

Karena kedurhakaan kaumnya, Nabi Ilyas harus sampai bersembunyi di dalam goa
selama....

a. 5 tahun c. 15 tahun

b. 10 tahun d. 20 tahun

Allah menurunkan musibah kepada umat Nabi Ilyas a.s yang kafir berupa....
a. kemarau & gempa c. banjir & gempa
b. kebakaran & kemarau d. gempa & kebakaran

Sepeninggal wafatnya Nabi Ilyas a.s dakwah dilanjutkan oleh Nabi Ilyasa' a.s yang
memiliki hubungan keluarga dengan Nabi llyas a.s. yaitu sebagai ... Nabi Ilyas a.s

a. anak c. keponakan

b. adik d. cucu

Dikisahkan bahwa Nabi Muhammad saw. dilahirkan pada tanggal 12 Rabiul awwal
tahun gajah bertepatan dengan.....

a. 20 April 570 c. 20 April 572

b. 20 April 571 d. 20 April 573

Nabi Muhammad saw. sejak usia muda sudah masyhur dengan sikapnya yang
bertanggungjawab terahadap amanah yang diterimanya. Sehingga masyarakat
setempat memberikan julukan al Amin yang berarti....

a. tersabar c. terpercaya

b. terpandai d. tersemangat

Pada hari ketujuh belas di bulan Ramadhan, Nabi Muhammad mengalami peristiwa
menakjubkan, yakni didatangi malaikat Jibril dan mengajarkannya tentang Q.S Al
“Alaq ayat 1 samapai 5. Peristiwa tersebut hingga saat ini dikenal dengan....

a. maulid nabi c. isra’ mi'raj

b. lailatul qadar d. nuzulul qur'an

Nabi Muhammad saw. mengisyaratkan kedekatan orang yang menyantuni anak yatim
dan dirinya dengan perumpamaan dua jari yang saling berdekatan saat di surga kelak.
Dua jari yang diisyaratkan tersebut adalah....



II.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

III.

a. jari jempol dan jari telunjuk c. jari tengah dan jari
manis

b. jari telunjuk dan jari tengah d. jari manis dan jari
kelingking

Isilah titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Dengan izin Allah raja Talut berhasil mengalahkan raja .......cccccccoviiniiniinicnnenne.
dengan bantuan Nabi Dawud a.s

Nabi Dawud a.s mendapatkan kemuliaan dari Allah untuk menduduki tahta kerajaan

Meskipun Nabi Sulaiman a.s memiliki kemulyaan dari Allah berupa ilmu
pengetahuan, harta melimpah dan jabatan sebagai raja, namun tetap saja mampu
menunjukkan STKAP ......c..ccveveerierieiiieieiie e seene e kepada siapapun

Seorang Ratu yang berasal dari negeri Saba’ penyembah matahari yang akhirnya
beriman kepada Allah atas bimbingan Nabi Sulaiman a.s kita ketahui bernama
Kaum Nabi Ilyas a.s telah menjadi musyrik karena mereka menyembah berhala yang
DETETE o e

Nabi Ilyasa® a.s saat berdakwah harus menghadapi kedzaliman Raja
.................................. yang kufur kepada Allah

Nabi Muhammad saw ketika masih bayi diasuh oleh seorang wanita yang bernama

Q.S Al "Alaq ayat 1-5 adalah wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad saw.

o
N0
I3

saat beliau berada di dalam gua hiro. Kata )38 dalam Q.S Al "Alaq berarti

)

Nabi Muhammad saw. memiliki kebiasaan berkhalwat di dalam Gua Hiro pada setiap

bulan Ramadan tiba. Berkhalwat berarti

Nabi Muhammad saw. tidak pernah takut saat berdakwah kepada kaum Quraisy.
Bahkan ketiaka berhadapan dengan orang yang sangat membencinya Yyaitu

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!



26.

27.

28.

29.

30.

Jelaskanlah! Apakah yang dimaksud dengan puasa sunnah dawud itu?

Dengan meneladani sikap tawadduk Nabi Sulaiman, bagaimanakah sikap terbaikmu
kepada orang yang lebih tua?

Mengapa umat Nabi Ilyas a.s diadzab Allah dengan gempa yang dahsyat meskipun
sebelumnya mereka telah diadzab Allah dengan kekeringan?

Apakah yang terjadi saat kaumnya Nabi Ilyasa’ a.s mulai kembali durhaka kepada
Allah Swt.?

Anbiya™?

Sign: Score:
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PENILAIAN HARIAN AKHIR TEMA 3 NATURE
Tahun Pelajaran 2019/2020

Name : Muatan : AGAMA
Class : Day, . ,___November
Date 2019

Recite Basmalah Before Test!

I. Please put a tick (x) on the best answer!
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

SR

Kita harus patuh dan taat kepada ...

a. Allah b. tumbuhan
2. Kita juga harus mencintai dan menyayangi ....

a. Benda p. Nabi dan Rasul
3. Siapa nama Nabi terakhir?

a. Nabilshaq b. Nabi Muhammad



Kitab Suci umat Islam adalah ...

a. Al—Quran b. Taurat

Rasul dan Nabi memiliki perilaku ...

a. jahat dan kejam b. terpuji dan baik

Rasul dan nabi menyuruh kita untuk ...

a. shalat 5 waktu b. tidak mau shalat

Dalam berbicara Nabi Muhammad selalu ...

a. Jujur b. berbohong

Nabi Daud menerima Kitab ...

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



a. Zabur b. Al—Quran
9. Nabi Daud memiliki suara yang sangat ...
a. Buruk b. merdu dan bagus

10.

Seusai shalat kita dianjurkan untuk berdoa dan ...

a. Bermain b. berdzikir

Il. Answer the following questions!
Apa saja yang diperintahkan Allah kepada kita?

11.
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lll. Copy the sentence bellow!
Sikap yang harus dibiasakan sesuai ajaran Rasul kita adalah ...

16. Suka membantu yang sedang kesusahan.




17.

18.

19.

20.

Gemar membaca Al-—Quran wahyu Allah Swt.

Selalu menciptakan kehifdupan yang rukun dan damai.

Menyayangi anak yatim piatu.

Selalu bersyukur dan bertasbih kepada Allah Swit.

Recite Hamdalah After Test!

Mengetahui:

Orang Tua Siswa SKOR GURU
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13 Januari 2020 Cek Turnitin Proposal 4‘4{/
6
30 Januari 2020 ACC Proposal 4”{/
7 .
10 Maret 2020 Konsultasi .h?stmmen W{/
Penelitian
8
7 April 2020 Konsultasi Bab IV,V,VI 4””{/
9
20 April 2020 Revisi Bab IV,V,VI M
10 |
11 Mei 2020 Revisi Bab VI dan Cek M
Turnitin
11
19 Mei 2020 ACC Skripsi %

Malang, 19 Mei 2020

Ketua Jurusan,

-

Dr. Marno, M.Ag
NIP.197208222002121001
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Lampiran X : Surat Permohonan Izin Penelitian




Lampiran XI : Surat Bukti Penelitian

il YAYASAN PENDIDIKAN ANAK SALEH

@@ SEKOLAH DASAR ANAK SALEH

(ANAK SALEH Islamic Elementary School)
Kantor: Jalan Arumba No.31 Malang Telp.(0341) 487088 e-Mail: mall_anaksaleh@yahoo.com website: www.anaksaleh.sch.id

KU{“‘
r
H3qys

sE

Childfriendly Based Creative Islamic School
NPSN 20539410 NSS 102056104008

SURAT KETERANGAN

Nomor : 268/HE/SDASIYPAS/V/2020

Bismillahi ar- Rahman ar- Rahiim

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : IKHSAN GUNADI, S.Pd., M.M
Jabatan : KEPALA SEKOLAH
Alamat : JALAN ARUMBA NO.31, KEL. TUNGGULWULUNG,

KECAMATAN LOWOKWARU, KOTA MALANG

Menerangkan bahwa :

Nama :  AYU NOVA HIDAYATI

NIM : 16110073

Jurusan . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Program Studi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Fakultas :  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Universitas :  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
KOTA MALANG

Telah melakukan penelitian di SD Anak Saleh Malang pada Bulan Februari — April 2020
dengan judul "Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Inklusi SD Anak Saleh”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Billahi at-taufig wa al-hidayah

Malang, 04 Mei 2020
°H€dbaj% Sekolah SD Anak Saleh,
+

Tembusan:
1. Yth. Ketua Yayasan Pendidikan Anak Saleh
2. Arsip

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran XII : Dokumentasi

Gambar 1. Saat wawancara dengan

Waka Kurikulum di Ruang TU

Gambar 2. Saat wawancara dengan Guru Mata

Pelajaran PAI di Ruang TU

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 3. Saat wawancara dengan

Koordinator GPK

Gambar 4. Saat wawancara dengan GPK

Anak down syndrome

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 4. Saat wawancara dengan GPK

Anak Autis

Gambar 6. Saat wawancara dengan GPK

Anak Spectrum Autism

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran XIII : Biodata Peneliti

Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir

Fakultas/Jurusan

Tahun Masuk
Alamat Rumah

No. Telp/Hp

Alamat Email

BIODATA MAHASISWA

: Ayu Nova Hidayati

: 16110073

: Kediri, 19 November 1997

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan

Agama Islam

: 2016

: Dusun Kolak Selatan, Desa Wonorejo, RT/RW
003/001, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten
Kediri

: 085231603087

: ayunoval901 @gmail.com

Malang, 19 Mei 2020

Mahasiswa,

Ayu Nova Hidayati
NIM. 16110073

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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